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RINGKASAN

Permasalahan besar yang muncul sebagai dampak dari masalah pekerja anak ini adalah
hilangnya kesempatan bagi anak-anak tersebut untuk menempuh pendidikan formal. Anak-anak
di bawah umur yang menjadi pekerja tersebut tentu saja tidak memiliki kesempatan untuk
bersekolah di sekolah formal karena waktunya tersita untuk bekerja. Kebutuhan akan
pendidikan sangat mendesak untuk dipenuhi. Kebutuhan pendidikan untuk anak-anak harus
dipenuhi seiring usia pertumbuhan anak. Sehingga pemenuhan kebutuhan ini tidak dapat
ditunda lagi.

Sekolah yang diperuntukkan bagi pekerja anak hendaknya memahami bahwa kondisi
mereka berbeda dengan anak lainnya. Kelelahan fisik dan mental harus menjadi pertimbangan
dalam menentukan materi yang diberikan dan cara menyampaikan materinya. Tujuan yang akan
dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan untuk pekerja anak akan tercapai diantaranya
dengan komunikasi yang efektif, dimana anak adal ah subjek dan bukan sebagai objek.

Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
mengatasi masalah pekerja anak khususnya dalam memenuhi kebutuhan pendidikan sementara
mereka tidak dapat dihilangkan dalam waktu yang singkat maka yang terbaik adalah
memberikan kesempatan pendidikan demi memperbaiki masa depannya, melalui konsep
pendidikan nonformal dengan pendekatan komunikasi yang tepat.

Kata kunci : komunikasi, pendidikan nonformal, pekerja anak, sekolah



PRAKATA

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan Rahmat serta Hidayah-Nya, sehingga kami dapat melaksanakan penelitian
sampai pada penulisan laporan akhir ini. Shalawat dan salam ditujukan kepada kekasih Allah
yang mulia Nabi Muhammad SAW, keluarganya, sahabatnya serta umatnya yang setia sampai
akhir zaman.

Kompleksnya permasalahan pekerja anak di Indonesia yang sulit dihilangkan meski
berbagai upaya pemerintah sudah dilakukan menuntut adanya pendidikan alternative diluar
pendidikan formal yaitu pendidikan nonformal agar hak anak akan pendidikan tetap terpenuhi.

Anak memiliki karakteristik yang khas, anak yang bekerja dengan beban hidup yang
berat menambah kekhasan karakteristiknya. Anak seperti ini membutuhkan pendekatan yang
berbeda dari segi komunikasi dalam pendidikannya

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengatasi masalah pekerja
anak dan memberikan kesempatan pendidikan terhadap pekerja anak melalui konsep pendidikan
nonformal dengan pendekatan komunikasi yang tepat.
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PENDAHULUAN

1.1. Konteks Pendlitian

Kehadiran pekerja anak masih kita temukan terutama pada sektor industri
rumahan. Pekerja anak tidak terorganisir di bawah sebuah perusahaan atau industri.
Mereka rata-rata dianggap sebagai pekerja lepas sehingga akan sulit untuk menemukan
yang akan membantu memenuhi kebutuhan anak, diantaranya adalah kebutuhan

pendidikan.

Permasalahan besar yang muncul sebagai dampak dari masalah pekerja anak ini
adalah hilangnya kesempatan bagi anak-anak tersebut untuk menempuh pendidikan
formal. Anak-anak di bawah umur yang menjadi pekerja tersebut tentu sgja tidak
memiliki kesempatan untuk bersekolah di sekolah formal karena waktunya tersita untuk
bekerja. Kebutuhan akan pendidikan sangat mendesak untuk dipenuhi. Kebutuhan
pendidikan untuk anak-anak harus dipenuhi seiring usia pertumbuhan anak. Sehingga
pemenuhan kebutuhan ini tidak dapat ditunda lagi.

Mengingat sulitnya mengatasi masalah pekerja anak sementara mereka perlu
diberikan kesempatan untuk memperoleh pendidikan demi masa depannya maka perlu
dirumuskan konsep pendidikan nonformal yang sesuai dengan kondisi pekerja anak.
Untuk itu tentu sgja diperlukan kagjian yang mendalam dengan pendekatan dari berbagai
macam disiplin ilmu, salah satunya ilmu komunikasi. Dalam pendidikan, komunikasi

merupakan alat yang sangat vital dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Pendidikan untuk pekerja anak perlu direncanakan dengan baik. Berbagai aspek
yang berkaitan dengan anak hendaknya menjadi pertimbangan ketika akan
menyel enggarakan pendidikan untuk anak. Pekerja anak dibawah umur masih banyak kita
temui di berbagal perkotaan di Indonesia. Survel Pekerja Anak (SPA) dari Badan Pusat
Statistik (BPS) bekerjasama dengan Organisasi Perburuhaan Internasiona (ILO)
menemukan dari 58,8 juta anak Indonesia pada 2009, 1,7 juta jiwa diantaranya menjadi
pekerja anak. Mayoritas dari mereka menjadi pekerja di sektor informal seperti pada

bidang pertanian atau pada industri-industri rumahan.



Anak memiliki karakteristik yang khas, anak yang bekerja dengan beban hidup
yang berat menambah kekhasan karakteristiknya. Anak seperti ini membutuhkan
pendekatan yang berbeda dari segi komunikasi dalam pendidikannya. Penelitian ini
bertujuan untuk merumuskan sebuah model komunikasi yang dapat diterapkan pada
pendidikan nonformal bagi pekerja anak.

Sekolah yang diperuntukkan bagi pekerja anak hendaknya memahami bahwa
kondis mereka berbeda dengan anak lainnya. Kelelahan fisik dan mental harus menjadi
pertimbangan dalam menentukan materi yang diberikan dan cara menyampaikan
materinya. Tujuan yang akan dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan untuk pekerja
anak akan tercapal diantaranya dengan komunikasi yang efektif, dimana anak adalah
subjek dan bukan sebagai objek.

Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
mengatas masalah pekerja anak khususnya dalam memenuhi kebutuhan pendidikan
sementara mereka tidak dapat dihilangkan dalam waktu yang singkat maka yang terbaik
adalah memberikan kesempatan pendidikan demi memperbaiki masa depannya, melalui
konsep pendidikan nonformal dengan pendekatan komunikasi yang tepat.

Tempat Kegiatan Belgjar Mandiri Mitra Cibaduyut adalah salah satu sekolah yang
ditujukan bagi pekerja anak khususnya sektor alas kaki di sentra industry Cibaduyut
Bandung. Tempat Kegiatan Belgjar Mandiri (TKBM) Mitra Cibaduyut berdiri berawal
dari keprihatinan terhadap kondisi lingkungan sekitar daerah sentra industri alas kaki
Cibaduyut. Disana, anak-anak usia sekolah dasar dan menengah, banyak yang tidak

bersekolah, mereka bekerja membantu orangtua yang menjadi buruh membuat sepatu.

Tempat Kegiatan Belgjar Mandiri Mitra Cibaduyut merupakan sekolah nonformal
yang awanya didirikan untuk memberi solusi terhadap banyaknya anak yang tidak
bersekolah karena membantu orang tuanya bekerja. Tempat belgjar ini didirikan sebagai
tempat belgjar untuk anak-anak yang disebut PASAK (Pekerja Anak Sektor Alas Kaki).

Proses kegiatan belgar mengagjar di tempat kegiatan belgjar Mandiri Mitra
Cibaduyut berdasarkan pengamatan tim peneliti belum menyentuh kebutuhan anak akan
pengetahuan, kebutuhan sosial, kebutuhan bermain, perkembangan kreativitas anak, dan
perkembangan kepribadian anak. Dalam proses kegiatan belgjar mengajar, para siswa

terlihat kurang antusias, kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan belgjar.



Selain itu peneliti juga menemukan sebuah sekolah di Bogor yang bertujuan yang
sama dengan TKBM Mitra Cibaduyut. Adalah Tempat Kegiatan Belgjar (TKB) Mandiri
At-Tiin yang berdiri mulai tahun 2006. Sekolah ini berdiri karena pendirinya melihat
anak-anak di sekitar rumahnya banyak yang tidak bersekolah. Kegiatan sehari-hari anak-
anak ini adalah membantu ekonomi keluarga dengan bekerja di industri-industri sektor
informal yang ada di sekitar rumah mereka seperti di peternakan-peternakan ayam , yang
sering mereka sebut proyek ayam, atau mereka membantu di industri rumahan sebagai
peronce keranjang ikan cue. Ada juga yang membantu bekerja di pabrik genteng.
Berangkat dari keprihatinan terhadap kondisi masyarakat sekitar yang memiliki pola pikir
kurang mementingkan pendidikan, sehingga anak-anaknya tidak didorong untuk
bersekolah, juga akibat kondisi ekonomi masyarakat yang kurang, TKB Mandiri At-Tiin
menyel enggarakan pendidikan gratis untuk anak-anak tersebut.

Merancang pendidikan nonformal seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan
pekerja anak. Pendidikan untuk pekerja anak hendaknya memenuhi kebutuhan sosial anak,
Memenuhi kebutuhan bermain anak, mendukung Perkembangan kreativitas, memenuhi
kebutuhan Pengetahuan anak, mendukung Perkembangan Mora dan kepribadian,
memberikan keamanan dan kebebasan secara psikologis, mendukung berkembangnya
daya imajinasi. Berbagai kebutuhan tersebut masuk dalam rancangan pendidikan untuk

pekerja anak.

1.2. Tujuan Khusus

Berdasarkan latar belakang fenomena pekerja anak yang diuraikan di atas, dapat
dirumuskan tujuan penelitian yaitu untuk merumuskan model komunikas pendidikan

nonformal bagi pekerjaanak yang meliputi :

(1) Memetakan pola komunikas pekerja anak berdasarkan data yang sudah diperoleh
tahun pertama

(2) Merancang komunikasi pada pendidikan nonforma sesuai dengan kebutuhan
pekerja anak

(3) Menilai efektivitas komunikas pada pendidikan nonformal bagi pekerja anak



(4) Menyempurnakan draft modul komunikasi pendidikan nonformal untuk pekerja
anak

(5) Melakukan uji coba penerapan modul komunikasi pendidikan nonformal untuk
pekerjaanak di sekolah

(6) Menyusun action model komunikas pendidikan nonformal bagi pekerja anak

berdasar pada model normatif yang telah disusun pada tahun pertama

1.3. Urgens Pendlitian

Kompleksnya permasalahan pekerja anak di Indonesia yang sulit dihilangkan
meski berbagai upaya pemerintah sudah dilakukan menuntut adanya pendidikan
aternative diluar pendidikan formal yaitu pendidikan nonformal agar hak anak akan
pendidikan tetap terpenuhi.

Anak memiliki karakteristik yang khas, anak yang bekerja dengan beban hidup
yang berat menambah kekhasan karakteristiknya. ~Anak seperti ini membutuhkan
pendekatan yang berbeda dari segi komunikasi dalam pendidikannya.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengatas masalah
pekerja anak dan memberikan kesempatan pendidikan terhadap pekerja anak melaui
konsep pendidikan nonformal dengan pendekatan komunikasi yang tepat.

1.4. Kegunaan Penelitian

Permasalahan pekerja anak yang kompleks. Hilangnya kesempatan mengenyam
pendidikan bagi pekerja anak perlu dicarikan solusinya agar pekerja anak tidak terjebak
pada lingkaran kemiskinan. Pekerja anak perlu mendapatkan pendidikan untuk
memperbaiki taraf hidupnya . Perlu konsep pendidikan yang pas bagi pekerja anak yang
bisa jadi solusi, sementara pekerja anak sulit untuk dihilangkan sehingga konsep
pendidikan nonformal bisa menjadi alternatif menjadi jalan tengah, di samping para
pekerja anak masih dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bekerja tanpa harus
kehilangnan haknya memperoleh pendidikan.

Merancang pendidikan nonformal seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan
pekerja anak. Pendidikan untuk pekerja anak hendaknya memenuhi kebutuhan sosial anak,



Memenuhi kebutuhan bermain anak, mendukung Perkembangan kreativitas, memenunhi
kebutuhan Pengetahuan anak, mendukung Perkembangan Mora dan kepribadian,
memberikan keamanan dan kebebasan secara psikologis, mendukung berkembangnya
daya imajinasi. Berbagai kebutuhan tersebut masuk dalam rancangan pendidikan untuk

pekerja anak.

Rancangan model Komunikasi pendidikan nonformal bagi pekerja anak yang
dihasilkan dalam penelitian ini dengan memperhatikan berbagai kebutuhan anak tersebut
diharapkan berguna untuk mengurangi beban bagi permasalahan pekerjaanak .

1.5.Kerangka Pemikiran
Per spektif I nteraksionisme Simbolik

Untuk penelitian ini, teori interaksionisme simbolik yang digunakan mengacu pada
konsep yang awalnya dikembangkan oleh George Herbert Mead (dan kemudian
dilanjutkan oleh George Blummer (1969). Teori ini melihat realitas sosial diciptakan
manusia melaui interaks makna-makna yang disampaikan secara simbolik. Simbol-
simbol ini tercipta dari esensi budaya di dalam diri manusia yang saling berhubungan
(Fisher,1986:231). Interaksionisme simbolik berusaha memahami perilaku manusia dari
sudut pandang subjek manusia. Artinya, perilaku manusia harus dilihat sebagai proses
yang terbentuk dan diatur dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi
mitrainteraksi mereka (Mulyana, 2003:70).

Menurut Blumer, pokok pikiran interaksionisme simbolik ada tiga, yaitu : (1) bahwa
manusia bertindak (act) terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna (meaning) yang ada
pada sesuatu itu bagi mereka, (2) maknaitu berasal dari interaksi sosial seseorang dengan
sesamanya, (3) makna itu diperlakukan atau diubah melalui suatu proses penafsiran
(interpretive process), yang digunakan orang dalam menghadapi sesuatu yang
dijumpainya. Intinya Blumer hendak mengatakan bahwa makna yang muncul dari
interaksi tersebut tidak begitu sga diterima seseorang kecuali setelah individu itu
menafsirkannya terlebih dahulu (Fisher,1986:245).

Proporsi paling mendasar dari interaksionisme simbolik adalah perilaku dan interaksi
manusia itu dapat diperbedakan karena tampilan lewat ssmbol dan maknanya (Basrowi dan
Sukidin, 2002:114). Karakteristik dari teori interaksonisme simbolik ini ditandai oleh



hubungan yang terjadi antar individu dalam masyarakat. Dengan demikian, individu yang
satu berinteraksi dengan yang lain melalui komunikasi. Individu adalah simbol-simbol

yang berkembang melalui interaksi simbol yang mereka ciptakan antar individu.

Esens interaks simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia,
yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. (Mulyana, 2003: 68). Disini
dikaji bagaimana simbol-simbol digunakan untuk maksud untuk berkomunikasi, dan
pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-
pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. Interaksi simbolis ini terjadi dalam rangkaian
peristiwa yang dilakukan antar individu. Interaksi ini berlangsung secara sadar dan
berkaitan dengan gerak tubuh, vokal, suara, dan ekspresi tubuh, yang kesemuanya itu

mempunyai maksud tertentu (Kuswarno, 2008:22).

Secara umum, ada enam proporsi yang dipaka dalam konsep interaksi simbolik, yaitu
: (1) perilaku manusia mempunyai makna dibalik yang menggejala, (2) pemaknaan
kemanusiaan perlu dicari sumber pada interaksi sosia manusia, (3) masyarakat manusia
itu merupakan proses yang berkembang holistik, tak terpisah, tidak linear, dan tidak
terduga, (4) perilaku manusia itu berlaku berdasar penafsiran fenomenologi, yaitu
berlangsung atas maksud, pemaknaan, dan tujuan, bukan didasarkan atas proses mekanik
dan otomatik, (5) konsep mental manusia itu berkembang dialektik, dan (6) perilaku
manusia itu wajar dan konstruktif reaktif (Basrowi dan Sukidin, 2002 : 115).

Penelitian ini menggunakan perspektif interaksi simbolik dari Blumer, dengan asumsi
bahwa pekerja anak, dalam mengikuti pendidikan nonforma di samping menjalani
profesinya sebagai pekerja bertindak (berkomunikasi) dalam kegiatan belgjar menggar
terhadap para guru pamong yang membimbingnya di sekolah nonforma tempat ia
menimba ilmu atas dasar pemaknaan/penafsirannya terhadap pihak-pihak yang terlibat
daam kegiatan tersebut . Sebaliknya guru juga bertindak berdasarkan
Pemaknaan/penafsiran yang diperoleh dari interaksi yang terjadi dengan pekerja anak.
Guru harus dapat menafsirkan tindakan/komunikasi pekerja anak di kelas untuk kemudian
dapat menentukan komunikas yang tepat untuk menumbuhkan motivasi belgjar sehingga
kegiatan belgar menggar berlangsung efektif.

Pekerja anak dan guru pamong menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan
apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi, yaitu menciptakan iklim yang

kondusif dalam kegiatan belgjar mengajar.



Membangun Komunikas dengan Pekerja Anak

Anak memiliki karakter yang khas yang berbeda dengan orang dewasa
Berkomunikas dengan anak diperlukan pendekatan khusus, begitu pula dengan Pekerja
anak juga adalah seorang anak dengan karakteristik khasnya.

Seorang sumber memegang peran yang penting dalam membangun komunikasi.
Dalam konteks komunikasi dengan anak, seorang sumber yang sekaligus sebagai orang
yang lebih dewasa akan membimbing dan membantu dalam berkomunikasi dengan anak.

Model konstruktivis menjelaskan bagaimana sumber membangun komunikasinya:
dimana sumber membimbing audiens untuk menerima atau menolak gagasan sumber.
Daam konteks komunikasi dengan anak, model ini dapat digunakan untuk melihat
bagaimana orang dewasa mendampingi anak ketika anak sedang menyelesaikan

pekerjaannya, memberikan pengarahan, dan membangkitkan motivasi.

Seseorang akan melihat secara berbeda karakteristik orang lain sesuai dengan
kepentingannya dan tergantung pada situasi. Dalam teori ini, audiens mengevauas
sumber menggunakan konstruk yang berbeda untuk situasi yang berbeda.

Teori keterlibatan lebih menjelaskan kepada penerima. Tokohnya adalah Muzafer
Sherif. Teori tersebut mempunyai dua konsep pokok yang keduanya secara internal
didasarkan pada penerima (Larson, 1996:365). Pendapat terdahulu merupakan pandangan
internal yang ada di dalam diri masing-masing. Penerima ketika dihadapkan pada
kebutuhan untuk melakukan sesuatu sering merujuk pada hal-hal internal yang ada dalam
dirinya dan membandingkan informasi yang sudah ada yang relevan. Informasi akan dapat
diterima bila dekat dengan hal-hal yang ada di sekitar dirinya dan berada di dalam ruang
geraknya yang disebut sebagai ruang gerak penerimaan.

Sangat penting bagi seorang sumber untuk mengetahui ruang gerak penerimanya
atau berempati dengan keadaan penerimanya sebelum menyampaikan pesan. Semakin
besar keterlibatan pesan dengan keadaan dirinya, maka semakin besar ruang penerimaan
terhadap pesan tersebut.

Bila pesan masuk dalam ruang gerak penolakan, maka sulit diterima. Di antara
ruang gerak penerimaan dan penolakan terdapat ruang gerak non commitment dimana

penerimatidak memiliki sikap yang kuat untuk menerima atau menol ak.



Menurut Sherif hal yang terpenting lainnya adalah keterlibatan ego (ego
involvement) dengan pesan yang disampaikan. Apabila keterlibatan orang sangat kuat,
maka mereka bisa menempatkan dirinya dalam suatu posisi dan mudah untuk menerima
informasi atau pesan yang disampaikan.

Ketika orang dewasa menyatukan diri dengan anak, baik dengan lambang verbal
maupun non verbal, dan menggambarkan bahwa ia sama dengan anak atau menjadi satu
dengan anak. Sebagai contoh penggunaan kata kita, bukan saya atau kami, dengan maksud
agar anak merasa terlibat dengan apa yang disampaikan oleh orang dewasa. Orang dewasa

biasanya akan mengambil posisi untuk mengartur kedekatan dengan anak.

Dalam konteks penelitian ini , pekerja anak yang menjalani pendidikan nonformal
perlu pendekatan komunikasi yang berbeda untuk menumbuhkan motivasi belgarnya,
karena dalam kehidupan sehari-harinya ia sudah disibukkan dengan pekerjaannya, belgjar
baginya adalah sebuah beban karena ia sudah |elah bekerja. Belum lagi ketika pekerja
anak memiliki pemikiran bahwa ia sudah bisa menghasilkan materi dari pekerjaannya

sementara belgjar hanya menjadi penghambat baginya untuk menghasilkan materi.

Dalam hal ini guru pamong sebagai seorang sumber penting untuk mengetahui
ruang gerak penerimanya atau berempati, yang dalam hal ini adalah siswanya yang
notabene adalah pekerja anak. Berempati dengan keadaan pekerja anak sebelum
menyampaikan pesan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Semakin besar keterlibatan
pesan dengan keadaan diri pekerja anak sebagai siswa, maka semakin besar ruang

penerimaan terhadap pesan tersebut.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. State of the art dalam bidang yang diteliti

Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan adanya tiga lembaga
penyelenggara pendidikan dimana setigp lembaga memiliki beberapa karakteristik
tersendiri. Lembaga tersebut adalah :

e Lembaga pendidikan formal, ditangani oleh Negara, terdiri dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, dengan jenis pendidikan : umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus.

e Lembaga pendidikan nonformal meliputi lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belgjar, pusat kegiatan belgjar masyarakat (PKBM), dan majelis taklim,
serta satuan pendidikan yang sgjenis.

e Lembaga pendidikan informal, yaitu pendidikan pada lingkup keluarga.

Penelitian ini mengkhususkan pada penyelenggaraan pendidikan nonformal bagi para
pekerja anak. Penelitian ini mencoba mencermati proses komunikasi dan interaksi dalam
penyelenggaraan pendidikan nonformal, dimana bagian penting dalam proses tersebut
adalah ketika pengagjar berkomunikasi dengan pekerja anak dalam lingkup pendidikan

nonformal.

Beberapa prinsip komunikasi yang harus diperhatikan terutama bila akan membangun

komunikas yang baik dengan anak diantaranya adalah:

a  Kredibilitas sumber, dimana kredibiitas sumber yang lebih tinggi akan membuat anak

lebih percaya dan memahami pesan yang disampaikan.

b. Menumbuhkan motivasi, dimana keberhasilan komunikasi ditentukan oleh tindakan

atau sikap sasaran yang tumbuh akibat dorongan dari dalam.



c. Bersikap sggar, dimana komunikasi yang kondusif mensyaratkan adanya kesejgjaran
antara sumber dan sasaran, sumber tidak bersifat menggurui. Di sini tercipta suasana
kebersamaan, sumber mencoba mendalami sasarannya, dan pesan dapat diterima
akibat kedekatan yang terjadi.

d. Mengarahkan secara halus, dimana komunikasi itu tidak bersifat memaksa, cara-cara
kasar cenderung membuat sasaran menjalankan keinginan sumber karena rasa takut,

bukan atas kesadaran sendiri.

e. Mendampingi, dimana sumber perlu terus bertanggungjawab, mengawal atau

mendampingi sasaran hingga pesannya sampai

f.  Menciptakan iklim informal, akan membuat perbedaan-perbedaan dapat diatasi dan
tidak menghambat komunikasi. (Depsos dan UNDP,1997).

2.2. Studi pendahuluan yang sudah dilaksanakan

Pendlitian tentang metode komunikasi guru

Penelitian tentang Metode Komunikasi Guru yang berjudul “Kajian Metode
Komunikasi Persuasif Guru Dalam Perkembangan Kreativitas Anak Taman Kanak-
Kanak”, dilakukan oleh Ike Junita Triwardhani. Hal yang menarik yang dikaji dalam
penelitian ini adalah cara guru mengembangkan komunikasi persuasifnya dengan pesan
yang mengena pada persepsi anak. Permasalahan ini dijabarkan dalam identifikasi masalah
sebagal berikut: (1). Bagaimana cara guru mempersuasi dengan pesan yang menggunakan
ungkapan yang dimengerti oleh anak, (2). Bagaimana cara guru membangun empati
terhadap anak dalam menyampaikan pesannya, (3).Bagaimana guru melakukan
pendampingan terhadap anak dalam mengaplikasikan pesan yang disampaikannya. (4).
Bagaimana bentuk pujian dan dorongan yang diberikan guru untuk mendukung
keberhasilan pesan yang disampaikan. (5). Bagaimana guru dalam menyampaikan pesan

yang mendorong kebebasan pada anak dalam memberikan responnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan guru dalam metode
komunikas persuasif dalam menggjar berkaitan dengan perkembangan kreativitas anak.

Keterkaitan ini menghasilkan prinsip-prinsip umum komunikasi persuasif guru yang
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terkait dengan kreativitas anak, yang dapat dilihat diantaranya sebagai berikut: guru
menjain keterdekatan dengan anak, hal ini akan mengurangi hambatan anak untuk
berekspresi. Ketika guru memberikan pertanyaan dengan jawaban elaboratif, anak akan
terdorong dan terlatih untuk berpikir variatif dalam mengembangkan kreativitasnya.

Pendlitian tentang Pendidikan Inklusif

Penelitian tentang sekolah inklusif dilakukan oleh Wulan Tri Gartanti, dengan
judul Pola komunikasi Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah Inklusi (Studi
Fenomenologi tentang Pola Komunikasi Guru dalam Kegiatan Belgar Mengagjar di SD
Hikmah Teladan Cimahi).

Penelitian ini memfokuskan pada komunikasi guru dalam proses belgjar mengajar
di kelas. Penelitian ini menjawab beberapa pertanyaan penelitian: (1) bagaimana
komunikasi guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas inklusi? (2) bagaimana
komunikasi guru agar siswa norma dapat menerima anak berkebutuhan khusus? (3)
bagaimana komunikasi guru dalam membantu anak berkebutuhan khusus agar berhasil di
sekolah inklusif?

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi guru dalam menyampaikan
materi pelgjaran di keas dilaksanakan dalam empat tahap yaitu pengkondisian siswa,
pengenalan materi, penjeasan materi, latihan soa dan pembahasan. Komunikasi guru agar
siswa norma dapat menerima Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yaitu dengan
menumbuhkan pengertian dalam diri siswa normal baik secara langsung maupun tidak
langsung. Komunikas guru dalam menumbuhkan empati yaitu dengan memberi
penjelasan dan berdialog tentang kondiss ABK serta membaurkan siswa normal dengan
ABK. Guru juga berusaha menciptakan suasana kelas agar siswa dapat menerima ABK
yaitu dengan cara menyatukan anak dalam setiap kegiatan belgar mengaar. Dengan
perlakuan yang sama antara siswa normal dan ABK berarti memberikan kesempatan yang

sama pada mereka.

Keberhasilan ABK di sekolah inklusif didorong oleh komunikasi yang diciptakan
oleh guru di kelas. Guru membantu ABK agar mau belgar di kelas yaitu dengan cara
pendampingan, menciptakan mood, tutor sebaya, memberikan reward dan punishment.

ABK juga dibantu beradaptas dan bersosialisas yaitu dengan cara memperkenalkan
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aturan kelas, memperkenalkan teman sekelas, membuat ABK lebih lama diam di kelas,
membantu ABK mengenali potensi dari pemberian tugas dengan mengeksplorasi siswa,

mengamati dari keseharian, melalui hobi ataupun dengan cara aami.

Penelitian Tentang Metode komunikasi Guru Pendamping/Helper

Penelitian tentang metode komunikasi helper dilakukan oleh Ike Junita dan Wulan
Tri Gartanti (penelitian kelompok) dengan judul Metode Komunikasi Helper di Sekolah
Inklusif Pendidikan Anak Usia Dini di Bandung.

Penelitian ini mengkaji dan merumuskan metode komunikasi helper (guru
pendamping) di sekolah inklusif, yaitu bertujuan untuk meneliti bagaimana cara helper
membantu ABK dalam mengikuti kegiatan belgjar menggjar di sekolah inklusi, yang
meliputi : (1) metode atau cara helper berkomunikasi dalam membantu ABK memahami
materi. (2) metode atau cara helper berkomunikasi dalam membantu ABK bersosialisasi.

(3) metode atau cara helper berkomunikasi dalam menumbuhkan kemandirian ABK.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Metode Komunikasi helper dalam membantu
ABK mengikuti pelgaran yaitu dengan cara. Pengkondisian, Pendampingan,
Menciptakan Mood (suasana hati) , Tutor sebaya, Reward & Punishment dan Belgar
sambil bermain. (2) Metode komunikasi helper dalam membantu ABK bersosialisasi yaitu
dengan memperkenalkan aturan kelas, memperkenalkan teman sekelas, membuat ABK
lebih lama diam di Kelas dan berbaur dengan Siswa lain. (3) Metode komunikasi helper
daam menumbuhkan kemandirian ABK yaitu dengan Pembiasaan, Memberi

kepercayaan, Mendidik disiplin, Memberi kesempatan memilih, Mengharga Usaha Anak.

Penelitian tentang Pekerja Anak

Penelitian tentang pekerja anak dilakukan oleh Ike Junita dan Wulan Tri Gartanti
(pendlitian kelompok) dengan judul Pola Komunikasi Pengusaha dengan Pekerja Anak
pada Industri Kecil di Bandung. Penelitian ini mengkaji bagaimana pekerja anak
mengelola komunikasi dengan orang dewasa di lingkungan kerjanya sehingga

memperoleh gambaran mengenai  pola komunikasinya, Hasil penelitian menunjukkan :
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a) Komunikas pekerja anak dengan atasan dengan atasan meliputi pembicaraan hal-hal
teknis yang berkaitan langsung dengan pembagian pekerjaan, cara melakukan pekerjaan,
pemberian motivasi untuk terus bekerja dan melaksanakan pekerjaan dengan baik.
Beberapa keputusan yang berkaitan dengan permasalahan pekerjaan seperti system
penggajian, uang lembur, ijin cuti, teguran bila pekerja anak melakukan kesalahan juga
dikomunikasikan oleh atasan kepada pekerja anak. Seorang atasan memiliki kredibilitas
yang baik dimata pekerja anak karena anak menganggap atasan adalah orang yang paling
kompeten tentang hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan sehingga informasi yang
disampaikan akan sangat dipercaya oleh anak.

b) Komunikasi pekerja anak dengan pekerja dewasa meliputi pembicaraan yang berkaitan
dengan bimbingan dalam melaksanakan pekerjaan, motivasi dalam melakukan pekerjaan,
percakapan ringan disela-sela waktu bekerja dengan berbagai tema yang sering tidak
cocok untuk anak-anak. Pekerja anak terlihat nyaman berkomunikasi dengan pekerja
dewasa, karena sudah merasa dekat satu dengan yang lainnya. Intensitas komunikas yang
terjalin cukup tinggi mengingat para pekerja tersebut berinteraksi satu dengan lainnya
karena mereka berada di tempat yang sama baik ketika bekerja maupun di luar waktu
bekerja. Hal ini terjadi karena mereka tinggal di tempat yang sama sehingga sulit untuk
menghindari interaksi. Tema yang lebih tepat diperuntukkan bagi orang dewasa
mendominasi komunikasi antara mereka cenderung membuat anak terlalu cepat dewasa
dan tidak sesuai dengan perkembangan usianya.

¢) Komunikasi Pekerja Anak dengan Sesama Pekerja Anak meliputi permasalahan di luar
teknis pekerjaan. Mereka saling memotivasi untuk terus bekerja karena kondisi mereka
yang rata-rata sama. Pekerja anak meninggalkan keluarganya di kampong untuk bekerja
yang sebagian penghasilannya dikirim untuk keluarga di kampong. Selain itu mereka juga
saling melemparkan candaan disela-sela waktu bekerja untuk menghilangkan ke enuhan.
Keluh kesah juga sering muncul diantara mereka ketika ada permasalahan yang bersifat
pribadi. Dengan teman yang usianya sebaya, sasama pekerja anak merasa lebih nyaman
berkomunikasi karena mereka merasa tidak ada hambatan psikologis dalam

berkomunikasi.
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Penelitian tentang Model Komunikas Pendidikan Nonformal bagi Pekerja Anak Th
1

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pendidikan nonformal bagi pekerja
anak, tujuan penditian ini yaitu untuk merumuskan model komunikas pendidikan
nonformal bagi pekerja anak yang meliputi : 1) Memetakan pola komunikas pekerja
anak, 2) Merancang pendidikan nonformal sesuai dengan kebutuhan pekerja anak, 3)
Menilai efektivitas komunikasi pada pendidikan nonformal bagi pekerja anak, 4)
Menyusun model komunikasi pendidikan nonformal bagi pekerja anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : 1) Pola Komunikasi pekerja anak dalam pendidikan nonformal
dibangun dengan menyentuh pada kondisi anak. Memperlakukan anak secara personal
karena kondisi masing-masing anak sangat berbeda. Begitu juga dengan penerapan
komunikasinya harus berpegang pada prinsip bahwa anak itu unik. 2) Merancang
pendidikan nonformal seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan pekerja anak. Pendidikan
untuk pekerja anak hendaknya memenuhi kebutuhan akan pengetahuan, kebutuhan social,
kebutuhan bermain, perkembangan kreativitas anak, perkembangan kepribadian anak.
Berbagai kebutuhan tersebut masuk dalam rancangan pendidikan untuk pekerja anak. 3)
Efektivitas komunikasi pada penyelenggaraan pendidikan nonformal bagi pekerja anak
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif. Prinsip-prinsip yang
diaplikasikan adalah kemapuan untuk berempati pada kondisi anak, melakukan motivasi,
bersikap positif pada kondisi anak, membangun keterbukaan terhadap anak, memberikan
dukungan, dan bersikap sgjajar dengan anak sehingga dapat membangun relasi yang baik
dengan anak. 4) Model komunikasi yang dibangun untuk pendidikan nonformal bagi
pekerja anak dimulai dari kebutuhan akan pendidikan yang sesuai untuk pekerja anak.
Kebutuhan tersebut akan diakomodir dalam sekolah nonformal yang dibangun yang mana
keberadaannya didukung oleh institusi pendidikan yang membina sekolah tersebut. Dalam
pelaksanaannya prinsip-prinsip komunikasi yang efektif harus diterapkan karena
keberhasilan pendidikan akan tercapai dengan membangun komunikasi yang efektif.
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Hasil yang sudah dicapai

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan maka dapat dirumuskan hasil yang
sudah dicapai oleh tim peneliti yaitu pendekatan komunikasi dalam pendidikan terhadap
anak serta gambaran pola komunikasi pekerjaanak di lingkungan kerjanya.

Selain itu dari penelitian tahap 1 dapat ditemukan bahwa merancang pendidikan
nonformal seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan pekerja anak. Pendidikan untuk
pekerja anak hendaknya memenuhi kebutuhan akan pengetahuan, kebutuhan social,
kebutuhan bermain, perkembangan kreativitas anak, perkembangan kepribadian anak.

Berbagai kebutuhan tersebut masuk dalam rancangan pendidikan untuk pekerja anak.

Selanjutnya efektivitas komunikasi pada penyelenggaraan pendidikan nonformal
bagi pekerja anak hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif.
Prinsip-prinsip yang diaplikasikan adalah kemampuan untuk berempati pada kondisi anak,
melakukan motivasi, bersikap positif pada kondisi anak, membangun keterbukaan
terhadap anak, memberikan dukungan, dan bersikap sejgjar dengan anak sehingga dapat
membangun relasi yang baik dengan anak. Model komunikasi yang dibangun untuk
pendidikan nonformal bagi pekerja anak dimulai dari kebutuhan akan pendidikan yang
sesuai untuk pekerja anak. Kebutuhan tersebut akan diakomodir dalam sekolah nonformal
yang dibangun yang mana keberadaannya didukung oleh institus pendidikan yang
membina sekol ah tersebut. Dalam pelaksanaannya prinsip-prinsip komunikas yang efektif
harus diterapkan karena keberhasilan pendidikan akan tercapai dengan membangun

komunikas yang efektif.

Berangkat dari temuan-temuan di penelitian terdahulu, dengan penelitian lebih
lanjut dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat menghasilkan rumusan
mengenai model komunikasi pendidikan nonformal bagi pekerja anak.
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2.3. Tinjauan Teoritis
2.3.1. Komunikas Antar Pribadi dalam Kegiatan Belajar Mengaj ar

Melihat fenomena komunikasi pekerja anak di tempat penyelenggaraan pendidikan
nonformal bagi pekerja anak, pendekatan komunikasi yang sebaiknya dilakukan adalah
pendekatan komunikasi antar pribadi karena pengajar sebagai seorang komunikator dalam
mempengaruhi pekerja anak sebagai komunikan dalam konteks pendidikan nonformal
terlebih dahulu harus memahami kondisi psikologis pekerja anak untuk kemudian dapat
mengubah sikap, pendapat atau perilaku pekerja anak dalam proses belgjar mengajar.

Pengertian Komunikasi Antarpribadi

Disini komunikasi antarpribadi itu mempunyal keunikan karena selalu dimulai dari
proses hubungan yang bersifat psikologis, dan proses psikologis selalu menyebabkan
keterpengaruhan. Aktivitas komunikasi dilakukan antar pribadi disebut komunikasi
interpersonal.

Definis tentang komunikas interpersonal menurut Devito (dalam Alo liliweri
1997:12) mengemukakan bahwa : “pada hakikatnya komunikasi anatrpribadi adalah
komunikas antara seorang komunikator dengan seorang komunikan. Jenis komunikasi
tersebut dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia
berhubung prosesnya yang dialogis.”

Sedangkan menurut Dean C. Barnlund (1968) (daam Alo liliweri 1997:12)
menyebutkan, “komunikasi antarpribadi selalu dihubungkan dengan pertemuan anatara
dua, tiga atau mungkin empat orang yang terjadi secara spontan dan tidak berstruktur.”

Lain halnya dengan definisi yang dikemukakan oleh Tan 1981 (dalam Alo liliweri
1997:12) menyebutkan bahwa : “Bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi tatap

muka anatara dua atau lebih orang.”

Jenis—jenisKomunikas Antarpribadi

Pada prakteknya, komunikas antar pribadi yang terjadi antara pengajar dengan
pekerja anak dalam konteks pendidikan nonformal dapat berlangsung diadik yaitu
dilakukan oleh dua orang yaitu antara seorang pengajar dengan seorang siswa ataupun

secara triadic yaitu komunikas antarpribadi yang pelaku komunikasinya terdiri dari tiga
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orang, yaitu seorang komunikator dan dua orang komunikan, yaitu seorang pengajar

dengan beberapa siswa.

a. Komunikasi diadik (Dyadic communication)

Komunikas diadik adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang. Misalkan
seorang pengajar berkomunikasi dengan seorang siswa ketika siswa tersebut mengantuk
atau tidak memperhatikan pelajaran.

Ciri-ciri  komunikasi diadik termasuk adalah sebaga berikut ini
a) Komunikasi dilakukan antara dua orang atau tiga orang
b) Komunikasi dilakukan langsung (face to face) atau kadang menggukan media telephon.
c) Komunikator dapat berubah statusnya menjadi komunikan, begitu juga sebaliknya
komunikan dapat berubah menjadi komunikator, dan seterusnya berputar berganti-ganti
selama proses Komunikasi Interpersonal berlangsung. Tetapi komunikator utama adalah si
pembawa pesan atau yang pertama-tama menyampaikan pesan (message) sebab dialah
yang memulai komunikas dan mempunyai tujuan.

d) Efek komunikasi dapat terlihat langsung , baik secara verba (dengan ucapan
mengiyakan/menjawab) maupun secara non-verba ( dengan bahasa tubuh/kinesik dan

isyarat)

b. Komunikasi triadik (Triadic communication)
Komunikas triadik adalah komunikas antarpribadi yang pelaku komunikasinya terdiri
dari tiga orang, yaitu seorang komunikator dan dua orang komunikan.

Apabila dibandingkan dengan komunikasi triadik, maka komunikas diadik lebih
efektif, karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada seorang komunikan
sepenuhnya, sehinggaia dapat menguasai frame of reference komunikan sepenuhnya, juga
umpan balik yang berlangsung, kedua faktor yang sangat berpengaruh terhadap efektif
tidaknya proses komunikasi.

Karakteristik komunikas Antarpribadi

Devito (1976) (dalam Liliweri 1997:13) mengemukakan bahwa komunikasi
antarpribadi mengandung lima ciri sebagai berikut Keterbukaan (opennes), Empati
(empathy), Dukungan (Suportiveness), Perasaan positif (Positiveness) dan, Kesamaan

(equality). Karakteristik komunikasi antar pribadi ini dapat menadi prinsip pengajar
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dalam melakukan pendekatan komunikasi dengan siswa dalam konteks pendidikan

nonformal.
e Openess (keterbukaan).

Kedua belah pihak baik komunikator maupun komunikan saling mengungkapkan
ide, gagasan, secara terbuka tanpa rasa takut atau malu. Keduanya saling mengerti dan
memahami pribadi masing-masing.

Adanya keterbukaan antara penggjar dengan siswa dapat menumbuhkan saling
memahami antara kedua belah pihak. Hal ini dapat menghilangkan hambatan komunikasi
antara keduanya seperti rasa takur atau malu, sehingga komunikasi yang terjalin dapat
berlangsung efektif.

e Emphaty (empati).

Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai “kemampuan seseorang
untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang dialami orang lain”. Berempati adalah merasakan

sesuatu seperti orang yang mengalaminya (Devito,1997:260).

Rogers dan Bhownik mendefinisikan empati sebagai kemampuan seseorang untuk
memproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain. Apabila komunikator dan
komunikate dapat berempati, maka besar kemungkinan komunikasi akan efektif
(Effendy,1999:69). Komunikan harus menggunakan empati ini untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik dan untuk mengatur komunikasi secarawajar.

Dengan empati , pengajar dapat memahami kondisi siswa sehingga tidak
memaksakan kehendaknya terhadap siswa dan dapat menyesuaikan komunikasinya
dengan kondisi pekerja anak sehingga mereka pun tidak merasa dipaksa dan akan
mengikuti apa yang ddiinginkan oleh pengajar dengan sukarela.

e Supportiveness (dukungan).
Baik komunikator maupun komunikan saling memberikan dukungan terhadap
setiap pendapat, ide, ataupun gagasan yang disampaikan. Dengan begitu keinginan yang
ada dimotivasi untuk mencapainya. Dukungan menjadikan orang lebih semangat untuk

mel aksanakan aktivitas dan meraih tujuan yang diharapkan.
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Dukungan bagi pekerja anak dalam mengikuti pendidikan non formal sangat
diperlukan, karena banyak sekali factor yang dapat membuat mereka dengan mudah
meninggalkan pendidikannya, mereka sudah bisa mencari uang, orientas mereka tentu
sudah berbeda , kondisi keluarga juga menuntut pekerja anak untuk selalu bekerja agar
dapat menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan. Dengan dukungan dari pengajar

dapat menjadikan motivasi mereka untuk belgjar.
e Positiveness (rasa positif).

Apabila pembicaraan antara komunikator dan komunikan mendapat tanggapan
positif dari keduanya, maka percakapan selanjutnya akan lebih mudah dan lancar. Rasa
positif menjadikan orang-orang yang berkomunikasi tidak berprasangka atau curiga yang
dapat mengganggu komunikasi.

Kondis pekerja anak juga harus ditanggapi secara positif oleh penggjar. karena
bukan kemauan mereka untuk bekerja melainkan dipaksa oleh keadaan. Sikap positif dari
pengajar dapat menghilangkan hambatan dalam berkomunikasi dengan siswa.

e Equality (kesetaraan).

Setigp manusia memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda-beda, hal ini
mengakibatkan ketidak setaraan. Terlepas dari ketidaksetaraan ini  komunikas
antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. Kesetaraan berarti adanya
penerimaan terhadap pihak lain atau menurut istilah Carl Rogers dalam Devito,
kesetaraan meminta kita untuk memberikan pengahargaan positif tanpa bersyarat
kepada orang lain (Devito,1997:264).

Suasana kesetaraan perlu dibangun oleh penggar agar komunikasi yang terjain
lebih akrab dan jalinan antar pribadi pun akan lebih kuatsehingga komunikasi yang terjadi
akan efektif.

Sifat - sifat Komunikasi Antar pribadi

Ada tujuh sifat yang menunjukkan bahwa suatu komunikasi antara dua individu
merupakan komunikasi antar pribadi (Liliweri, 1997). Sifat-sifat komunikasi antar pribadi
itu adalah :
1. Melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan non verba 2. Melibatkan perilaku spontan,
tepat, dan rasional 3. Komunikas antar pribadi tidaklah statis, melainkan dinamis 4.
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Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi, dan koherensi (pernyataan yang satu
harus berkaitan dengan yang lain sebelumnya). 5. Komunikasi antar pribadi dipandu oleh
tata aturan yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik 6. Komunikasi antar pribadi merupakan
suatu kegiatan dan tindakan 7. Melibatkan di dalamnya bidang persuasif.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari batasan tentang komunikasi antar pribadi
adalah bahwa komunikasi antar pribadi Iebih dari sekedar komunikas tatap muka, namun
dari komunikas tatap muka lebih memungkinkan untuk dikembangkan menjadi
komunikas antar pribadi. Mengembangkan komunikasi antar pribadi dapat dengan
melakukan analisis data tingkat psikologis yang menekankan bahwa individu berbeda-
beda, dan pendekatannya juga berbeda-beda. Dari komunikasi tatap muka besar
kemungkinan dikembangkan hubungan yang bersifat hangat, terbuka, dan komunikasi
tersebut dianggap sebagai sesuatu yang menyenangkan bagi yang bersangkutan.

2.3.2. Motivas dalam Kegiatan Belajar Mengaj ar

Pengertian Motivas

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Menurut Mc. Donad dalam Sardiman ( 2007: 73), motivasi adalah perubahan
energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald tersebut mengandung tiga elemen

penting yaitu :

1. Motivas itu mengawali terjadinya perubahan energy pada diri setiap individu
manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energy
di dalam system “neurophysiological” yang ada pada organism manusia
Karena menyangkut perubahan energy manusia, penampakkannya akan

menyangkut kegiatan fisik manusia.
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2. Motivas ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang. Dalam hal
ini motivasi relevan dengan persolan-persoalan kejiawaan, afeksi dan emosi
yang dapat emnentukan tingkah laku manusia.

3. Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan . Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena
terangsang /terdorong oleh adanya unsure lain, dalam hal ini adalah tujuan.

Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan

Motivasi dalam konteks penelitian ini adalah motivasi belgjar dari para siswa yang
mengikuti kegiatan belgar di tempat kegiatan pendidikan nonformal berlangsung.
Terutama motivasi belgjar para siswa yang juga berkerja di industry sector alas kaki, yang

dianggap kurang dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belgjar mengajar, apabila ada seseorang siswa, misalnya tidak
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebabnya. Sebab-sebab
itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, lelah ada
problem pribadi dil. Ha ini pada diri anak tidak terjadi perubahan energy, tidak
terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau
kebutuhan belgjar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat
mendorong siswa tersebut mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni
belgar. Dengan kata lain siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada
dirinya

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondis tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Dalam kegiatan
belgjar menggar, motivas dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswayang menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belggar dan yang memberikan arah pada kegiatan belgar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat tercapai. Hasil belgjar akan optimal kalau ada
motivas yang tepat. Kegagaan belgar siswa tidak sepenuhnya kesalahan siswa, sebab
mungkin sgja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan

semangat siswa untuk belgjar.
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Macam-macam M otivasi

Berbicara tentang macam atau jenis motivas ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.
Dengan demikian,motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi, Sardiman
dalam bukunya Interaksi dan Motivas dalam belgar mengagjar menjelaskan macam-

macam motivasi sebagai berikut :

1. Motivas dilihat dari dasar pembentukannya.
a Motif-motif bawaan.
Yang di maksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak |ahir,
jadi motivas itu ada tanpa dipelgjari. Sebagai contoh misalnya: dorongan
unttuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk
beristirahat, dorongan seksual. Motif-motif ini seringkali di sebut motif-motif
yang disyaratkan sebagal biologis. Relevan dengan ini, maka Arden N.
Frandsen memberi istilah jenis motif physiological drives.
b. Motif-motif yang dipelgari.

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelaari. Sebagai contoh:
dorongan untuk belgjar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk
mengegjar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut
dengan motif-motif yang diisyaratkan secara social. Sebab manusia hidup
dalam lingkungan social dengan sesama manusia yang lain. Sehingga motivasi
itu terbentuk. Frandsen mengistilahkan dengan affiliative needs. Sebab justru
dengan kemampuan berhubungan, kerja sama di dalam masyarakat tercapailah
suatu kepuasan diri. Sehingga manusia perlu mengembangkan sifat-sifat
‘ramah, kooperatif, membina hubungan baik dengan sesama, apalagi orang tua
dan guru. Dalam kegiatan belgar-mengagjar, hal ini dapat membantu dalam
usaha mencapai prestasi.

Di samping itu frendsen, masih menambahkan jenis-jenis motif berikut ini:

a. Cognitive motives
Motif ini menunjuk pada gejala intrinsic, yakni menyangkut kepuasan
individual. Kepuasan individual yang berada di dalam diri manusia dan
biasanya berwujud proses dan produk mental. Jenis motif seperti ini adalah
sangat primer dalam kegiatan belgjar di sekolah, terutama yang berkaitan
dengan pengembangan intel ektual
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b. Sdf-expression.
Penampilan diri adalah sebagaian dari perilaku manusia. Yang penting
kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa dan bagaimana sesuatu
itu terjadi, tetapi juga mampu membuat suatu kejadian. Untuk ini memang
diperlukan kreativitas,penuh imgjinasi. Jadi dalam hal ini seseorang
memiliki keinginanan untuk aktualisasi diri.

c. Self-enhancement
Melaui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan meningkatkan
kemagjuan diri seseorang. Ketinggian dan kemajuan diri ini menjadi salah
satu keinginan bagi setiap individu. Dalam belgjar dapat diciptakan suasana
kompetens yang sehat bagi anak didik untuk mencapai suatu prestasi.

2. Jenismotivasi menurut pembagian dari woodworth dan marquis

a. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misanya: kebutuhan untuk
minum,makan,bernapas,seksual ,berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat. Ini
sesuai dengan jenis physiological drives dari Frandsen seperti telah disinggung
di depan.

b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antaralain: dorongan
untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk
memburu. Jelasnyamotivas jenisini timbul karenarangsangan dari luar.

c. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif ini
muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif

3. Motivas jasmani dan rohani

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivas itu menjadi dua jenis yakni

motivas jasmani seperti misalnya: refleks, insting otomatis, nafsu. Sedangkan

yang termasuk motivasi rohani adalah kemauan.

Soa kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen.

a. Momen timbulnya alasan.
Sebagal contoh seorang pemuda yang sedang giat berlatih olah raga untuk
menghadapi suatu porseni di sekolahnya, tetapi tiba-tiba disuruh ibunya
untuk mengantarkan seorang tamu membeli tiket karena tamu itu mau

kembali ke Jakarta. Si pemuda itu kemudian mengantarkan tamu tersebut.
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Dalam ha ini si pemuda tadi timbul alasan baru untuk melakukan sesuatu
kegiatan (kegiatan mengantar). Alasan baru itu bisa karena untuk tidak
mengecewakan ibunya.

b. Momen pilih.
Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif-
aternatif yang mengakibatkan persaingan diantara aternatif atau aasan-
alasan itu. Kemudian seseorang menimbang-nimbang dari berbaga
aternatif untuk kemudian menentukan pilihan aternative yang akan
dikerjakan.

c. Momen keputusan.
Dalam persaingan antara berbagi alasan, sudah barang tentu akan berakhir
dengan dipilihnya satu alternatif. Satu aternatif yang dipilih inilah yang
menjadi putusan untuk dikerjakan.

d. Momen terbentuknya kemauan.
Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk dikerjakan,
timbullah dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melaksanakan

keputusan itul.

4. Motivas intrinsik dan ekstrinsik

a Motivas intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsic adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinyatidak perlu dirangsang dari luar,karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh
seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau
mendorongnya, ia sudah rajin mecari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian
kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan
belgjar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsic adalah ingin mencapai
tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belgjar itu sendiri.

b. Motivas ekstrinsik
Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari
luar. Sebagai contoh seseorang belgjar karena besok akan ujian dengan harapan

mendapatkan nilai baik sehingga akan dipuji oleh pacarnya atau ingin dapat
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hadiah. jadi kalau dilihat dari segi tujuan, kegiatan yang dilakukannya tidak
secaralangsung bergayut dengan esensi apa yang dilakukannya.

Perlu ditegaskan bahwa motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belgjar merupakan
hal yang penting, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis,
berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen dalam proses belgar

ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.

Bentuk-bentuk Motivas di Sekolah

Di daam kegiatan belgar-mengagjar peranan motivasi baik intrinsik maupun
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivas , pelagjar dapat mengembangkan aktivitas
dan inisiatif dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belgar. Sardiman (2007 :92) menjelaskan ada beberapa bentuk dan cara menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belgjar.

1. Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan belgjarnya. Banyak siswa
belgjar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga siswa
biasanya yang dikgjar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport . angka-
angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivas yang sangat kuat.

2. Hadiah
Hadiah dapat digjdikan sebagai motivas tetapi tidaklah selalu demikian. Karena
hadiah untuk suatu pekerjaan , mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang
tidak senang dan tidak berbakat untuk pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah
yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi
seorang siswa yang tidak memiliki bakat menggambar.

3. Saingan/kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong
siswa utnuk belgar. Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan
kelompok dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa. Memang unsur persaingan
ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industry atau perdagangan , tetapi juga
sangat baik digunakan untuk meningkatkan kegaitan belgjar siswa.

4. Ego-involvement
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Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan
harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang
baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas yang baik adalah
kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa , mereka akan belgjar dengan
keras karena harga dirinya.

. Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belgjar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh
karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang
harus diingat oleh guru adalah jangan terlalu sering karena bisa membosankan dan
menjadi rutinitas.

. Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belgjar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil
belgjar meningkat, maka ada motivas pada diri siswa untuk terus belgjar, dengan
suatu harapan hasilnya terus meningkat.

. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik,
perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, pemebriannya harus
tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan

mempertinggi gairah belgjar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.

. Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi bila diberikan secara tepat
dan bijak dapat menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami
prinsip-prinsip pemberian hukuman.

. Hasrat untuk belgjar

Hasrat untuk belgar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belgjar. Hal
ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud.
Nhasrat untuk belgjar berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk
belgjar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.
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10. Minat
Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah
kalau minat merupakan alat motivasi yang utama. Proses belgjar itu akan berjalan
lancar kalau disertai dengan minat, yang dapat dibangkitkan dengan cara-cara
sebagal berikut :
- Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
- Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau
- Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
- Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar

11. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan merupakan alat
motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus
dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul

semangat untuk terus belgjar.

2.3.3. Mengembangkan Kreatifitas Anak

Dunia anak-anak sangat dekat dengan keceriaan, beragam aktivitas yang
menyenangkan. ldealnya anak-anak seharusnya berada dalam kondisi yang nyaman dan
aman secara psikologis. Ketika berada dalam kondisi yang bebas anak dapat
mengembangkan rasa ingin tahunya yang cukup besar. Selain rasa ingin tahu yang
berkembang pesat pada masa anak-anak, kreativitas juga harus dikembangkan secara

maksimal sgjak masa kanak-kanak.

Kredtivitas yang dikembangkan akan memberikan dampak yang positif untu
perkembangan anak. Menurut Elizabeth Hurlock (Hurlock,1999:3) krestivitas adalah
adanya sesuatu yang baru baik dalam bentuk gagasan atau suatu hasil karya. Kreativitas
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari yang telah ada dan sifatnya unik.
Keunikan dekat dengan keaslian (originalitas). Anak hendaknya selalu didorong untuk
mengeluarkan ide-ide kreatif. Kenampuan untuk menciptakan sesuatu yang merupakan ide
anak sendiri harus terus di dorong. Tentu sgja hal ini harus didukung dengan pengetahuan

dan informasi yang dimiliki anak, sehingga ada beka untuk mengembangkan ide-idenya.
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Kreatif memiliki banyak makna. Mengajarkan kreativitas pada anak bisa melalui beberapa

pengertian tentang kreativitas itu sendiri.

1

Kemampuan untuk Mentransformasikan “Gagasan Lama” ke dalam “Bentuk-Bentuk

2

Baru

Kreatif tidak selalu menciptakan sesuatu yang baru. Ketika muncul kemampuan
untuk menggabungkan ide-ide yang sudah ada dan kemudian melakukan modifikasi,
adalah juga termasuk kemampuan yang kreatif. Kreativitas juga Dberarti
mentransformasikan gagasan lama ke dalam bentuk baru: gagasan yang lama
merupakan dasar dari yang baru. Jika orang ingin kreatif mereka memerlukan
pengetahuan yang diterima sebelum mereka dapat menggunakannya dengan cara

yang baru dan orisinal.

Dalam bahasa lain, Linda K. Fouler (Shaffer, 2002) menjelaskan bahwa kreativitas
juga terlihat pada kemampuan untuk membuat sesuatu yang umum menjadi khusus
dan sesuatu yang khusus menjadi umum. MaryAnn Kohl (dalam “Earlychildhood
News”, 2001) menambahkan bahwa kemampuan mentansforamsi ini juga tercermin

pada kemampuan melihat sesuatu dengan cara yang baru.

MaryAnn Kohl memberikan contoh, jika ada murid yang mengerjakan tugas yang
sama dengan cara-cara yang berbeda. Artinya anak selalu mengembangkan idenya
tidak hanya meniru apa yang disampaikan guru tetapi mengembangkan cara tersebut
dengan ide-ide kreatifnya.

Kemampuan untuk Membangun Imagjinasi dan Fantasi yang Terarah

Imajinasi bisa diartikan sebagai kemampuan membayangkan sesuatu yang tidak ada,
mampu mengembangkan idenya dan menghubungkannya dengan sesuatu yang
pernah diketahui atau dilihatnya. (Linda K. Fouler, Shaffer, 2002). Mempunyai daya
imgjinasi, dapat juga menjadi salah satu ukuran kreativitas seorang anak (Munandar,
1999:45). Daya imagjinasi dapat dikembangkan dengan cara memberikan kebebasan
pada anak untuk mengekspresikan dirinya secara kreatif dengan bimbingan dan

arahan guru.

Menurut Hurlock, kreativitas merupakan imgjinasi atau fantasi yang terarah. Mereka

memerlukan pengetahuan yang diterima sebelum mereka dapat menggunakannya
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dengan cara yang baru dan orisinil (Hurlock,1999:3). Hasil yang dicapai terarah pada
acuan dan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya baik dari pengetahuan yang
diberikan oleh guru maupun dari bacaan atau tayangan yang pernah mereka lihat.
Ada maksud dan tujuan yang ditentukan, jadi bukan fantasi semata, walaupun

berbentuk sebuah hasil atau gagasan yang tidak lengkap.

Barron dan Harrington (Gable, 2002), menyebutkan bahwa imajinasi yang terarah ini
bisa ditumbuhkan lewat permainan imajinatif. Dengan sering dilibatkannya anak
dalam permainan imginatif yang selalu mendorong anak untuk berpikir dan
berkreasi maka anak akan terbiasa untuk selalu berusaha menghasilkan ide-ide yang
kreatif.

3. Kemampuan Berpikir Divergen

Berpikir divergen adalah kemampuan untuk melihat berbagai kemungkinan jawaban
untuk satu masalah. Cara berpikir yang kreatif menjajaki berbagai kemungkinan
jawaban dengan kemampuan berpikir divergen, bukan hanya mencari satu jawaban

yang benar.

Hal ini dimungkinkan jika tercipta kebebasan psikologis pada anak. Anak diberi
kesempatan untuk bebas mengekspresikan secara simbolis pikiran-pikiran atan
perasaan-perasaannya, dan memberikan pada anak kebebasan dalam berpikir atau
merasa sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya ( Munandar, 1999:34).

4. AdanyaRasalngin Tahu yang Luas dan Mendalam

Salah satunya parameter kreativitas adalah adanya rasa ingin tahu yang luas dan
mendalam (Munandar,1999:45). Anak tidak puas dengan hanya menerima informasi
yang disampaikan guru sgja tetapi dia akan mencoba mengetahui untuk tahap
selanjutnya. Hal ini dapat ditandai dengan seringnya anak mengajukan pertanyaan,
baik yang terkait langsung dengan materi atau terkait dengan hal lain saat guru

bercerita atau menerangkan sesuatu.
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5. AdanyaMinat yang Luas dan Keinginan Bereksplorasi

Minat yang luas ditunjukkan oleh anak-anak kreatif dengan cara keinginan untuk
menjaani atau mempelgari hal-hal yang baru. Tingkat energi, spontanitas dan
kepetualangan sering tampak pada anak yang kreatif. Mereka mempunyai
keinginan yang besar untuk mencoba aktivitas yang baru dan mengasyikkan.
Dalam skala tertentu, mereka berani melakukan sesuatu yang berbeda dari yang
dilakukan oleh temannya dan melakukan sesuatu yang memang disukainya untuk
selalu kreatif (Munandar, 1999:45).

MaryAnn Kohl (dalam Earlychildhood News 2001) juga menegaskan bahwa anak-
anak perlu belgjar melakukan eksplorasi. Anak diberikan kebebasan seluas luasnya
dengan dukungan sarana dan prasarana yang ada untuk melakukan eksploras
sehingga dapat mendorong munculnyaide-ide krestif.

Adanya Perhatian pada Proses, bukan sekadar Hasil Akhir

Kreativitas dianggap sebagai suatu proses atau proses adanya sesuatu yang baru.
Penekanannya adalah pada tindakan menghasilkan daripada hasil akhir tindakan
tersebut (Hurlock, 1999:3). Hal senada diungkapkan oleh Barron dan Harrington
(Gable, 2002) yang lebih memfokuskan pada proses dan bukan pada hasil akhirnya.
Melalui pendekatan pada proses, yang lebih dilihat adalah bagaimana munculnya
ide-ide orisina untuk kresatif dan tidak terpaku pada produk akhir yang menjadi
bukti kreativitas seorang anak. Hal yang sama diungkapkan oleh MaryAnn Kohl
(dalam Earlychilhood News,2001) yang lebih mementingkan proses dari pada hasil
akhirnya dalam suatu proses kreativitas. Kreativitas adalah proses bagaimana
melakukan pekerjaan. Sehingga yang lebih dilihat adalah bagaimana proses
dilahirkannyaide-ide orisinal dan tidak harus mementingkan produk akhir.

Adanya K esenangan dan Kepuasan Pribadi dalam Melakukan Pekerjaan

Kreativitas itu memberikan kesenangan dan kepuasan pribadi yang sangat besar
pada anak (Hurlock, 1999:4). Anak akan mendapatkan penghargaan atau pujian
yang mempunya pengaruh nyata terhadap perkembangan kepribadiannya. Anak

akan merasa puas bila mampu menciptakan rumah-rumahan dengan bentuk yang di
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8.

10.

desainnya sendiri. Pujian dari orang lain akan membuatnya senang sedangkan

cemoohan akan membuat kondisi yang sebaliknya.

Adanya Pengetahuan Awal sebagai Moda

Kreativitas tidak dapat berfungsi dalam kekosongan, ia menggunakan pengetahuan
yang sudah diterima sebelumnya sebagai rangsangan dan ini tergantung juga dari
individu yang menerapkannya (Hurlock ,1999:3). Barron dan Harrington (Gable,
2002), menyebutkan bahwa ide orisina didukung oleh pengetahuan dan informasi
yang telah diperoleh sebelumnya.

Kepekaan akan Keindahan (Sense of Beauty)

Mempunyai rasa keindahan akan menunjukkan salah satu kriteria anak yang
kreatif (Munandar, 1999:45). Anak mampu mengapresiasi rasa keindahan yang
ditimbulkan oleh suatu benda atau karya. Rasa keindahan ini dikembangkannya
dengan menciptakan gagasan-gagasan baru terhadap benda atau karya yang
dilihatnya. Anak mempunyai minat yang cukup besar terhadap seni, sastra, musik,
teater.

Kemampuan Berpikir Asosiatif dan Bermain dengan Gagasan

Berpikir asosiatif berarti mencoba mengaitkan hal-hal yang berlainan dalam suatu

pemahaman tertentu. Dalam mengaitkan ini, permainan gagasan

2.3.4. Mengembangkan Potensi Diri Anak

Setiap orang memiliki potensi didalam dirinya. Kesadaran terhadap potensi yang

dimiliki oleh diri belum sepenuhnya dimiliki. Banyak potensi yang terabaikan begitu sgja

karena kurangnya kesadaran tersebut. Potens diri adalah kemampuan/kompetensi yang

dimiliki seseorang yang belum dikembangkan secara maksimal. Hal ini menyebabkan

potensi diri sering tidak pernah berkembang. Potensi bisa disebut sebagai sesuatu

kekuatan, energy, atau kemampuan yang terpendam yang dimiliki dan belum
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dimanfaatkan secara optimal. Potensi diri yang dimaksud di sini adalah suatu kekuatan
yang masih terpendam yang berupa fisik, karakter, bakat, minat, kecerdasan dan nilai-nilai

yang terkandung dalam diri tetapi belum dimanfaatkan dan diolah.

Anak-anak terlahir dengan berbagai potensi dan bakat dalam dirinya. Daam
mendidik anak, pengembangan potensi diri anak hendaklah menjadi fokus pehatian. Anak-
anak kalau diperhatikan dengan lebih jelas, maka akan nampak kecenderungannya, bidang
apa yang disukainya. Seandainya anda memiliki anak yang memilik bakat di suatu bidang,
yang dapat dilakukan adalah membantu anak untuk mengembangkan bakatnya. Dengan
memberikan dukungan baik secara psikologis maupun secara nyata, maka akan sangat
membantu pengembangan potensi anak. Memberikan dukungan merupakan salah satu cara

mengembangkan bakat seseorang.

Kesuksesan anak ditentukan oleh potensi anak yang tergantung pada kondis
lingkungannya sehingga sangat penting untuk anda dalam menjalin hubungan yang
harmonis untuk menciptakan keselarasan dalam mewadahi potensi anak agar dapat
berkembang. Kuncinya adalah guru dan orang tua  harus membantu mereka
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hal yang terpenting adalah guru khususnya
pbagi pekerja anak ini seharusnya menguasai cara-cara mendidik siswa yang sekaligus
pekerja anak agar mampu berkembang dengan baik. Hal ini mengingat kondisi mereka
berbeda dengan siswa umum lainnya. Perbedaan diantaranya adalah kondisi waktu, tenaga
dan mentalnya.

Anak memiliki banyak hal yang bisa dikembangkan dari dalam dirinya. Mengenal
cara-cara mengembangkan potensi dalam diri anak adalah hal yang sangat penting. Bagi
pekerja anak yang sebagian waktu nya digunakan untuk bekerja, dan tentu sgja belgjar di
sekolah memiliki banyak keterbatasan. Sebenarnya kita semua tanpa terkecuali
mempunyai banyak sekali yang bisa di kembangkan. Namun sedikit dari kita yang tau

bagaimana cara untuk mengenal dan mengembangkan potensi yang dimiliki.
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Berikut beberapa cara untuk mengenali potens diri antaralain :
1. Membantu anak mengenali dirinya sendiri

Materi yang bisa disampaikan diantaranya melalui aktivitas yang menyenangkan seperti
dibawah ini:

Buat daftar pertanyaan dan jawab dengan jujur. Misalnya : Apa yang membuat anda
bahagia? Apa yang anda inginkan dalam hidup ini? Apa kelebihan dan kekuatan anda?
Apakelemahan dan kekurangan anda?

2. Membantu anak menentukan apa yang menjadi tujuan hidup mereka

Menjaani rutinitas sehari-hari dengan bekerja, dan bersekolah terkadang waktu anak
cukup tersita. Jangankan menikmati masa-masa bermain yang sangat khas dengan dunia
anak, menikmati istirahat untuk kesehatan tubuhnya juga jarang dilakukan. Kesibukan ini
membuat anak hanya menjalani rutinitas sehari-hari dan tidak pernah terfikirkan apa yang

menjadi cita-citanya. Sehari-hari prioritas mereka hanya bekerja.

Dengan arahan yang sederhana, guru bisa mengarahkan anak ke depan mau jadi apa,
Sosok siapa yang menjadi idola mereka. Membantu mereka untuk berpikir kedepann harus
terus dibangun. Sehingga anak-anak memiliki harapan untuk terus mau dan

mengembangkan diri.

3. Guru dan juga orangtua hendaknya membantu mengeksplorasi bakat anak sehingga
dapat berkembang dengan lebih optimal.

4. Memberikan motivasi pada anak untuk tetap semangat mencapai cita-cita

Setiap manusia mempunyai motivasi tersendiri untuk mencapai tujuan hidupnya. Apa
yang bisa mencambuk anda untuk membangun kekuatan dan dukungan moril sehingga

menghasilkan karyaterbaik.



5. Menggarkan pada anak untuk bersikap positif. Memandang sesuatu secara positif.
Berbagai kondisi yang dihadapi dapat dihadapi dengan baik bila memiliki kemampuan
untuk mengembangkan diri. Sikap positif ini hian berbaga masalah dengan arus
diikuti dengan menghilangkan negatif thinking. Kemampuan mengupayakan
penyelesilangkan masalah dengan menghilangkan kebiasaan menyalahkan orang lain
harus bersikap negatif pada pihak lain. Yang lebih penting adalah membiasakan anak

mencari solusi pemecahan masal ah tersebui.

6. Mengaarkan pada anak untuk banyak membaca dan melihat

Membaca akan memberikan banyak manfaat bagi anak. Dengan membaca akan
banyak informas yang diperoleh anak. Selain membaca, anak juga harus dibiasakan
banyak merasakan dan melihat. Cara-cara ini dapat membantu anak mengembangkan
potensinya dengan rangsangan yang diperoleh dari informasi melalui membaca,
melihat dan merasakan.

7. Introspeks diri

Introspeksi diri merupakan peninjauan terhadap (perbuatan, sikap, kelemahan,
kesalahan, dan sebagainya) diri sendiri atau disebut juga dengan mawas diri.
Introspeksi diri dilakukan, karena kita sendiri yang paling mengetahui diri sendiri,
dengan mendengarkan suara hati yang paling daam dan dilakukan secara jujur.
Misalnya : merenungkan diri sendiri dan menuangkan potensi-potensi yang ada pada
diri sendiri ke dalam tabel kekuatan diri dan kelemahan diri. Introspeks diri akan sulit
dilakukan apabila kita tidak mengetahui potensi diri sendiri, baik yang positif maupun
yang negatif. Untuk mengetahui potensi yang tersembunyi dari diri kita atau kita tidak

mengetahuinya, kita dapat meminta bantuan orang lain.
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8. Umpan Balik

Orang lainlah yang akan selalu menilai kebiasaan perilaku kita. Pengenaan diri
melalui orang lain dapat dilakukan dengan meminta umpan balik tentang potensi diri
baik yang positif maupun yang negatif. Bila kita ingin menggunakan umpan balik
sebagal aat untuk membantu orang lain mengembangkan pribadinya agar umpan balik
yang dimaksud untuk kebaikan orang lain, benar-benar efektif. Sebaliknya, dapat
menyebabkan salah mengerti dan bahkan dapat diakhiri dengan perasaan tersinggung,
tegang, kesal, jengkel, marah, sedih, frustasi, dan menimbulkan pertikaian.

Dalam upaya pengembangan diri diperlukan suatu semangat dan kerja keras.
Tanpa semangat dan keras maka seseorang tidak akan mampu mengatasi segala hambatan

yang menghadang dalam mencapai tujuan hidup yang dicita-citakan.
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BAB |1

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1.  Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk merumuskan model komunikasi
pendidikan nonformal bagi pekerja anak. Model komunikasi tersebut diharapkan dapat
diterapkan di tempat-tempat belgjar non formal yang ditujukan bagi para pekerja anak.
Dalam model komunikas tersebut dirumuskan bagaimana pendekatan komunikasi yang
sebaiknya dilakukan oleh pengajar atau guru pamong dalam kegiatan belgjar mengajar di
kelas maupun di luar kelas sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar para pekerja
anak dan perubahan pola fikir mereka sehingga kegiatan belgjar mengagar dapat
terselenggara dengan lebih baik.

Untuk merumuskan model komunikasi pendidikan nonformal bagi pekerja anak
tersebut maka peneliti merumuskan tujuan khusus sebagai berikut :

1 Memetakan pola komunikasi pekerja anak berdasarkan data yang sudah diperoleh

tahun pertama

Sebelum menyusun model komunikasi pendidikan nonformal bagi pekerja anak
tentu sgja terlebih dahulu peneliti perlu memetakan pola komunikasi yang dilakukan
pekerja anak dengan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan
nonfomal, dalam hal ini dengan pengajar .

Pola komunikasi pekerja anak ini dapat terlihat dari observasi yang dilakukan
peneliti dan juga wawancara dengan para penggjar. dari pola komunikasi ini dapat
tergambar bagaimana pekerja anak menunjukkan motivasi belgjarnya. Bagaimana
sikap dan perilaku pekerja anak dalam mengikuti kegiatan belgjar di tempat belgjar,

bagaimana pola fikir mereka mengenai pendidikan. Kemudian disini juga dapat

37



menggambarkan bagaimana respon pengagjar terhadap sikap dan perilaku siswa
tersebut, dan bagamana penggar berkomunikas dengan siswa dalam
menumbuhkan motivasi siwa pekerja anak, daam merubah sikap dan perilaku
mereka menjadi lebih baik.

Dari gambaran pola komunikas tersebut dapat terlihat bagaimana permasalahan
yang terjadi dalam pendidikan nonformal terutama dilihat dari sisi komunikas
sehingga dapat pula dirumuskan bagaimana model komunikasi yang tepat yang

dapat diterapkan pada pendidikan nonformal khususnya bagi pekerja anak.

Merancang komunikasi pada pendidikan nonformal sesuai dengan kebutuhan

pekerja anak

Setelah peneliti memperoleh gambaran pola komunikasi pekerja anak yang terjadi
di pendidikan nonformal, peneliti mencoba merumuskan rancangan pendidikan
nonformal melalui pendekatan ilmu komunikasi, yang dapat mengatasi
permasal ahan-permasalahan yang terjadi dalam lingkup pendidikan non formal
khususnya yang terjadi pada pekerja anak.

Rancangan pendekatan komunikasi bagi pendidikan nonformal tersebut diharapkan
dapat diaplikasikan di tempat-tempat belgar nonformal khususnya yang ditujukan

bagi pekerja anak.

Menilai efektivitas komunikas pada pendidikan nonformal bagi pekerja anak

Sebelum rancangan tersebut menjadi model untuk diterapkan di pendidikan
nonformal, tentu perlu ditelaah dahulu efektivitasnya. Disini peneliti mencoba
menganalisis apakah rancangan model pendidikan nonformal yang dibuat efektif

atau tidak, bisa diaplikasikan atau tidak dengan melihat kemungkinan-kemungkinan
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atau melihat kondisi yang terjadi di tempat penyelenggara pendidikan non formal
bagi pekerja anak.

Dari hasil analisis tersebut peneliti mencoba membuat perbaikan perbaikan untuk
menyempurnakan rancangan model komunikasi pendidikan nonformal bagi pekerja
anak tersebut.

Menyempurnakan draft modul komunikasi pendidikan nonformal untuk pekerja
anak

Draft modul yang dihasilkan pada penelitian tahap 1 masih belum sempurna,
karenanya masih perlu perbaikan diberbaga sisi. Pada penelitian tahap ke 2 ini
peneliti mencoba menyempurnakan draft modul komunikasi pendidikan tersebut

agar dapat diterapkan di berbagai sekolah nonformal yang ada.

Melakukan uji coba penergpan modul komunikasi pendidikan nonformal untuk
pekerjaanak di sekolah

Dari hasil penelitian pada tahap 1 diperoleh draft modul komunikasi pendidikan
nonformal untuk pekerjaanak . pada penelitian tahap keduaini modul tersebut diuji
cobakan di dua sekolah, yaitu di TKBM Mitra Cibaduyut dan TKBM At Tiin
Bogor. Dari uji coba tersebut dapat diketahui kekurangan dari draft modul tersebut

untuk kemudian diperbaiki untuk hasil yang lebih sempurna.

Menyusun action model komunikas pendidikan nonformal bagi pekerja anak

berdasar pada model normatif yang telah disusun pada tahun pertama

Model yang dihasilkan pada penelitian tahun pertama merupakan model normative
yang tentu sgja belum bisa diaplikasikan . maka melalui peneitian tahap kedua ini
peneliti mencoba menyusun action model dimana model tersebut dapat langsung
diaplikasikan di sekolah-sekolah nonformal.
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3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang seluas-luasnya di
masyarakat baik secara akademis maupun secara praktis.

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
ilmu komunikasi, khususnya komunikasi pendidikan. Dimana dunia pendidikan juga
membutuhkan kontribusi dari berbagai macam disiplin ilmu termasuk ilmu komunikasi.

Penyelenggaraan pendidikan tidak hanya pada pendidikan formal melainkan juga
meliputi pendidikan non formal. Terdapat karakteristik tertentu dalam penyelenggaraan
pendidikan nonforma yang tentu sgja berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan
formal.

Pada penyelenggaraan pendidikan nonformal khususnya bagi pekerja anak terdapat
perbedaan dimana ada siswa yang juga sebagai pekerja sehingga karakter siswa nya pun
berbeda, pola fikir nya mengenai pendidikan berbeda, orientasi serta motivasinya berbeda.
Kondisi tersebut tentu sgja membutuhkan pendekatan komunikas yang berbeda pula agar
proses belgar berlangsung efektif. Melaui penelitian ini diharapkan memberikan
kontribus berupa konsep pendekatan komunikasi pendidikan nonformal khususnya bagi
pekerja anak.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan, strategi dan kebijakan bagi
lembaga-lembaga terkait mengena pengelolaan permasalahan pekerja anak dimana sulit
sekali menghapuskan pekerja anak sehingga yang paling bijaksana adalah dengan
menyediakan wadah bagi pemenuhan hak mereka atas pendidikan sehingga melalui
pendidikan nonformal yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan mereka diharapkan
dapat menjadi solusi bagi pekerja anak untuk menggapai masa depan yang lebih baik

berbekal pendidikan nonformal.

40



Selain itu memberikan masukan pula bagi para pengagar yang berkecimpung dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar pada pendidikan nonformal bagi pekerja anak,
khususnya yang berkaitan dengan bagaimana pendekatan komunikasi yang sebaiknya
dilakukan dalam kegiatan belgjar menggar sehingga kegiatan belgjar mengajar dapat

terselenggara dengan lebih baik.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Pendekatan Pendlitian

Penelitian pada tahun ke dua ini dilakukan dengan pendekatan Action Research.
Pendekatan ini merupakan salah satu metode dalam penelitian, perencanaan, dan
perancangan partisipatif dimana masyarakat menjadi subjek dan bukan objek penelitian.
Di sini peneliti perlu mengetahui latar belakang dari masyarakat yang ditelitinya, melalui
wawancara, observasi, atau data sekunder. Pelaksanaan metode ini  membutuhkan
kesetaraan partisipan. Peneliti terlibat aktif sebagai fasilitator dalam proses pengambilan
keputusan yang terjadi di masyarakat, memandu perencanaan dan perancangan yang baik
(Sanoff, 2000: 62-65)

Dengan metode ini, penelitian dilakukan dengan memetakan terlebih dahulu latar
belakang, peran, kepentingan dari pelaku kunci yang pada penelitian ini adalah guru
pamong dan siswa pada tempat kegiatan belgjar. Kemudian dibuatkan mekanisme agar
pelaku kunci tersebut bisa saling berinteraksi, membangun kesepakatan-kesapakatan, dan
menggagas inisiasi program. Jika forum interaks ini bisa berjalan, peneliti menjadi
fasilitator untuk bisa melaksanakan kegiatan pendidikan nonformal bagi pekerja anak.

Penerapan draft model pendidikan nonformal bagi pekerja anak dilakukan ditempat
kegiatan belajar mandiri mitra Cibaduyut dan Tempat kegiatan belajar mandiri At-Tin
Bogor. Pada aplikas metode pembelgjaran dilakukan monitoring dan evaluas dengan
menggunakan parameter-parameter komunikasi efektif yang dirumuskan. Untuk itu
peneliti menggunakan juga metode etnografi komunikasi untuk memperoleh hasil yang
diinginkan.

Pendekatan etnografi komunikasi melihat penggunaan bahasa dalam perilaku
komunikatif suatu masyarakat pada tema kebudayaan tertentu. Dengan pendekatan ini,
maka penelitian akan memfokuskan diri pada pola komunikasi guru kepada anak didiknya
di tempat kegiatan belgjar.

Etnografi komunikasi sebagai suatu pendekatan terhadap pengkajian bahasa dalam
konteks sosial. Etnografi pada dasarnya adalah kegiatan peneliti untuk memahami cara
orang-orang berinteraksi dan bekerjasama melalui fenomena teramati dalam kehidupan
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sehari-hari  (Harris dalam Creswell 1998:58). Metode ini dapat menggambarkan,
menjelaskan, dan membangun hubungan dari kategori-kategori dan data yang ditemukan.
Tujuan dari studi etnografi komunikasi adalah untuk menggambarkan, menganalisis, dan
menjelaskan perilaku komunikasi dari suatu kelompok sosial (Kuswarno, 2008:86).

4.2. Tahap Penelitian

Tahap Pengumpulan data

Setelah peneliti melakukan berbagai kegiatan pengumpulan data di lapangan dari
para sumber informasi, data diorganisasikan dan dimasukkan ke dalam penyimpanan data
untuk memudahkan proses lebih lanjut. Pencatatan data di lapangan dilakukan dengan
membuat catatan harian dalam sebuah log book, yang bisa dikombinasikan dengan data-
data pendukung berupa data-data audio visual (foto, sketsa, rekaman, atau video).

Tahap reduks dan Analisisdata

Peneliti melakukan proses pemilahan untuk menyederhanakan data yang bersifat
abstrak dan "kasar". Reduksi data diawali dengan memberikan kode pada setiap data yang
dikumpulkan. Dengan adanya kode ini, data yang dikumpulkan akan lebih mudah untuk
dipilah-pilah. Di sini peneliti juga mempelgjari data-data secara lebih mendalam dan
berusaha untuk menemukan makna-makna untuk masing-masing individu dan kemudian

mengel ompokkannya berdasarkan kategori yang tepat atau sesuai.

Tahap penyajian data

Tahap penygjian data ini merupakan tahap lanjut dari reduksi, yaitu mulai
menyusun data-data menurut alur cerita tertentu.Beberapa data yang dinilai merusak suatu
aur cerita dipertimbangkan untuk tidak ditampilkan.Dengan teknik menampilkan data
seperti ini, diharapkan gambaran mengenai temuan penelitian dapat diketahui secara
bertahap.

Tahap interpretasi dan penarikan kessmpulan
Pada tahap ini peneliti berupaya melakukan interpretasi terhadap temuan-temuan
penelitian. Interpretasi ini didasarkan pada hasil-hasil kajian literatur yang telah dilakukan

atau dikaitkan dengan wacana-wacana yang terkait dengan temuan penelitian. Hasll
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interpretasi ini mengarahkan penelitian pada kesimpulan, yang menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dinyataan pada awa penelitian ini. Kesimpulan yang disusun
diharapkan dapat ditarik lebih lanjut pada pernyataan-pernyataan yang bersifat lebih
umum, menjadi tesis sebagai hasil penelitian yang dilakukan.

4.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengamatan Ber peran Serta (Participatory Observation)

Pengamatan berperan serta adalah sebuah teknik pengumpulan data dimana
peneliti berusaha untuk menemukan peran yang dimainkan sebagai anggota masyarakat
tersebut, dan mencoba untuk memperoleh perasaan dekat dengan nilai-nilai kelompok dan
pola-pola masyarakat (Kuswarno,2008:49).

Tujuan pengamatan berperan serta adala untuk menelaah sebanyak mungkin proses
sosial dan perilaku dalam budaya tersebut, yakni dengan menguraikan settingnya dan
menghasilkan gagasan-gagasan teoritis yang akan menjelaskan apa yang dilihat dan di
dengar pendliti.

Melaui pengamatan berperan serta, peneliti dapat berpartisipasi dalam rutintas
subjek penelitian baik mengamati apa yang mereka lakukan, mendengarkan apa yang
mereka katakan dan memberikan pertanyaan pada orang-orang disekitar dalam jangka
waktu tertentu. Sedangkan keterlibatan peneliti bisa terbuka (diketahui orang dalam), bisa
juga sembunyi (tanpa diketahui orang dalam), atau dalam kebanyakan kasus, orang dalam
akan diberitahu peneliti mengenai minat dan tujuan peneliti.

Tujuan melakukan observasi atau pengamatan berperan serta adalah untuk
mendapatkan keterangan yang lebih rinci dan lengkap dari semua kegiatan dan peristiwa
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Salah satu jenis pengamat adalah peserta sebagai
pengamat (participant as observer), dengan membiarkan kehadirannya sebagai pendliti
dan mencoba membentuk serangkaian hubungan dengan subjek sehingga mereka
berfungsi sebagai responden dan informan. Sedangkan partisipan penuh (complete
participant) , niatnya untuk meneliti tidak diketahui ketika ia mengamati pihak yang
diteliti. Hal ini berkaitan dengan penting bagi pengamat untuk memainkan berbagai peran
yang sesua dengan situasi (Mulyana, 2001:166). Jadi hingga dergjat tertentu mereka juga
melakukan pengelolaan kesan di hadapan subjek penelitiannya, untuk mencapai hubungan

yang cukup nyaman dengan orang-orang yang diamati. Keterjagaan hubungan antara
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peneliti dan pihak yang diteliti merupakan kunci penting keberhasilan penelitian, karena
hanya dengan memelihara hubungan itulah peneliti dapat melihat dunia sekeliling subjek
penelitian dengan menggunakan kacamata subjek penelitian. Oleh karena itu dalam
laporang penelitian, mekanisme hubungan antara pengamat dan pihak yang diamati,

termasuk problem yang dihadapi ketika memasuki dunia orang-orang yang akan diteliti.

Wawancara mendalam

Wawancara mendalam adalah wawancara yang tidak memiliki alternatif respon
yang ditentukan sebeumnya atau lebih dikenal dengan wawancara tidak berstruktur. Jenis
wawancara ini mendorong subjek penelitian untuk mendefinisikan dirinya sendiri dan
lingkungannya, untuk menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengenai objek
penelitian (Kuswarno, 2008:54). Wawancara mendalam atau disebut juga wawancara
tak terstruktur mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan untuk memperoleh
bentuk-bentuk informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya
disesuaikan dengan responden. Wawancara etnografis juga penting untuk memperoleh
informasi di bawah permukaan dan menemukan apa yang orang pikirkan dan rasakan
mengenai peristiwa tertentu.

Wawancara mendalam dan pengamatan berperan serta saling melengkapi dan
mengurangi ketidakaegan. Ini menuntut uraian tidak saja mengenai apa yang diucapkan
dan dilakukan dengan subjek penelitian, tetapi juga bagaimana secara spontan berperilaku
di lingkungan mereka secara alamiah. Jadi sebuah gambaran yang komprehensif tentang
subjek yang diperoleh dan suatu pandangan mendalam juga dicapai dengan
membandingkan apa yang orang katakan dengan apa yang mereka lakukan keadaan
tertentu muncul (Bungin, 2009:108).

Telaah dokumen

Telaah dokumen yaitu mencoba menemukan gambaran mengenai pengalaman
hidup atau peristwa yang terjadi beserta penafsiran subjek penelitian melalui dokumen
seperti buku harian, surat kabar, kliping, dsb (Kuswarno, 2008:59). Informasi yang
dikumpulkan dalam penelitian ini juga diperoleh melalui sumber-sumber tertulis sebagai
data sekunder, antara lain dari buku-buku dan literatur yang relevan dengan penelitian,
berbagai bahan cetakan dan dokumen lainnya untuk mendukung terpenuhinya data

penelitian.
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4.4. Rancangan Analisis

Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelgjari, dan memutuskan
apa yang diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2007 :248).

Bungin (2009 : 144) dalam bukunya penelitian Kualitatif menjelaskan bahwa
strategi analisis kudlitatif digunakan untuk menganalisis proses sosia yang berlangsung
dan makna dari fakta-fakta yang tampak di permukaan. Dengan demikian, maka analisis
kualitatif digunakan untuk memahami sebuah proses dan fakta dan bukan sekadar untuk
menjelaskan fakta tersebut. Kemudian Bungin menjelaskan tahapan analisis sebagai
berikut :

1. Melakukan pengamatan terhadap fenomena sosial, melakukan identifikasi, revisi-revis,
dan pengecekan ulang terhadap data yang ada.

2. melakukan kategorisasi terhadap informasi yang diperoleh

3. menelusuri dan menjelaskan kategorisas

4. menjelaskan hubungan-hubungan kategorisasi

5. menarik kesimpulan-kesimpulan umum

6. membangun atau menjelaskan teori

45. Uji Keabsahan Data

Proses menetapkan keabsahan data yang dibuat oleh penulis dengan yang
sebenarnya terjadi pada obyek yang diteliti, diperlukan teknik pemeriksaan. Teknik
pemeriksaan keabsahan data terdapat bermacam-macam, namun teknik yang biasa
digunakan adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan caratriangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan triangulasi akan lebih
meningkatkan kekuatan data bila dibandingkan dengan satu pendekatan (Patton dalam

Moleong, 2007:180).
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Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu
wawancara, observas dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek
kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu
triangulas juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data,
karenaitu triangulasi bersifat reflektif. (Nasution, 2003:115).

Metode triangulasi yang peneliti gunakan pada pendlitian ini adalah Triangulasi
sumber data yang artinya membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif
yang dilakukan (Patton,1987:331).

Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan

apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan

pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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4.6. Luaran Penditian

Pada penelitian tahun ke dua, kegiatan penelitian di fokuskan pada tersusunnya
action model yang siap diterapkan di sekolah nonformal pekerja anak. Adapun luaran
yang ditargetkan adalah sebagai berikut :

a. Mode komunikas pendidikan nonformal bagi pekerjaanak .

Pola komunikas pekerja anak dengan pengusaha dan orang dewasa dalam lingkungan
kerjanya akan menjadi data awal dalam penyusunan model komunikasi ini. Pola
komunikasi ini menjadi acuan untuk merancang pendidikan nonformal yang sesuai
dengan kebutuhan pekerja anak. Dalam rancangan pendidikan nonformal ini kemudian
dinilai efektifitas komunikasinya sehingga proses belgar akan lebih efektif.
Komunikasi yang efektif ini akan digunakan untuk menyusun model komunikasi
dalam pendidikan nonformal bagi pekerja anak.

Hasil penelitian ini sekaligus bisa menjadi masukan bagi lembaga-lembaga terkait
yang menangani pengelolaan pekerja anak yang masih banyak kita temui terutama di
industri-industri rumahan.

b. Proceeding / publikas ilmiah pada seminar nasional yaitu Prosiding konferensi
Nasional 2016 The Power of Communication di presentasikan di Pangkal Pinang pada
tgl 20- 22 September 2016 dengan judul artikel “Komunikasi Antarpribadi dalam
Rancangan Komunikasi Pendidikan Nonformal Bagi apekerja anak”.

c. Publikas ilmiah pada Jurnal Komunitas : International Journal of Indonesian Society
and Culture. Submit pada tgl 12 Oktober 2016,dengan judul artikel : “Model
Komunikasi pada Pendidikan Nonformal Pekerja Anak”

d. Produk rekayasa sosia berupa Panduan Komunikasi Pendidikan Nonformal untuk

Guru pada Sekolah nonformal pekerja anak.
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4.7. Bagan Alir Pendlitian

Pendekatan Komunikasi » Komunikasi Pendampingan
Antar Pribadi Pada Pendidikan Nonformal
Komunikasi Pekerja Anak
Pdompts. | puiin asana/| | Toeiemngn
(Pengusahe) mp 5 ek OO
dengan - Motivasi
Pekerja Anak -
‘ ' ‘ Ui Coba
- Model Komunikasi Aplikasi Mode! Komunikasi
Penelitian Terdahulu S — Pendidikan Noaformal = )  Pendidikan Nonformal
Pekerja Anak Pekerja Anak Pekerja Anak

(Penclitian Tahap Ke-2)

Gambar 2. bagan alir pendlitian

49



BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasll Pendlitian

Pekerja anak-anak khususnya di sektor alas kaki masih banyak ditemukan
walaupun mereka tidak berada terpusat di suatu industri, Tetapi mereka tersebar di
berbagai industri skala rumahan. Anak-anak usia sekolah dasar dan smp banyak ditemui
bekerja, Seharuusnya mereka berada di bangku sekolah. Namun karena kondisi ekonomi
keluarga membuat mereka memilih bekerja. Karena peluang kerja datang pada mereka.
Jadi mereka melihat bahwa bekerja memberi dampak langsung untuk solusi permasal ahan
keluarga, sedangkan sekolah dampaknya cukup panjang, Pemikiran ini sering ada pada

orang tua karena anak-anak tidak bisa memutuskan sendiri.

5.1.1. Profil Tempat Kegiatan Belajar Mandiri Mitra Cibaduyut

Tempat Kegiatan Belgjar Mandiri Mitra Cibaduyut terletak di Jalan Indra Yasa
Kampung Warung Nangka No 36 Rt 01 raw 08 Kelurahan Cibaduyut Kecamatan
Bojongloa Kidul Kota Bandung. Resmi berdiri padatanggal 18 Agustus 2002 di bawah
naungan Y ayasan Mitra Sekolah Rakyat.

Awalnya kegiatan belgar menggar TKBM Mitra Cibaduyut bertempat di Aula
Kelurahan Kebonlega dengan jumlah siswa 22 orang dan 5 orang guru pamong. Berkat
dukungan dari berbagai pihak terutama bapak Lurah Kebonlega waktu itu, serta dukungan
dari bapak Camat Bojongloa Kidul, proses kegiatan belgjar menggjar dapat berjalan

lancar.
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Terhitung mulai tahun pelgjaran 2004-2005 proses kegiatan belgjar mengagar
dipindahkan ke jalan Indra Yasa Kampung Warung Nangka No 36 Rt O1 raw 08
Kelurahan Cibaduyut K ecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung sampai sekarang.

Sesual dengan saran dan arahan dari Dinas pendidikan Provinsi Jawa Barat bahwa
nama tempat kegiatan belgjar harus disesualkan dengan nama tempat dimana Tempat
Kegiatan Belgar berada. Maka terhitung mulai tahun pelgjaran 2004-2005 sampai
sekarang nama Tempat Kegiatan Belgjar menjadi Tempat Kegiatan Belgar Mengaar
Mitra Cibaduyut (TKBM Mitra Cibaduyut).

Dari tahun ke tahun TKBM Mitra Cibaduyut mengalami perkembangan dari segi
jumlah siswa. Saat ini jJumlah total siswa mencapa 166 siswa. Dengan rincian siswa kelas
7 sgja 48 siswa. Siswakelas 8 mencapai 67 siswa dan kelas 9 mencapai 51 siswa.

Pada tahun 2015 ini pun jumlah Tenaga pengajarnya mencapai 15 orang guru dari
berbagai macam latar belakang pendidikan. 11 orang guru berpendidikan S1. Satu orang
pendidikan D3, satu orang guru berpendidikan D1 dan 2 orang guru berlatar pendidikan
PGSMTP.

Kegiatan Belgjar Mandiri Mitra Cibaduyut beradiri berawal dari keprihatinan
Bapak Ating Hidayat. Sebagal pendiri Tempat Kegiatan Belajar Mandiri Mitra Cibaduyut,
beliau sangat prihatin terhadap kondisi lingkungan sekitarnya. Disana, di sekitar
kediaman Pak Ating dimana beliau sekaligus sebagai tokoh masyarakat dan ketua Rukun
Warga (RW), anak-anak usia 9 tahun, banyak yang tidak bersekolah, mereka bekerja
membantu orangtua yang menjadi buruh membuat sepatu.

Di tengah keprihatinannya, pada tahun 2002 datang organisasi buruh Internasional
(ILO ) membawa program penghapusan pekerja anak. Pak Ating yang saat itu menjabat

sebaga ketua RW menegaskan bahwa pekerja anak tidak bisa dihapuskan, karena
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terbentuk secara turun temurun. Orangtuanya bekerja di industri sepatu, anak-anak
otomatis ikut membantu orangtuanya dan kemudian juga menjalani pekerjaan yang sama

Di awa pendirian TKBM ini merupakan perjuangan yang berat, terutama dalam
mencari siswa. Pak Ating memerlukan waktu tiga bulan untuk mencari anak usia sekolah
di lingkungan sekitarnya yang mau belgjar di TKBM yang dirintisnya. Bukan tidak ada
anak usia sekolah melainkan tidak ada yang mau, dari 65 anak usia sekolah yang ada di
lingkungan tersebut, hanya empat anak sgja yang mau ikut belgar di TKBM yang
dirintisnya. Demikian disampaikan Bapak Ating dalam wawancara dengan peneliti.

Pak Ating sorang pensiunan guru memiliki rasa keprihatinan yang cukup tinggi
dengan keadaan anak-anak ini. Kebetulan beliau adalah seorang tokoh masyarakat
sekaligus ketua Rukun Warga (RW) dimana diwilayah beliau tinggal ditemukan banyak
pekerja anak informal di sektor alas kaki yang putus sekolah. Di lingkungan tersebut
memang tumbuh banyak usaha bidang al as kaki.

Anak-anak pekerjadi sektor alas kaki ini tidak bekerja secaraformal pada industri
tersebut. Biasanya mereka bekerja atas order industri rumahan alas kaki dan seringnya
dikerjakan di rumah masing-masing. Sering juga mereka membantu orang tua yang
mendapat langsung order dari industry rumahan tersebuit.

Kondisi ini membuat waktu anak tersita hanya untuk bekerja. Mereka lebih
memilih bekerja karena menghasilkan uang untuk membantu perekonomian keluarga.
Sekolah tidak menjadi prioritas lagi karena dianggap kurang penting dan kondisi mereka
yang sudah sangat el ah.

Pak Ating memiliki keprihatinan yang cukup besar dengan melihat kondisi anak-
anak di lingkungannya makin hari makin mengabaikan pentingnya pendidikan. Makin
banyak yang tidak sekolah. Disinilah muncul gagasan awa mendirikan sekolah. Beliau

adalah pensiunan guru sehingga dunia pendidikan memang sudah tidak asing lagi.
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Awalnya sekolah tersebut diselenggarakan di sebuah ruangan kelurahan Karena
kondisinya tidak memungkinkan lagi, sekolah dipindah ke rumah Bapak Ating. Berbeda
dengan sekolah pada umumnya, Setiap hari anak hanya belgjar selamatiga jam. Salah satu
alasannya adalah karena harus bergantian ruangan antarakelas 7, 8, dan kelas 9.

Muridnya cukup banyak waaupun jumlahnya tiap hari tidak sama. Kondis ini
dipengaruhi oleh banyak tidaknya tawaran order pada anak-anak untuk mebuat komponen-
komponen alas kaki. Selain itu motivas anak-anak sekolah cukup rendah mengingat
kondis mereka yang cukup lelah karena bekerja dan belum ada kesadaran tentang
pentingnya sekolah.

Di sinilah dibutuhkan perjuangan Bapak Ating dan guru-guru lainnya untuk terus
memotivasi dan mengajak mereka sekolah. Untuk hari-hari tertentu ketika orderan cukup
banyak mereka memilih tidak sekolah. Bagi yang memaksakan diri sekolah mereka
biasanya merasa mengantuk di kelas dan tidak siagp menerima pelgjaran. Kendala lain yang
ditemui adalah jauhnya lokasi sekolah dengan rumah siswa. Mereka rata-rata memerlukan

waktu satu jam untuk berjalan ke sekolah.

5.1.2. Profil Tempat Kegiatan Belajar (TKB) Mandiri At-Tiin Bogor

Tempat Kegiatan Belgjar (TKB) Mandiri At-Tiin berdiri mulai tahun 2006. Dan
saat ini muridnya mencapai 88 siswa yang terdiri dari 20 siswa kelas tujuh, 23 siswa kelas
delapan dan 26 siswa kelas 9.

Motivasi Ibu Tiin, pendiri tempat belgjar ini adalah karena melihat anak-anak di
sekitar rumahnya banyak yang tidak bersekolah. Kegiatan sehari-hari anak-anak ini
adalah membantu ekonomi keluarga dengan bekerja di industri-industri sektor informal

yang ada di sekitar rumah mereka seperti di peternakan-peternakan ayam , yang sering
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mereka sebut proyek ayam, atau mereka membantu di industri rumahan sebagai peronce
keranjang ikan cue. Adajugayang membantu bekerjadi pabrik genteng.

Tempat Kegiatan Belgjar (TKB) Mandiri At-Tiin terletak daerah Bogor tepatnya di
jalan Pesantren Kampung Cibedug RT 01 Rw 04 Desa Cibedug, Kecamatan Ciawi
kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berbeda dengan daerah kota bogor yang panas, TKB
Mandiri At-Tiin terletak di daerah dataran tinggi yang udaranya sguk. Bila dilihat
lingkungan sekitar sekolah, nampaknya daerah ini masih merupakan perkampungan
dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah.

Berdasarkan pengakuan Kang Fahmi Maulana, Putra dari pendiri TKB Mandiri At-
Tiin yang juga ikut mengelola tempat belgjar ini, masyarakat sekitar TKB Mandiri At-
Tiin merupakan masyarakat ekonomi lemah. Maka banyak anak-anak yang putus sekolah
karena kekurangan biaya. Untuk membantu ekonomi keluarga, mereka bekerja di
berbagai sektor industry nonformal di sekitar daerah tersebut.

Berangkat dari keprihatinan lbu Tiin terhadap kondisi masyarakat sekitar yang
memiliki pola pikir kurang mementingkan pendidikan, sehingga anak-anaknya tidak
didorong untuk bersekolah, juga akibat kondisi ekonomi masyarakat yang kurang, TKB
Mandiri At-Tiin menyelenggarakan pendidikan gratis untuk anak-anak tersebut. Tempat
belgjar ini tidak memungut biaya. Ibu Tiin juga mewakafkan tanah milik keluarga untuk
dijadikan tempat belgjar, dengan bangunan sederhana namun berkesan asri terbuat dari

bambu tempat lebih dari seratus anak belgjar disini.



5.1.3. Profil key informan
1. Maman Suherman : Kepala Bidang Perlindungan Sosial Dinas Tenaga kerja Provinsi
Jawa Barat
2. Ating Hidayat : Pendiri dan pengelola Tempat Kegiatan Belgar Mengajar Mitra
Cibaduyut
3. Hastuti , SH : Kasi Pengawasan Norma JPA (Bidang Perlindungan Anak) Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Bogor Jawa Barat

4. Fahmi Maulana: Pengelola Tempat Kegiatan Belgjar Mandiri At-Tiin Bogor

5.2. Pembahasan Hasil Penedlitian

5.2.1. Memetakan Pola Komunikasi Pekerja Anak Berdasarkan Data yang sudah
diperoleh tahun pertama

Gambaran Situasi Tempat Kegiatan Belajar Mandiri Mitra Cibaduyut

Sekolah informal awanya didirikan untuk memberi solusi banyaknya anak yang
tidak bersekolah karena membantu orang tuanya bekerja. Sekolah didirikan sebagai tempat
belgjar untuk anak-anak yang disebut PASAK (Pekerja Anak Sektor Alas Kaki) untuk
mengeliminir atau mengurangi dampak negatifnya.

Di awal pendirian TKBM ini merupakan perjuangan yang berat, terutama dalam
mencari siswa. Bapak Ating sebagal pendiri dan penggagas sekolah menghabiskan waktu
tiga bulan untuk mencari anak usia sekolah di lingkungan sekitarnya yang bersedia untuk
belgjar di TKBM yang dirintisnya. Bukan tidak ada anak usia sekolah melainkan tidak ada

yang mau bersekolah. Dari 65 anak usia sekolah yang ada di lingkungan tersebut, hanya
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empat anak sgja yang mau ikut belgar di TKBM yang dirintisnya. Demikian dijelaskan
Bapak Ating dalam wawancara dengan peneliti.

Akhirnya diawal pendirian TKBM Mitra Cibaduyut berhasil menjaring 22 anak
usia sekolah untuk belgjar. Dari 22 siswa tersebut 16 anak adalah PASAK (Pekerja Anak
Sektor Alas Kaki). Berdasarkan penjelasan Bapak Ating dalam wawancara dengan
peneliti, di awal pendirian, kegiatan belgar diselenggarakan hanya pada hari Sabtu,
Minggu dan Senin, dengan pertimbangan hari Selasa sampai Jumat anak-anak bekerja,
sehingga dikhawatirkan mengganggu kegiatan belgjar.

Ternyata ketika kegiatan belgjar yang berlangsung hanya tiga hari pun anak-anak
seringkali meminta ijin untuk tidak masuk sekolah karena harus menyelesaikan orderan
sepatu.  Bahkan menurut Bapak Ating setiap hari ada saja yang ijin pulang untuk
menyel esaikan pekerjaan membuat sepatu.

Berdasarkan permintaan dari orang tua siswa yang ingin anaknya sekolah seperti
sekolah biasa (reguler), maka sgjak tahun pelgaran 2003-2004 KBM diselenggarakan
setigp hari Senin sampal dengan Sabtu. Menyesuaikan dengan kondisi siswa dan fasilitas
tempat yang tersedia, kegiatan belgar di TKBM Mitra Cibaduyut hanya berlangsung 3
jam. Pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 10.00 Wib untuk kelas sembilan, pukul
10.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB untuk kelas delapan, dan pukul 13.00 WIB
sampai dengan pukul 16.00 WIB untuk kelas tujuh.

Kebijakan ini tidak serta merta membuat kegiatan sekolah berlangsung efektif.
Masih banyak siswa yang ijin tidak mengikuti kegiatan belgjar untuk mengerjakan orderan
sepatu. Berdasarkan pengakuan bu Isma, salah satu guru di TKBM Mitra Cibaduyut,
dalam wawancara dengan peneliti, pada hari senin paling banyak siswa tidak masuk,

dengan alasan baru dapat uang dari hasil kerjanya. Dan yang paling banyak masuk adalah
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pada hari sabtu karena pada hari itu pelgaran olahraga yang merupakan pelgjaran yang
paling disukai.

Banyak sekali permasalahan yang dihadapi TKBM Mitra Cibaduyut dalam
penyelenggaraan kegiatan belgjar mengajar karena kondisi siswa yang merangkap sebagal
pekerja di sektor industri alas kaki. Berdasarkan keterangan Ibu Isma, seorang guru
“kegiatan belajar mengajar disini tidak bisa disamakan dengan di sekolah biasa, kami para
guru pamong merasa kesulitan dalam menyampaikan materi. Bukan karena anak-anaknya
bodoh, tetapi orientasinya sudah lain, mereka sudah mengena uang, karena sehari-hari
mereka bekerja. Makanya penyampaian materi bersifat fleksibel, yang penting esens dari
materi tersampaikan.”

Masih berdasarkan keterangan seorang guru yaitu Bu Isma, menyikapi kondisi
anak-anak yang demikian, maka penyampaian materi pelgjaran lebih sederhana, supaya
lebih mengena maka selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari mereka yang
mendasar. Seperti dalam pentingnya menjaga kesehatan, bekerja menggunakan masker,
mengkonsumsi makanan sehat dll.

Senada dengan Bu Isma, Pa Cecep, salah satu penggjar disana juga mengakui,
bahwa seringkali anak-anak kurang konsentrasi belgjar, karena mereka bekerja kadang
sampai larut malam karena mengejar target. Sehingga paginya ngantuk dan lelah. Dalam
kondis demikian tentu saja siswa sulit konsentrasi untuk menerima pelgjaran. Karenanya
perlu metode khusus dalam pembel gjaran supaya anaka-anak tumbuh rmotivasi belgjarnya
dan konsentrasinya terjaga.

Pada kesempatan lain, peneliti juga mewawancara beberapa siswadi TKBM Mitra
Cibaduyut yang merupakan pekerja di industri alas kaki Cibaduyut.  Jadi mereka
mengerjakan orderan sepatu berdasarkan sistem borongan. Semakin banyak mereka dapat

menyelesaikan pekerjaan sepatu semakin besar honor yang didapat. Karenanya mereka
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seringkali kerja hingga larut untuk menyel esaikan pekerjaan agar memperoleh penghasilan
yang lebih banyak. Karenanya seringkali di tempat belgjar mereka mengantuk dan
kelelahan sehingga sulit untuk menerima pelgjaran. Bahkan tak jarang mereka tidur ketika
kegiatan belgar berlangsung.

Permasalahan lain yang ditemukan di TKBM Mitra Cibaduyut adalah kurangnya
motivas belgjar dari para siswa. Hal ini dikemukakan oleh Pak Ating dalam wawancara
dengan pendliti, hal ini disebabkan mereka sudah mengenal uang. Karena sehari-hari
mereka bekerja di industri sektor alas kaki. Mereka sudah mampu menghasilkan uang
untuk memenuhi kebutuhan sendiri, dan sebagian diantara mereka juga bahkan membantu
orang tua dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Mereka berfikir tidak perlu sekolah toh
mereka sudah dapat menghasilkan uang. Sehingga perlu adanya perubahan pola pikir
dalam diri siswa sehingga tidak melulu berfikir uang. Untuk meningkatkan taraf hidup
mereka perlu sekolah.

Karena anak-anak terlanjur mengenal uang dari hasil mereka bekerja, maka
menurut pa Ating mereka perlu juga digari bagaimana mengelola uang yang baik.
Belgar menabung, menyisihkan uang hasil mereka bekerja untuk masa depan mereka.
Karena diantara mereka ada yang langsung menghabiskan uang yang mereka peroleh dari
hasil bekerja. Berdasarkan pengakuan siswa yang juga bekerja, mereka menghabiskan
uang hasil mereka bekerja untuk jajan, sebagian ada yang mereka berikan kepada orang
tua mereka.

Selain perlunya merubah mindset para siswa di TKBM Mitra Cibaduyut ini,
menurut Bapak Ating perlu juga merubah atau memperbaiki perilaku anak-anak.
Terkadang mereka kurang memahami sopan santun. Mungkin di keseharian mereka , di
dunia kerja yang keras, perilaku mereka terbentuk kurang baik. Mereka kerap

mengucapkan kata-kata yang kasar, kurang sopan, tidak tahu tata krama.  Sehingga di
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TKBM ini mereka digjari bagaimana perilaku yang baik, belgjar tata krama dan sopan
santun dalam kehidupan sehari-hari. Kata-kata yang kasar dan kurang sopan juga sedikit
demi sedikit dikurangi. Mereka dibiasakan mengucapkan salam ketika bertemu dengan
guru dan orang yang lebih dewasa.

Selain pembelgjaran mengenai pola pikir, perilaku, tata krama dan sopan santun, di
tempat belgjar ini mereka juga digjari pelgaran keterampilan atau life skill. Agar mereka
bisa survive menghadapi kerasnya kehidupan. Pelgaran life skill yang baru diberikan di
tempat belgjar ini, berdasarkan keterangan Pa Ating, sang pendiri TKBM Mitra Cibaduyut
adalah keterampilan menjahit, karena kebetulan mendapatkan bantuan dari dinas
pendidikan. Selain itu keterampilan komputer juga digjarkan disini tetapi kurang efektif
karena sarananya kurang memadai.

Untuk keterampilan membuat sepatu, berdasarkan keterangan bu Isma dalam
wawancara dengan peneliti, mereka tidak memiliki keterampilan membuat sepatu secara
utuh, karena mereka hanya diberi tugas mengerjakan satu macam pekerjaan sgja, seperti
pekerjaan membuat pola dan tidak seluruh komponen pembuatan sepatu. Pekerjaan lain
seperti memotong, ngelem, digarkan secara terpisah pada anak yang berbeda. Hal ini
membuat mereka tidak memiliki keterampilan membuat sepatu secara utuh mulai dari

mengolah bahan mentah hingga jadi menjadi sepatu yang siap pakai.

Gambaran Situasi Tempat Kegiatan Belajar (TKB) Mandiri At Tiin

Di daerah Kampung Cibedug Kabupaten Bogor tepatnya di di jalan Pesantren
Kampung Cibedug RT 01 Rw 04 Desa Cibedug, Kecamatan Ciawi kabupaten Bogor,
Jawa Barat ada tempat kegiatan belgjar atau setara sekolah Terbuka tingkat SMP. Tempat
Kegiatan Belgjar tersebut tersebut di beri nama Tempat Kegiatan Belgjar (TKB) Mandiri

At Tiin sesuai dengan nama pendirinya yaitu Ibu Tin. Sekolah yang sudah berdiri sejak
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tahun 2006 awalnya digagas oleh keluarga lbu Tin. Beliau memiliki Villa di daerah
tersebut.

Keprihatinan muncul karena ternyata banyak anak di sekitar Villa tersebut yang
tidak bersekolah tetapi mereka bekerja membantu orang tua. Berbeda dengan TKBM
Mitra Cibaduyut, di daerah ini pekerja anak bekerja di beragam sektor pekerjaan, seperti di
peternakan-peternakan ayam , yang sering mereka sebut proyek ayam, atau mereka
membantu di industri rumahan sebagali peronce keranjang ikan cue. Ada juga yang
membantu bekerja di pabrik genteng. Akhirnya secara personal mereka digjak untuk
bersekolah gratis di sekolah At Tiin tersebut.

Tempat Kegiatan Belgjar (TKB) Mandiri yang pada perkembangan selanjutnya
menjadi Sekolah terbuka yang didirikan oleh Bu Tien ini terbilang cukup unik. Sekolah
ini memiliki siswa yang banyak diantaranya pekerja anak sektor informal, diantaranya
bekerja dibidang peternakan, membuat anyaman, membantu peternak itik besar di desa
tersebut. Berbeda dengan sekolah terbuka di Cibaduyut, sekolah ini siswa belgjar sama
dengan sekolah negeri yaitu dari jam 07.00 sampai jam 13.00.

Tidak mudah juga mengajak mereka bersekolah. Seorang guru yang usianya masih
relative muda menggunakan pendekatan-pendekatan yang bisa diterima anak-anak untuk
tetap mau bersekolah. Diantaranya adalah main bola bersama. Selain itu mencari mereka
ke rental-rental Play Station dan mengajaknya kembali bersekolah. Upaya ini dilakukan
terus menerus dan tidak kenal |elah untuk membuat anak-anak ini tetap mau sekolah.

Selain itu perjuangan siswa untuk sampai ke sekolah juga tidak mudah. Untuk
mencapa sekolah, mereka berjalan hampir satu jam lamanya. Untuk membuat mereka
tetap sekolah memerlukan usaha untuk terus memberikan motivasi.

Ruang kelas SMP Terbuka At Tiin lebih layak bila dibandingkan dengan TKBM

Cibaduyut. Lahannya luas Karenalokasinya di luar perkotaan. Ruang terbuka juga cukup
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luas, sehingga anak bisa beraktifitas di luar. Ruang kelas di tata sedemikian rupa dan
menyatu dengan alam. Suasana cukup kondusif untuk pelaksanaan proses belgar
mengajar.

Dari segi motivasi belgjar, Tidak jauh berbeda dengan kondis siswa di TKBM
Mitra Cibaduyut, meski jam pelgjaran lebih panjang yaitu dari jam 07.00 sampai jam
13.00, kondisi siswa di TKB Mandiri At-Tiin juga memperlihatkan gejala yang sama.
Karena mereka sehari-harinya bekerja dan memperoleh penghasilan, sehingga motivasi
belgjarnya kurang, orientas mereka lebih ke orientass kerja, bagaimana dapat
menghasilkan uang untuk membantu ekonomi keluarga. Sehingga di kelas mereka
seringkali malas-malasan, mengantuk karena kelelahan bekerja, bahkan tak jarang mereka
bol os sekolah untuk waktu yang lama.

Menyadari kondis tersebut, para guru di TKB Mandiri At-Tiin lebih
mengutamakan untuk menumbuhkan motivasi belgjar terhadap para siswanya seperti
melalui berbagal macam cerita orang sukses, yang tentu sgja ceritanya dikaitkan dengan
materi pelgjaran.

Selain itu penyampaian materi pelgjaran disesuaikan dengan kondisi anak,
misalnya dengan permainan atau cara-cara lain yang lebih menghibur.  Menurut
pengakuan Fahmi, salah satu pengelola TKB Mandiri At-Tiin anak-anak terlalu lelah
untuk dijgali dengan pelgaran yang serius, mereka butuh pendekatan yang lebih santai,
menghibur. Tak jarang para guru juga mengurangi jam pelgjaran bilaterlihat kondisi anak
yang tidak bisa lagi menerima pelgaran. Para guru juga berusaha menyelesaikan materi
dan soal latihan di sekolah tanpa harus membebani anak dengan PR, karena anak-anak
tidak punya waktu mengerjakan PR, mereka harus bekerja sepulang sekolah.

Di TKB Mandiri At-Tiin seringkali anak-anak tidak masuk sekolah untuk alasan

yang tidak jelas. Kepada anak-anak yang tidak masuk sekolah, apalagi dalam waktu yang
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lama, pihak pengelola dan para guru melakukan pendekatan personal, misalnya dengan
berkunjung ke rumahnya untuk mengetahui kondisi anak tersebut, mengajak ngobrol atau
terkadang mengajak bermain seperti main bola, main PS atau jalan-jalan dan kegiatan lain
yang disukai anak-anak. Setelah anak kembali nyaman barulah sedikit-sedikit digjak
kembali ke sekolah, bila perlu mereka dijemput ke sekolah.

Sama halnya dengan di TKBM Mitra Cibaduyut, pelgjaran life skill juga diberikan
di tempat belgjar ini. Pelgaran life skill seperti menjahit dan berternak ikan lele diberikan
pada hari sabtu, anak-anak sangat menyukai pelgjaran life skill. Pelgjaran ini diberikan
dengan tujuan untuk memberikan bekal keterampilan kepada anak-anak, dengan harapan
dapat bergunabagi kehidupannya kelak.

Pelaksanaan proses belgar mengagar yang berlangsung dari pukul 07.00 sampai
13.00WIB sangat berorientasi pada kondisi siswa. Mengingat sebagian besar siswa juga
bekerja selain sekolah, pihak sekolah menyadari kondis ini dan berusaha
menyesuaikannya. Siswa tidak dibebani dengan Pekerjaan Rumah (PR) yang banyak
karenamerekatidak punyawaktu di rumah untuk mengerjakan PR.

Perkembangan sekolah ini juga cukup luar biasa. Dengan kegigihan pendiri yaitu
Ibu Tin dan keluarganya dan guru-guru pengajar, sekolah ini sekarang berjuang menjadi
sekolah swasta yang mandiri, karena sebelumnya sekolah At Tiin menginduk pada SMP
Negeri yang ada di sekitar daerah tersebut. Pendanaan selain dari keluarga pribadi juga
didukung oleh dana Corporate Social Responsibility (CSR) dari beberapa perusahaan

walaupun jumlahnyakecil. Ada juga bantuan dari Pemerintah.
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Pola Komunikasi yang dibangun pada sekolah non formal untuk Pekerja Anak

TKBM Cibaduyut dan Sekolah Terbuka At Tiin sebagian besar siswanya adalah
pekerja anak. Keberadaan sekolah ini sangat membantu kebutuhan pendidikan para
pekerja anak yang sulit bila harus menempuh pendidikan formal. 70% dari keseluruhan
siswanya adalah pekerja anak sektor alas kaki. Sekolah ini berusaha memenuhi kebutuhan
pendidikan pekerja anak dengan menyesuaikan kondisi anak yang waktunya banyak untuk
bekerja membantu perekonomian keluarga.

Sekolah nonformal ini secara kurikulum mengadops dari sekolah negeri. Bahkan
dalam pelaksanaannya terutama untuk ujian, pengurusan ijazah. Ke dua sekolah ini
menginduk pada SMP Negeri yang beada di sekitar wilayah tersebut.

Walaupun menginduk pada sekolah negeri, pelaksanaan proses belgjar mengajar
disesuaikan dengan kondisi siswa dan sekolah. Pada sekolah TKBM Cibaduyut, setiap hari
belgar hanya dua jam. Hal ini karena keterbatasan ruang kelas dan guru sehingga harus
bergantian antara kelas 7, 8, dan 9. Sedangkan pada SMP Terbuka At Tin proses belgar
berlangsung dari pukul 07.00 sampai 13.00 WIB setiap harinya.

Pola komunikasi yang selama ini diterapkan oleh guru sering belum menyentuh
siswa secara persona. Menurut Bu Isma seorang guru di TKBM Cibaduyut, pendekatan
personal sulit dilakukan karena jumlah siswa yang terlalu banyak di kelas, Misalnya ada
yang tertidur di kelas biasanya didiamkan ga. Siswa terlihat jenuh dengan materi-materi
yang disampaikan.

Komunikasi yang menggunakan empati biasanya digunakan oleh guru ketika
mengajar pelgaran Life Skill. Pelgjaran ini memang khusus diadakan di sekolah ini baik
di TKBM Mitra Cibaduyut maupun di TKB Mandiri At Tiin. Pada pelgjaran life skill guru

berusaha untuk memahami kondisi siswa, apa yang dibutuhkan oleh siswa nanti ke depan.
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Secara kebetulan dua sekolah ini mengagarkan keterampilan menjahit pada siswa
Pertimbangan yang diambil diantaranya karena kedua sekolah tersebut mendapat
sumbangan mesin jahit.

Komunikasi yang empatik juga disampaikan ketika guru mampu mengaitkan
berbagai materi dengan kehidupan siswa. Misanya materi biologi dikaitkan dengan
kesehatan reproduksi sehingga siswa juga punya pengetahuan ketika akan menikah muda.
Pada lingkungan di sekitar TKBM Cibaduyut menurut Bapak Ating pendiri sekolah
sekaligus tokoh masyarakat, pernikahan usia muda cukup tinggi, dan tingkat perceraian
juga cukup tinggi. Pelajaran Biologi lebih ditekankan pada bagaimana siswa dalam
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Seperti pelgaran Biologi, pelgjaran ekonomi juga dikaitkan dengan kehidupan
siswa dan keluarga sehari-hari, Misalnya berhati-hati terhadap asset yang dimilikinya. Hal
ini karena di daerah tersebut sering terjadi penyerahan sertifikat tanah pada oknum yang
membujuk warga untuk menjual tanah dan rumahnya dengan harga yang murah. Rata-rata
warga tidak punya pengetahuan. Sehingga ketika diberi  iming-iming uang mereka
bersedia. Pak Ating sebagai guru mengharapkan siswa bisa menyampaikan ini kepada
keluarganya.

Dari gambaran pola komunikasi pekerja anak di dua sekolah nonfromal untuk
pekerja anak yaitu TKBM Mitra Cibaduyut dan sekolah terbuka At Tiin maka Pola

komunikasi untuk pekerja anak harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a. Kebutuhan sosia anak, dimana anak dapat mengembangkan kemampuan
bersosialisasinya dengan lingkungan, baik dengan teman maupun dengan gurul.
Dengan pola komunikasi yang baik, sekolah tidak hanya memenuhi kebutuhan
kognisi siswa, tetapi juga kebutuhan sosialnya harus berkembang.

b. Kebutuhan bermain, penyampaian materi di kelas harus memenuhi kebutuhan

aami anak yaitu kebutuhan bermain. Bermain dalam koteks belgar. Materi yang



disampaikan dirancang dan dikomunikasikan dengan konteks bermain sehingga
anak merasa senang dan tertarik.

Kebutuhan kreativitas anak dapat terpenuhi dengan penyampaian materi yang
merangsang dan memberi kesempatan anak untuk mengembangkan kreativitasnya
baik ketika menjawab pertanyaan atau menyampaikan gagasannya. Hal ini bisa
jugamelalui tugas yang diberikan kepada anak.

. Perkembangan moral, harus terus disampaikan dan dilakukan pendampingan pada
anak selama proses belgjar dan menggjar di sekolah berlangsung. Siswa yang
kebanyakan pekerja anak mempunyai lingkungan yang berbeda. Sering mereka
tidak mampu membedakan kondisi di sekolah dengan di tempat kerja. Sehingga
perkembangan moral anak-anak perlu mendapat perhatian khusus.

Kegiatan belgjar menggar tidak boleh mengesampingkan tujuan penting dalam
pendidikan yaitu Perkembangan kepribadian. Dalam mengkomunikasikan materi
harus berorientasi pada diri anak. Di sinilah guru perlu mengembangkan empati
untuk selalu memahami kondisi anak dan juga mengembangkan supportiveness
sehingga anak selalu bersemangat dalam belgjar.

Pola komunikasi yang dikembangkan seharusnya memperhatikan kondisi anak
agar tidak dalam kondisi yang tertekan. Dalam kondisi yang bebas secara
psikologis anak |ebih mudah mengembangkan ide dan gaasannya.

. Ruang untuk mengembangkan imajinasi harus dibuka seluas mungkin. Komunikasi
yang dibangun harus mampu membuat anak untuk menyampaikan ide dan
gagasannya dan tidak hanya menerima dan menghafal apa yang disampaikan oleh
guru.

. Keterikatan pada kurikulum sering mengesampingkan apa yang sebenarnya
dibutuhkan anak ketika bersekolah. Seharusnya pihak sekolah melihat kebutuhan
pengetahuan siswa ketika bersekolah tanpa meninggal kan kurikulum yang berlaku.
Guru harus mampu memotivas anak untuk terus belgjar. Kalimat-kalimat
motivatif sebaiknya terus disampaikan.

Kelelahan fiskk yang ada pada anak yang rata-rata juga sebaga pekerja anak
mengharuskan guru untuk empati. Biasanya siswa tidak diberi pekerjaan rumah

karena merekatidak punya waktu untuk mengerjakan PR.
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k. Keterlibatan anak dalam belgjar sangat penting. Ketika anak dilibatkan tingkat
perhatian dan ketertarikannya makin besar dan anak tidak merasa jenuh. Selain itu,
keterlibatan membuat anak makin termotivasi dalam belgjar.

|. Keterbukaan menjadi salah satu prinsip komunikasi yang harus diterapkan.
Keterbukaan termasuk mendengarkan pendapat anak. Mengakomodir apa yang
disampaikan anak sehingga mendorong anak untuk terus mengembangkan
krestivitas dan imajinasinya.

m. Positiveness (rasa positif) juga harus dikembangkan. Memandang anak secara
positif akan mendorong anak untuk terus berkembang sehingga tidak merasa lemah
dipandang oleh guru maupun teman-temannya.

n. Kesetaraan (Equality ) menempatkan posis siswa dan guru setara. Kondisi ini
membuat siswa terbebas secara psikologis. Hal ini mendorong siswa untuk berani
berpendapat dan mengembangkan ide-idenya.

0. Reward dan punishment perlu diberikan secara bijak dan mendidik untuk siswa.
Bentuk reward yang diberikan kepada siswa diantaranya adal ah:

- Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belgjarnya. Banyak siswa
belgjar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga siswa
biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport . angka-
angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivas yang sangat kuat.

- Hadiah

Hadiah dapat dijadikan sebagai motivas tetapi tidaklah selalu demikian. Karena
hadiah untuk suatu pekerjaan , mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang
tidak senang dan tidak berbakat untuk pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah
yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi
seorang siswa yang tidak memiliki bakat menggambar.

- Pyjian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik,

perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan
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sekaligus merupakan motivas yang baik. Oleh karena itu, pemberiannya harus
tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan

mempertinggi gairah belgjar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.

5.2.2. Merancang komunikasi pada pendidikan nonformal sesuai dengan kebutuhan

pekerja anak

Pekerja anak yang masih bersedia menempuh pendidikan memiliki motivasi dan
kondis yang berbeda-beda. Berikut analisis komunikasi yang dilakukan guru pada dua
sekolah nonformal yang menjadi subjek dalam penelitian ini :

Tempat Kegiatan Belajar Mandiri Mitra Cibaduyut

Komunikasi yang selama ini diterapkan oleh guru di tempat belgjar ini sering
belum menyentuh siswa secara personal. Menurut Bu Isma seorang guru di TKBM
Cibaduyut, pendekatan personal sulit dilakukan karena jumlah siswa yang terlalu banyak
di kelas, Misalnya ada yang tertidur di kelas biasanya didiamkan gja. Siswa terlihat jenuh
dengan materi-materi yang disampaikan.

Komunikas yang menggunakan empati biasanya digunakan oleh guru ketika
mengajar pelgaran Life Skill. Pelgjaran ini memang khusus diadakan di sekolah ini baik
di TKBM Mitra Cibaduyut maupun di TKB Mandiri At Tiin. Pada pelgjaran life skill guru
berusaha untuk memahami kondisi siswa, apa yang dibutuhkan oleh siswa nanti ke depan.
Secara kebetulan dua sekolah ini menggarkan ketrampilan menjahit pada siswa
Pertimbangan yang diambil diantaranya karena kedua sekolah tersebut mendapat
sumbangan mesin jahit.

Komunikasi yang empatik juga disampaikan ketika guru mampu mengaitkan

berbagai materi dengan kehidupan siswa. Misalnya materi biologi dikaitkan dengan
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kesehatan reproduksi sehingga siswa juga punya pengetahuan ketika akan menikah muda.
Pada lingkungan di sekitar TKBM Cibaduyut menurut Bapak Ating pendiri sekolah
sekaligus tokoh masyarakat, pernikahan usia muda cukup tinggi, dan tingkat perceraian
juga cukup tinggi. Pelgaran Biologi lebih ditekankan pada bagaimana siswa dalam
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Seperti pelgjaran Biologi, pelgaran ekonomi juga dikaitkan dengan kehidupan
siswa dan keluarga sehari-hari, Misalnya berhati-hati terhadap asset yang dimilikinya. Hal
ini karena di daerah tersebut sering terjadi penyerahan sertifikat tanah pada oknum yang
membujuk warga untuk menjual tanah dan rumahnya dengan harga yang murah. Rata-rata
warga tidak punya pengetahuan. Sehingga ketika diberi  iming-iming uang mereka
bersedia. Pak Ating sebagai guru mengharapkan siswa bisa menyampaikan ini kepada
keluarganya.

Kendal a-kendala yang ditemui oleh guru dalam berkomunikasi dengan siswa diantaranya:

1. Kondisi siswa yang sangat lelah karena waktu istirahat mereka terpakai untuk
bekerja. Dalam kondis lelah akan sulit bagi mereka untuk berkonsentrasi
menerima materi pelgjaran. Jadi pemahaman sulit mereka dapatkan. Guru sering
mendapati siswa yang tertidur di kelas. Untuk itu penyampaian materi di kelas
sangat flesibel. Ketika kondisi siswa lelah guru tidak akan memaksa
menyampaikan materi.

2. Ruangan kelas sangat tidak layak bila dilihat dari luas ruangan dan rasio jumlah
siswanya. Tempat duduk berdesak- desakan sehingga ruang gerak fisik siswa juga
sangat terbatas. Komunikasi dalam pengajaran hanya terbatas pada penyampaian
materi secaraverbal.

3. Jumlah guru pada TKBM Cibaduyut terbatas. Guru-guru tersebut sebagian besar

adalah relawan. Ada yang pengusaha, ada yang memang pengajar di sekolah lain.
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Dari segi waktu mereka penuh keterbatasan karena harus mengajar di tiga kelas
dan harus menggar dan bekerja di tempatnya masing-masing. Penguasaan guru
terhadap siswa juga terlihat sangat kurang, Sehingga kemampuan guru mengenal
siswa secara personal sebaga modal berkomunikasi secara efektif juga kurang.
Kondisi fisik dan mental anak yang berbeda-beda sering luput dari perhatian guru.
Hal ini dikarenakan pengetahuan guru dalam memahami anak belum maksimal dan
juga anak yang ditangani terlalu banyak karena rasio guru dengan siswa sangat
tidak sebanding.

. Kurikulum yang diterapkan masih mengacu pada sistem belgar formal. Dengan
jumlah jam belgjar yang lebih sedikit dari sekolah normal dan keterbatasan
kemampuan siswa, kurikulum yang biasa diterapkan di sekolah formal akan terasa
lebih berat bila diterapkan di sekolah ini. Anak justru tidak mampu menguasai dan
menerima materi yang melebihi kapasitas kemampuan dirinya. Hal ini yang perlu

disadari oleh guru. Menyampaikan materi harus disesuaikan dengan kondisi siswa.

. Faktor komunikasi sering menjadi penghambat pelaksanaan pendidikan di sekolah
nonformal ini. Guru kurang menguasai teknik berkomunikasi dengan anak-anak.
Kondis anak yang beragam rata-rata disamakan cara berkomunikasinya, sehingga
kurang mengena. Prinsip belgar yang menyenangkan yang seharusnya diterapkan

pada anak tidak mampu diciptakan karena komunikas yang disampaikan.

. Motivas anak dalam belgjar sangat lemah. Rata-rata anak yang bekerja sambilan
di sektor aas kaki sering menganggap sekolah tidak penting karena mereka tidak
berpikir untuk masa depan. Dengan bekerja mereka dapat menyelamatkan kondisi
ekonomi keluarga. Keputusan ini didukung oleh orangtua mereka. Selain kesulitan

ekonomi, kebanyakan orangtua juga rendah tingkat pendidikannya, sehingga tidak
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mampu berpikir jangka panjang. Motivas kurang disampaikan oleh guru dalam

penyampaian materi sehari-hari.

Sekolah Terbuka At Tiin Bogor

SMP At Tiin yang memiliki lokasi yang cukup bagus dan sangat ideal untuk siswa
belgjar. Adatiga kelas untuk kelas 7, 8 dan 9. Ruang kelas walaupun terbuat dari Papan
dindingnya tetapi luasnya cukup untuk menampung sekitar 20 anak tiap kelasnya. Sekolah
yang dikelilingi persawahan ini memberi udara yang cukup segar dan lingkungan yang
sehat untuk siswanya. Sekolah ini juga memiliki lapangan olah raga, perpustakaan dan
ruang ibadah yang cukup memadai.

Guru-guru penggjar memiliki kemampuan komunikasi yang cukup bagus. Guru di
sekolah terbuka At Tien usianya relatif muda . Mereka rata-rata memiliki tingkat
pendidikan sarjana.

Guru memiliki empati yang besar kepada siswa. Mampu memahami siswa dengan
baik. Kondisi siswa sebagian besar bekerja di industri rumahan pada sore harinya. Kondisi
siswa ini membuat mereka berbeda dengan siswa lainnya. Lelah dan mengantuk ketika
berada di kelas.

Untuk mengatas kondisi ini guru menggunakan teknik komunikasi yang dapat
membuat siswa tidak merasa jenuh, berusaha menarik perhatian siswa dan melibatkan
siswa secara aktif dalam kegiatan belgjar mengajar.

Sebagai contoh untuk mata pelgjaran Bahasa Inggris dengan tema yang digjarkan
adalah tentang Greeting cards. Guru bertanya pada siswa terlebih dahulu tentang
pengertian mereka tentang greeting cards. Murid berusaha menjawab dengan bahasa

inggris walaupun sedikit terpatah-patah. Respon diberikan oleh guru. Bagi yang menjawab
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selalu mendapat penghargaan dari guru berupa bintang dan applaus dari teman-temannya.
Siswa sangat bersemangat dalam belgjar. Guru sangat attractive.

Attractiveness merupakan salah satu faktor yang menunjang efektivitas
komunikasi. Attractiveness yang ditunjukkan guru dalam mengagar tersebut dapat
meningkatkan kredibilitas guru di mata siswa sehingga kepercayaan siswa terhadap guru
meningkat, dengan demikian apa pun yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan
baik oleh siswa.

Teori kredibilitas sumber melihat bahwa efektifitas komunikasi akibat kepercayaan
komunikan terhadap kredibilitas sumber. Sumber yang mempunyai kemampuan dan dapat
dipercaya akan lebih mempengaruhi sasarannya daripada yang kurang kredibel (infante,
Rancer, Womack,1990:174). Dalam konteks pendidikan anak, teori ini digunakan untuk
menj el askan bagai mana kepercayaan anak terhadap kredibilitas gurunya.

Untuk membangun perhatian siswa guru harus memperhatikan aspek attractive. Di
sekolah Attin guru sangat atrractive. Gerakan tubuh, gerakan berpindah, ekspresi wajah
sangat bersemangat. Dalam kondisi ini guru bisa mentransfer semangatnya pada siswa.

Isi pesan yang disampaikan oleh guru juga sangat motivatif. Selalu mendorong
siwa untuk mencoba, menghargai setigp pendapat siswa dan hampir tidak pernah
memberikan respon negatif terhadap jawaban atau pendapat siswa. Bagi siswa yang
belum berani menjawab atau bertanya guru memberikan pendekatan khusus. Siswa terus
didorong untuk berani menjawab.

Daam pelgjaran tersebut siswa terlibat secara aktif. Guru meminta siswa membuat
berbagai macam greeting cards sesuai dengan keinginannya dan akan ditujukan kepada
sigpa. Ada yang membuat kartu ucapan selamat ulang tahun, kartu pernikahan, kartu
kelahiran, dan bermacam-macam lagi. Setelah itu siswa diminta mempresentasikan hasil

karyanya di depan kelas dan diberi respon oleh gruru dan teman-temannya.
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Pelgjaran bahasa Inggris selama 1 jam 60 menit berlangsung sangat menarik.
Siswa sangat antusias dan kelas sangat aktif. Menurut Ibu...komunikasi sangat penting
ketika mengajar anak dengan kondisi khusus yang dalam hal ini adalah pekerja anak yang
waktunya harus dibagi dengan bekerja, Kondisi fisk dan mentalnya juga tentu sga
berbeda. Guru juga sangat jarang memberikan Pekerjaan Rumah karena justru akan
membebani siswa. Kecuali ketika ada hari libur sehingga sifat pekerjaan rumah lebih
untuk mengkondisikan siswa agar selalu belgjar.

Pada pelgaran Bimbingan Konselling guru membahas kegiatan outing yang
dilakukan para siswa beberapa waktu yang lalu. Tujuan pembahasan ini adalah untuk
mengenalkan berbagai macam profes atau karier kepada para siswa. Guru kemudian
mengarahkan para siswa kepada karier yang mereka cita-citakan dengan meminta para
siswa menuliskan rencana masa depan mereka.

Komunikas yang dilakukan guru sangat interaktif, guru membangun kedekatan
dengan siswa sehingga para siswa tidak sungkan dan mereka aktif dalam kegiatan diskusi.
Selain itu guru juga menyelipkan motivas kepada siswa untuk punya cita-cita yang tinggi
dan punya keinginan untuk meraih kehidupan yang lebih baik di masa depan.

Merancang komunikas menjadi faktor yang penting dalam menggjar. Dalam
merancang komunikasi faktor yang perlu diperhatian adalah kondisi siswa. Untuk pekerja
anak dapat dikatakan mereka memiliki kebutuhan khusus dalam belgjar. Kondis khusus
yang dialami siswa misalnya dari segi waktu sangat terbatas untuk belgjar. Kondisi fisik
dengan tingkat keterbatasan karena lelah, motivasi belgjar juga rendah karena tidak ada
atau kurangnya dukungan dari lingkungan. Rata-rata orang tua yang anaknya bekerja
kurang mendukung siswa. Mereka lebih memilih anaknya bekerja untuk mendukung
ekonomi keluarga. Untuk mengatasi kondisi ini sekolah yang biasanya aktif. Sekolah

Terbuka At Tiin melalui guru-gurunya rgjin memotivasi siswa untuk datang kesekolah.

72



Memotivasi untuk perbaikan masa depan siswa. Menurut pengurus dan Guru di Sekolah
Terbuka At Tiin motivasi harus dilakukan secara terus menerus selama mereka bersekolah
mengingat dukungan keluarga sangat kecil untuk siswa bersekolah.

Selain motivasi yang diberikan terus menerus kepada siswa, empati yaitu
memahami kondisi siswa sehingga proses belgjar harus menyesuaikan dengan kondisi
siswa. Komunikator yang dalam hal ini adalah guru harus juga membangun kredibilitas
dimata siswanya Salah satunya adalah harus memiliki attractiveness. Guru harus
atrractive dalam mengagjar untuk membangun ketertarikan siswa sehingga siswa tidak
merasa bosan dan bersemangat dalam belgjar.

Atractiveness sangat ditekankan oleh guru dalam menyampaikan materinya pada
siswa. Seperti halnya Ibu Mardiana ketika menyampaikan materi bahasa Inggris, Bapak
Fahmi juga sangat memperhatikan unsur attractiveness ketika mengajar di kelas.
Attractiveness ditunjukkan dengan cara:

- Memaksimakan komunikasi nonverbal

Untuk menarik perhatian siswa yang berada dalam kondisi khusus yaitu fisik yang

lelah, waktu terbatas maka guru melakukan gerakan movement dalam mengajar.

Jarang sekali guru menerangkan hanya dengan duduk di kursi. Guru selalu

bergerak dan membuat jarak yang sedekat mungkin dengan siswa. Sehinga hampir

tidak ada siswa yang luput dari perhatian guru. Gerakan atau movement ini juga
dikombinas dengan gerakan tangan dan ekspresi wajah. Guru terlihat sangat
antusias dalam menggar. Guru memiliki energi yang lebih yang akan ditransfer
kepada siswa. Kondisi ini sangat penting bagi sumber sehingga akan membuat
siswa sebagal sasarannya akan lebih bersemangat karena adanya transfer energi

dari guru.
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Selain memaksimalkan komunikas nonverbal, guru juga memperhatikan
pemilihan pesan. Pesan yang diilih berkaitan erat dengan sasaran. Aspek proximity
atau kedekatan pesan ini terlihat dari pemilihan pesan yang disampaikan. Pada
pelgjaran Bimbingan konseling, guru menyampaikan materi tentang kesuksesan.
Pesan dimulai dari hal yang paling dekat dengan anak. Guru menanyakan pada
anak sigpa sgja orang yang sukses dikampung masing-masing. Karena kedekatan
pesan, guru dan anak mampu berinteraksi dengan baik. Anak mampu menyebutkan
orang-orang sukses yang ada dikampungnya masing-masing. Walaupun ukuran
sukses anak masih seputar materi, mis Pak Haji Hasan sukses karena kebunnya
luas. Ternyata aspek proximity mampu membuat ketertarikan pada anak karena
mereka dilibatkan dalam pesan yang disampaikan. Diskus berjalan dengan
menarik dan anak sangat antusias. Hal ini dilakukan oleh guru untuk memancing
pesan berikutnya. Menjelaskan kesuksesan, sekaligus memotivasi anak untuk
memiliki cita-citayang tinggi.

Aspek proximity juga terlihat ketika guru menyampaikan langkah-langkah anak
untuk mencapai kesuksesan. Apa yang dilakukan untuk mencapai kesuksesan.

Diawali dengan rencana yang berkaitan dengan kegiatan mereka sehari-hari.
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Berdasarkan analisis yang lebih mendalam dalam penelitian tahap ke dua ini,
rancangan pendidikan untuk pekerja anak hendaknya memenuhi unsur-unsur penting
untuk perkembangan diri anak. Masa depan anak harus menjadi pertimbangan
dilaksanakannya pendidikan ini. Beberapa hal yang harus dipenuhi berkaitan dengan
kebutuhan anak dalam pendidikan adalah sebagal berikut:

1. Mampu memenuhi peningkatan kebutuhan sosial anak
Perkembangan Sosial yaitu memperoleh kemampuan berperilaku yang sesuai dengan
tuntutan sosia. Seorang anak harus belgjar bersosialisasi untuk menunjang
perkembangan sosialnya. Proses sosialisas terdiri atas belgjar berperilaku yang dapat
diterima secara sosia, memainkan peran yang sesuai, dan mengembangkan sikap
sosial. Kelompok sosial mempengaruhi perkembangan sosial anak dan mendorong
mereka untuk menyesuaikan diri dengan harapan sosial, dengan membantu mereka

mencapa kemandirian, dan mempengaruhi konsep diri mereka.

2. Memenuhi kebutuhan bermain anak

Kata bermain sangat lekat dan seharusnya tidak terpisahkan dari dunia anak-anak.
Bermain dapat mendorong perkembangan mental dan fisik anak. Bermain tidak harus
membutuhkan waktu khusus. Dalam proses belgjar mengagjar, bermain dapat menjadi
sebuah metode sehingga anak tertarik untuk belgjar.

Perkembangan bermain memberikan banyak sumbangan bagi penyesuaian pribadi dan
sosial anak dan karenanya merupakan pengalaman belgjar yang penting. Y ang penting
daam permainan adalah bahwa ia dipengaruhi tradisi, mengikuti pola
perkembangannya.

Konten pelgjaran dapat dikemas dalam sebuah metode permainan sehingga bermain

tidak terpisah begitu sgja dari kegiatan belgjar.
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Bentuk usaha agar anak-anak mau bertahan dulu dan semangat masuk sekolah
diantaranya dengan mengajak anak bermain bola. Tanah di sekitar sekolah yang cukup
luas mendukung kegiatan fislk yang sangat disukai anak laki-laki yang memang
mendominasi siswa di sekolah ini. Guru yang secara usia juga masih relative muda
juga sangat cocok menjadi teman siswa dalam bermain bola. Guru memposisikan
dirinya ketika bermain bersama anak seperti kakak dengan adik.

Pada sekolah terbuka di cibaduyut Bandung, kegiatan olah raga yang lebih sering diisi
dengan permainan sepak bola juga sangat digemari siswa. Bahkan pada hari Sabtu
mereka sangat antusias berangkat ke sekolah dibanding hari lainnya. Kendala lokasi
sekolah ditengah pemukiman yang sempit tidak menyurutkan berlangsungnya kegiatan
bernain sepak bola. Pada sekolah terbuka di cibaduyut biasanya guru dan siswa
mencari tanah lapang yang cukup jauh dari sekolah untuk bisa bermain bola. Bergerak
secara fisk membuat siswa sangat senang. Kelelahan dan kepenatan bekerja dan
belgjar seolah-olah terobati.

Games dan cerita-cerita juga mewarnai proses belgar. Cerita orang sukses sering
dihadirkan untuk memotivasi siswa. Pekerja anak harus dimotivas untuk menjadi
pengusaha. Pak Ating pengelola sekolah terbuka di cibaduyut bandung beberapa kali
mengundang pengusaha sepatu yang cukup sukses di cibaduyut untuk datang memberi
pelgjaran tentang bagaimana berwirausaha. Tujuannya adalah untuk memotivasi siswa
langsung dari pelakunya.

. Perkembangan kredtivitas.

Kreativitas sangat |ekat dengan dunia anak-anak. Di tahap usia inilah kreativitas akan
berkembang dengan pesat bila memperoleh stimuli yang bagus. Salah satu
perkembangan pada anak menurut penggolongan dari Hurlock adalah perkembangan

kreativitas. Arti kreativitas yang paling populer menekankan pembuatan sesuatu yang
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baru dan berbeda. Kreativitas tidak selalu membuahkan hasil yang dapat diamati dan
dinilai. Dengan demikian kreativitas harus dianggap sebagai suatu proses, suatu
proses adanya sesuatu yang baru, apakah itu gagasan atau benda dalam bentuk atau
rangkaian yang baru dihasilkan. Penekanan pada tindakan menghasilkan ketimbang
pada hasil akhir tindakan tersebut yang menjadi inti konsep kreativitas
(Hurlock,1999:2).

Kreativitas akan berkembang maksima bila di tumbuhkan sgak masih anak-anak .
Kreativitas harus dirangsang atau distimuli. Proses belgjar menggjar pada anak harus
memperhatikan perkembangan kresativitas. Proses mengembangkan kreativitas bisa
dilakukan melalui pemberian proses belgar. Materi yang disampaikan hendaknya
mengandung usur pengembangan kreativitas.

Perkembangan kreativitas adalah suatu proses adanya sesuatu yang baru apakah
berupa gagasan atau benda yang baru dihasilkan. Penekanannya adalah pada proses
tindakan menghasilkan ketimbang pada hasil akhir. Tindakan tersebut diterima sebagai
inti konsep krestivitas.

Perkembangan kreativitas harus menjadi pertimbangan penting dalam proses
pendidikan di sekolah. Setiap materi yang disampaikan hendaknya memenuhi unsur-
unsur pengembangan kreativitas anak. Misalnya ketika menyampaikan materi tentang
bahasa Indonesia, mengembangkan gagasan bisa digjarkan pada siswa. Pada pelgjaran
ekonomi misalnya dengan merancang anggaran sederhana ketika kelak siswa memiliki
sebuah usaha.

. Kebutuhan Pengetahuan

Kemampuan mengerti sangat penting bagi seorang anak karena menentukan jenis
penyesuaian pribadi dan sosia yang dilakukan anak. Pengertian berkembang menurut

pola yang dapat diramalkan, dan dalam pola ini proses kematangan dan belgar
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memegang peranan yang penting. Oleh karena itu konsep harus tepat dan sesuai untuk
memenuhi kebutuhan anak.

. Perkembangan Moral.

Dalam perkembangan moral terdapat empat hal pokok belgjar apa yang diharapkan
kelompok sosia dari anggotanya seperti dalam peraturan dan  kebiasaan,
perkembangan hati nurani, belgjar merasa bersalah, dan kesempatan untuk interaksi
sosial untuk belgjar tentang apa yang diharapkan kelompok sosial dari para anggotanya
.Perkembangan moral penting diperhatikan dan dapat dimasukkan ketika guru
menyampaikan materi pelagjaran.

. Perkembangan Kepribadian.

Kepribadian menekankan pentingnya peran belgar dalam perkembangan unsur
bawaan yang membentuk landasan untuk kepribadian. Kedua unsur utama pola
kepribadian adalah konsep diri dan sifat-sifat. Konsep diri merupakan inti pola dan
dengan demikian mempengaruhi bentuk-bentuk sifat .

. Keamanan dan kebebasan secara psikologis.

Dalam kondis yang tertekan akan membuat anak sulit untuk menerima informasi
apapun yang datang kepadanya. Rata-rata pekerja anak mengalami kelelahan fisik dan
mental akibat target pekerjaan yang harus diselesaikan setigp harinya. Untuk itu
kenyamanan secara psikologis harus menjadi perhatian utama.

Guru- guru yang menggjar di sekolah dimana mayoritas muridnya mempunyai
pekerjaan sampingan harus memiliki empati yang cukup tinggi. Kelelahan fisik dan
tekanan seharusnya mampu ditangkap dengan kemampuan mendengar yang cukup
baik, sehingga guru betul-betul paham kondisi anak saat itu. Kondisi anak akan

berbeda satu dengan yang lainnya.
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Jangan sampai belgjar justru menambah tekanan bagi anak. Kebijakan Tempat
Kegiatan Belgjar (TKB) Mandiri At Tiin Bogor dengan tidak memberikan pekerjaan
rumah menurut Bapak Fahmi guru bahasa Inggris dan juga sal ah satu pengel ola tempat
belgjar tersebut sebagai bentuk empati terhadap kondisi anak bahwa setelah pulang
sekolah anak masih harus bekerja untuk membantu perekonomian keluarga.
Memberikan kesempatan pada anak untuk bebas mengekspresikan secara simbolis
pikiran-pikiran atan perasaan-perasaannya, dan memberikan pada anak kebebasan
dalam berpikir atau merasa sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya.

. Mempunyai dayaimajinasi

Mempunyai daya imgjinasi, dapat juga menjadi salah satu ukuran kreativitas seorang
anak (Munandar, 1999:45). Daya imgjinas dapat dikembangkan dengan cara
memberikan kebebasan pada anak untuk mengekspresikan dirinya secara kreatif
dengan bimbingan dan arahan guru. Menurut Hurlock, krestivitas merupakan
imgjinasi atau fantasi yang terarah. Mereka memerlukan pengetahuan yang diterima
sebelum mereka dapat menggunakannya dengan cara yang baru dan orisinil
(Hurlock,1999:3). Hasil yang dicapai terarah pada acuan dan pengetahuan yang
mereka miliki sebelumnya baik dari pengetahuan yang diberikan oleh guru maupun
dari bacaan atau tayangan yang pernah mereka lihat. Ada maksud dan tujuan yang
ditentukan, jadi bukan fantasi semata, walaupun berbentuk sebuah hasil atau gagasan
yang tidak lengkap. Imajinasi yang terarah ini bisa ditumbuhkan lewat permainan
imajinatif. Dengan sering dilibatkannya anak dalam permainan imajinatif yang selalu
mendorong anak untuk berpikir dan berkreasi maka anak akan terbiasa untuk selalu

berusaha menghasilkan ide-ide yang krestif.
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5.2.3. Menilai efektivitas komunikas pada pendidikan nonformal bagi pekerja anak

Pada dua sekolah pendidikan pekerja anak yang diteliti yaitu TKBM Cibaduyut

dan Sekolah Terbuka At Tiin memiliki kondisi yang berbeda yaitu :

TKBM Mitra Cibaduyut

Kondis sekolah yang kurang nyaman terutama ruang kelasnya. Rasio luas ruangan
dan jumlah murid sangatidak ideal. Kondisi ini menyebabkan munculnya berbagai
kendala bagi guru dalam mengajar

Movement atau gerakan guru dalam mengagjar sebagai salah satu penerapan
komunikasi nonverbal agak sulit dilakukan mengingat keterbatasan ruang.
Attractiveness juga terbatas karena guru lebih konsentrasi pada penyampaian
materi.

Materi yang dsampaikan lebih berorientasi pada tuntasnya penyampaian materi
dengan mengabaikan apakah pesan sampai atau tidak, bisa dipahami siswa atau
tidak.

Guru sebagai sumber kurang mampu menarik perhatian siswa . Selain jumlah
siswa yang cukup banyak, kondisi siswa yang kuran baik karenalelah, otivasi yang
rendah, pilihan pesan juga kurang mampu menarik perhatian siswa.

Guru kurang mampu memotivasi siswa untuk terus belgjar

Materi sering tidak sesuai dengan kebutuhan siswa

Sekolah Terbuka At Tiin Bogor

Komunikasi guru cukup menarik sehingga siswa mengikuti pelgaran dengan
penuh perhatian

Guru sangat atractive dalam menyampaikan materi

Materi yang disampaikan memenuhi unsur proximity dengan siswa dan sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh siswa.

Guru menggabungkan komunikasi verba dan nonverbal seperti adanya movement
dalam menggjar sehingga dapat dipahami siswa dengan baik

Guru mampu memotivas siswa untuk merasa perlunya belgjar dan sekolah

Guru mampu mengembangkan materinya dengan menarik
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- Kurikulum yang diterapkan diterjemahkan dengan kebutuhan siswa tetapi tetap
sesuai dengan aturan pemerintah agar siswa dapat mengikuti ujian nasional dan

melanjutkan sekolahnya

Komunikasi menjadi faktor penting yang akan mendukung keberhasilan proses
belgjar mengajar di sekolah informal ini. Kondisi siswa yang unik dan berbeda dengan
siswa pada umumnya, serta keberadaan guru yang juga tidak sama dengan guru-guru di
sekolah formal lainnya memerlukan komunikasi yang efektif untuk kelancaran
pelaksanaan belgjar. Tujuan menciptakan komunikas efektif adalah agar tujuan dari
kegiatan belgjar tercapai sehingga kebutuhan pekerja anak baik pada pemahaman kognisi
maupun pembentukan karakter dan sikap mental dapat tercapai.

Untuk membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa dalam sekolah
nonformal ini perlu diterapkan beberapa prinsip komunikasi. Prinsip-prinsip dalam

komunikasi yang harus diperhatikan adalah :

a  Keterbukaan (Openness)

Keterbukaan dalam kegiatan komunikasi adalah hal yang penting. Keterbukaan
membuat orang nyaman untuk menyampaikan pesannya. Keterbukaan ini tidak hanya
dilakukan oleh satu pihak, namun harus dilakukan oleh kedua belah pihak. Keterbukaan
membuat informasi yang akan disampaikan menjadi lebih jelas dan tidak ada yang
ditutup-tutupi.

Keterbukaan diartikan bahwa masing-masing pelaku komunikasi antarpribadi
menanggapi secara jujur atas segala rangsangan yang datang kepadanya. Berarti,
komunikator harus memberikan kesempatan kepada komunikan untuk mengungkapkan

semua pikiran dan perasaannya, bersedia menerima pengalaman,gagasan dan kritik,
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bersikap setuju terhadap perilaku orang lain atau paling tidak toleran dan menerima apa
pada yang tidak dikehendakinya. Menerima bukan berarti setuju terhadap perilaku orang
lain atau rela menerima akibat perilakunya. Menerima berarti tidak menilai pribadi orang
lain berdasarkan perilaku yang tidak disenanginya (Rakhmat,1999:132). Keterbukaan dari
masing-masing pelaku komunikasi akan menciptakan rasa saling percaya diantara kedua
belah pihak. Berikut ini adalah pernyebab betapa pentingnya sikap terbuka pada setiap
pelaku komunikasi.

Untuk berlangsungnya suatu kegiatan komunikasi antarpribadi, seorang
komunikator harus menerima komunikate sebagai individu yang patut dihargai sebagai
manusia Pada gilirannya, komunikator akan mendapatkan kepercayaan dari
komunikatenya. Deutsch mengatakan, bila komunikasi bersifat terbuka, maksud dan
tujuan jelas, dan ekspetass sudah dinyatakan, maka timbul skap percaya

(rakhmat,1999:131).

Devito (1997:257) mengemukakan bahwa kualitas keterbukaan sedikitnya
,merujuk padatiga aspek komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikan dalam komunikasi
antarpribadi yang efektif harus terbuka pada lawan komunikasinya. Aspek kedua
keterbukaan merujuk pada kerelaan masing-masing komunikan bereaks secara jujur
dalam menerima stimuli atau memberikan respon. Aspek ketiga, keterbukaan berkenaan
dengan “memiliki” perasaan dan pikiran yang diekspresikan.Terbuka dalam pengertian ini
adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang diungkapkan adalah milik kita sendiri

dan kita sendirilah yang bertanggung jawab atasnya.

Pada pelaksanaan belgjar di sekolah nonformal. Keterbukaan sangat penting. Guru
harus mampu membangun keterbukaan dengan siswa, sehingga dapat mengetahui secara

benar kondisi siswa ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar. Modal pengetahuan ini
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bisa menjadi acuan bagi guru untuk maenyampaikan materi pelgarannya. Apakah siswa
Siap menerima materi, ataukah perlu motivasi kembali. Ketika kondis jenuh guru harus
melakukan variasi dalam berbagai bentuk pengajaran. Guru juga dianjurkan terbuka pada
siswa. Keterbukaan ini membuat relasi antara guru dan siswa terbangun lebih baik. Guru
bisa menjadi teman bagi siswa. Ketika bersekolah, siswa tidak hanya terpenuhi kebutuhan

kognisinya sgja. Tetapi juga terpenuhi kebutuhan emosi.

b.  Empati
Empati adalah kemampuan yang harus dimiliki ketika akan berkomunikasi, yaitu
kemampuan untuk mengetahui kondisi orang lain, apa yang sedang dialami atau dirasakan

oleh orang lain.

Empati sebagai kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada
peranan orang lain. Apabila komunikator dan komunikate dapat berempati, maka besar
kemungkinan komunikasi akan efektif (Effendy,1999:69). Komunikan harus
menggunakan empati ini untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik dan untuk

mengatur komunikasi kita secarawajar.

Sikap terbaik seorang guru untuk memahami siswa didiknya adalah melalui
empati. Dengan berempati, guru dapat lebih focus kepada siswa dan dapat
memproyeksikan diri terhadap anak untuk kemudian dapat memahami apa yang dirasakan
anak. Ketika mampu merasakan apa yang dirasakan anak, guru dapat lebih mudah
mengarahkan anak dalam kegiatan belgjar karena akan lebih mudah diterima. Pesan yang
disampaikan lebih sesuai dengan kodisi anak. Dua sekolah nonformal ini jarang sekali
memberikan pekerjaan rumah bagi anak. Guru berempati karena ketika berada di rumah

anak harus menyelesaikan pekerjaan membantu perekonomian keluarga. Ketika diberi
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beban lebih, anak justru tidak mau bersekolah lagi. Bagi mereka bekerja lebih penting
daripada bersekolah. Kondisi ini benar-benar disadari guru. Mereka ingin agar siswa tetap

sekolah, meskipun hasilnya tidak maksimal seperti yang diharapkan.

c.  Sikap mendukung (supportiveness)

Kemampuan melakukan sesuatu akan lebih kuat bila ada dukungan yang diberikan.
Dukungan membuat alasan yang kuat bagi seseorang untuk melakukan sesuatu.
Supotiveness atau dukungan merupakan sikap yang dapat mengurangi sikap defensif
dalam komunikasi.Sikap defensif adalah sikap tidak menerima, tidak jujur, dan tidak
empati. Sikap defensif akan menggagalkan komunikasi antarpribadi, karena orang
defensife akan melindungi diri dari “ancaman” dari pada berusaha memahami pesan
orang lain. Dengan adanya saling dukung dalam komunikasi antarpribadi, masing-masing

pelaku komunikas tidak akan takut untuk mengekspresikan pikirannya

Dukungan yang diberikan oleh guru terhadap siswa sangat dibutuhkan untuk
menciptakan atmosfer komunikasi yang efektif. Dengan dukungan yang diberikan, siswa
menjadi kuat untuk belgjar di sekolah nonformal ini. Lingkungan keluarga sering tidak
mendukung mereka untuk bersekolah. Keluarga lebih sering menuntut anak untuk bekerja
membantu perekonomian keluarga. Bila dibanding dengan pergi ke sekolah untuk belgjar.
Dukungan guru yang juga menjadi orangtua siswa di sekolah membuat langkah anak
menjadi mantap untuk bersekolah. Hal ini berpengaruh pada ketenangan siswa dalam
belajar.

Dukungan ini dapat disampaikan melalui komunikasi sehari-hari ketika guru
mengajar. Setigp menyampaikan materi pelgjaran bisa dibangun kalimat-kalimat yang

sifatnya mendukung. Kalimat positif yang di bangun dan bukan kalimat negative.



d.  Sikap positif (Positiveness)

Setiap orang memiliki kelebihan dibalik kekurangan yang dimilikinya. Ketika kita
berkomunikasi dengan orang lain, bersikap positif terhadap orang lain menjadi factor yang
menentukan keberhasilan komunikasi. Ketika memandang dengan sikap positif berarti
kitamengharga keberadaan lawan bicaranya.

Sikap positif dadam komunikas antarpribadi dapat dengan dua cara, yaitu
menyatakan dengan sikap positif dan menggerakkan secara positif orang yang berinteraks
dengan kita. Pertama, kita menyatakan sikap positif dalam komunikas antarpribadi oleh
dua aspek, yaitu menjaga sikap positif kita yang diketahui oleh dua aspek, menjaga sikap
positif kita yang diketahui oleh orang lain dan menyampaikan sikap positif yang dimiliki
oleh orang lain. Sedangkan aspek kedua adalah adanya perasaan positif untuk situasi
komunikas yang umum, karena merupakan ha penting untuk interaksi yang efektif.Tidak
ada yang lebih menyenangkan selain berkomunikasi dengan orang yang menikmati

komunikasinya.

Kedua, rasa positif lebih lanjut dapat dijelaskan dengan mengambil arti dari konsep
menggerakkan. Menggerakkan merupakan titik penting dari analisis transaksional dan
interaksi manusia secara umum. Ketika kita menggerakkan orang lain, baik positif
maupun negatif, kita memperlakukannya sebagai manusia. Menggerakkan dapat dilakukan
secara verbal seperti “ayo kamu pasti bisa”,”kamu hebat”, maupun nonverbal, seperti
tersenyum, bersemangat, dan lain-lain.

Sikap positif merupakan ha penting untuk interaksi yang efektif sehingga tercipta
iklim komunikas yang menyenangkan antar guru dan siwa. Sikap positif dapat
mendukung efektivitas komunikas antara guru dan siswa. Siswa di sekolah nonformal

bak TKBM Cibaduyut maupun TKB Mandiri At Tiin sering merasa dirinya tidak
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memiliki kepintaran untuk bersekolah, tidak cukup secara ekonomi. Memandang diri
kurang sering menjadikan mereka tidak percaya diri. Ha ini bisa diatass melalui
komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan sikap positif. Guru harus
memandang siswa dengan positif bahwa mereka memiliki potensi yang tidak kalah dengan
anak lain. Bahkan mereka bisa dipandang lebih karena memiliki ketangguhan dan keuletan
bisa mandiri secara ekonomi di usia anak-anak. Sikap positif harus terus dibangun guru

ketika berkomunikasi dalam proses belajar mengajar.

e.  Kesetaraan (equality)

Ketika orang dewasa merasa dirinya lebih dari segala-galanya dihadapan anak-anak
ketika berkomunikasi, justru membuat anak-anak tidak respek, bahkan tertekan. Merasa
lebih tau, yang akhirnya ketika berkomunikasi terkesan menggurui. Hal ini yang sering
terjadi.

Setiap manusia memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda-beda, hal ini
mengakibatkan ketidaksetaraan. Terlepas dari ketidaksetaraan ini komunikasi antarpribadi
akan lebih efektif bila suasananya setara. Kesetaraan berarti adanya penerimaan terhadap
pihak lain atau menurut istilah Carl Rogers dalam Devito, kesetaraan meminta kita untuk

memberikan pengahargaan positif tanpa bersyarat kepada orang lain (Devito,1997:264).

Kesetaraan dalam konteks komunkasi guru dengan anak ditunjukkan dengan
adanya penghargaan positif dari kedua belah pihak, yaitu antara guru dengan anak. Guru
harus mampu membangun kesetaraan dengan siswa. Bagaimana siswa yang mayoritas
pekerja anak ini merasa setara dengan guru agar tidak ada tekanan secara psikologis

sehingga mereka bebas berpendapat dan tidak dibawah tekanan.
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Berbagai prinsip dalam komunikas yang efektif tersebut bila diterapkan dalam
komunikasi guru dan siswa dalam proses belgar di sekolah nonforma yang sebagian
besar terdiri dari para pekerja anak akan mampu mencapa tujuan belgar itu sendiri.
Dengan menergpkan  atau mempelgari karakteristik-karakteristik dari efektivitas
komunikas antarpribadi ini akan membuat komunikasi yang dilakukan guru terhadap anak
akan menjadi efektif dan kegiatan belgjar menjadi menyenangkan bagi anak. Dengan
demikian ke sekolah bukan menjadi beban lagi bagi anak, tetapi menjadi kegiatan yang

menyenangkan yang mebuat mereka ingin datang terus ke sekolah.

5.24. Menyempurnakan draft modul komunikas pendidikan nonformal untuk
pekerja anak

Penyempurnaan modul dilakukan setelah diujicobakan di TKBM Cibaduyut.
Penyempurnaan dilakukan terutama pada panduan komunikasi untuk guru seharusnya
lebih detil. Kemampuan komunikasi guru cukup kurang. Kondisi kelas dengan jumlah
siswa yang cukup banyak membat prinsip-prinsip komunikasi yang idea sulit untuk
diterapkan. Misalnya mel akukan empati sangat sulit karena jumlah siswa yang banyak.

Mecari perhatian siswa juga agak sulit karena kondisi kelas yang padat dan ramai.
Untuk memperbaiki modul ini perlu tambahan strategi khusus yang disesuaikan dengan
kondisi sekolah.

Bagi sekolah SMP At Tiin modul bisa diterapkan. Kondisi siswa, dan sekolah
sangat mendukung penerapan model ini. Ynng penting adalah melatih dan membiasakan

guru menerapkan prinsip-prinsip dalam berkomunikas dengan anak.
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5.25. Méakukan uji coba penerapan modul komunikas pendidikan nonformal

untuk pekerjaanak di sekolah

Modul komunikas pendidikan yang disusun peneliti untuk diterapkan dalam
Kegiatan belajar mengajar di sekolah nonformal dibuat berdasarkan kebutuhan siswa akan
pengetahuan, kebutuhan sosial, kebutuhan bermain, perkembangan kredtivitas,
perkembangan kepribadian, perkembangan moral, keamanan dan kebebasan secara

psikologis serta dayaimajinasi siswa.

Pada tahap ini modul yang sudah dirancang diujicobakan kepada para siswa di
Tempat Kegiatan Belgjar Mandiri Mitra cibaduyut. Uji coba diikuti oleh para siswa kelas
8 yang berjumlah 28 siswa. Ujicoba model komunikas ini berlangsung dengan baik.
Siswa-siswa terlihat antusias mengikuti proses belajar menggjar yang dilakukan oleh tim
peneliti meski sesekali beberapa siswa nampak sungkan di awa pertemuan. Hal ini
mungkin disebabkan karena ini merupakan pertama kalinya para siswa bertemu dengan
tim peneliti dalam kegiatan belgjar mengajar meski sebenarnya para siswa sudah beberapa
kali bertemu dalam proses observas dan wawancara dalam rangka pengumpulan data
penelitian.

Pendekatan komunikasi yang dilakukan dalam uji coba model ini tentu saja dengan
memperhatikan prinsip-prinsip komunikasi antar pribadi dengan tujuan agar komunikasi
dengan siswa berlangsung efektif sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Prinsip —
prinsip komunikasi tersebut dilakukan dengan cara terlebih dahulu membangun
keterbukaan dengan siswa, karena pada pertemuan ini para siswa mungkin sungkan
dengan kehadiran peneliti dan menduga-duga apa maksud peneliti terlibat dalam kegiatan
belggar menggar. Maka kegiatan diawali dengan keterbukaan dengan memberikan
penjelasan apa maksud dan tujuan dari kegiatan ini. Keterbukaan ini penting sebagai
kunci komunikasi, apabila keterbukaan sudah terbangun antara guru dengan sisiwa maka

akan lebih mudah untuk membangun komunikasi selanjutnya.

Mengembangkan empati ketika berkomunikasi dengan siswa juga dilakukan sgjak
awva kegiatan dimulai. Empati didefiniskan sebaga kemampuan seseorang untuk
mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut
pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu (Backrack dalam devito:1997).
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Ketika melihat para siswa sungkan diawal pertemuan perlu dipahami bahwa ini adalah
pertemuan pertama dalam konteks kegiatan belajar mengajar sehingga wajar bila siswa

bersikap hati-hati dan penuh tanda tanya.

Untuk menciptakan suasana rileks dan untuk lebih saling mengenal satu sama lain
dan membangun kedekatan, game sosialisas dilakukan. Seluruh siswa dan tim peneliti
yang berada di daam kelas diminta untuk membuat lingkaran, setiap orang harus
menyebutkan nama dan makanan kesukaan. Setelah masing-masing menyebutkan nama
dan makanan kesukaannya, seluruh siswa dibagi dalam dua kelompok. Setiap siswa dalam
kelompok A harus menebak nama dan kesukaan anggota kelompok B. Kelompok yang
berhasil paling banyak menebak nama dan kesukaan anggota kelompok lainnya dalam

waktu yang ditentukan akan keluar sebagai pemenang.

Suasana kelas sudah mula cair dan komunikas terbangun, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi motivasi yang dimulai dengan menampilkan video seseorang yang tidak
memiliki tangan dan kaki namun ia dapat hidup mandiri tanpa dibantu sedikitpun dalam
melakukan kegiatan sehari-hari bahkan ia dapat mencari nafkah sendiri dan menjadi
motivator bagi orang — orang yang justru kondisi fisknya normal. Setelah tayangan video
selesai, siswa digiak berdiskusi dan mengemukakan pendapatnya mengenai tayangan
tersebut. Para siswa mulai aktif mengemukakan pendapat dan termotivasi dengan
tayangan tersebut. Sesi motivasi bertujuan untuk menumbuhkan motivasi dalam diri siswa
untuk belgjar lebih baik lagi demi masa depan yang lebih baik.

Ketika komunikas mulai terbangun dan siswa mulai terbuka dan membalas
komunikas yang dilakukan, sikap selanjutnya adalah dengan memberikan dukungan (
supportiveness ) terhadap sikap positif yang ditunjukkan oleh siswa, misalnya ketika siswa
berani menjawab pertanyaan terlepas dari benar atau salah jawaban mereka, memberikan
pujian merupakan sebuah dukungan yang dapat memperkuat sikap berani mereka dan
dapat merangsang siswa yang lain untuk juga berani berbicara dan mengemukakan

pendapatnya.

Memberikan pujian atau hadiah kecil terhadap siswa yang berani menjawab meski
pun salah atau berani maju ke depan dan berperan aktif dalam setiap permainan atau
kegiatan lainnya dilakukan juga untuk menunjukkan sikap positif. Sikap positif dilakukan
dengan tujuan untuk menciptakan perasaan positif dalam diri siswa. Perasaan positif

untuk situasi komunikas pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif.
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Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi tentang kreativitas. Materi ini
diberikan dengan tujuan untuk memberikan kesadaran kepada siswa bahwa kreativitas itu
diperlukan, mengingat sebagian siswa juga bekerja setelah usai sekolah, sehingga pada
dasarnya mereka sudah memiliki moda keterampilan bekerja, dengan kreativitas ke
depannya mereka tidak lagi bekerja kepada orang lain tetapi dapat menciptakan produk
sendiri dan memiliki usaha sendiri bahkan bisa membuka peluang kerja untuk orang lain.
Penyampaian materi kreativitas diselingi dengan games-games kecil dan diskusi interaktif
dan pemberian hadiah supaya siswa tidak bosan dan diharapkan dapat mengasah

keterampilan siswa dalam meningkatkan kreativitasnya.

Materi mengenai etika juga diselipkan dalam bentuk penyampaian materi dan
diskus interaktif mengenai pentingnya etika dan bagaimana sebaiknya ber etika di kelas
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dilanjutkan dengan bermain peran, para siswa
dipersilahkan untuk memeragakan bentuk-bentuk penerapan etika hasil dari diskusi tadi di
depan kelas.

Sikap empatik terus dikembangkan selama kegiatan berlangsung. Berusaha
memahami sikap para siswa terhadap komunikas yang dilakukan dan berusaha
menyesuaikan komunikasi terhadap sikap siswa tersebut perlu dilakukan. Sikap empatik
terus dikembangkan dengan memperhatikan gerak tubuh, ekspresi, gaya bicara serta sikap

para siswa selama kegiatan berlangsung.

Mengemas materi dengan permainan dan melakukan permainan-permainan
sederhana di sela-sela materi yang diberikan selain untuk menciptakan suasana rileks juga
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bermain anak sekaligus memenuhi kebutuhan sosial
mereka. Bermain bersama dapat menumbuhkan kedekatan dan menciptakan perasaan
kesetaraan yang dapat mendukung terjalinnya komunikasi yang efektif.

Setelah membangun motivasi, kemudian menumbuhkan kesadaran pentingnya
mengembangkan kreativitas, kegiatan dilakukan dengan memperkenalkan siswa dengan
berbagai macam profess . Ses ini dikemas dengan tayangan-tayangan, diskusi dan
bermain peran. Kemudian di akhir ses siswa diminta menuliskan cita-citanya dan
menjelaskan langkah-langkah apa yang harus dilakukan dalam rangka mencapal cita-cita
tersebut.
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Game cita — citaku bertujuan untuk memberi motivas kepada siswa untuk
mengembangkan potensi dirinya, memberi kesadaran bahwa setigp siswa memiliki
potensi dan bisa menjadi apa sgja yang mereka inginkan. Juga memberi motivasi kepada
siswa untuk mempunyai cita-cita yang tinggi demi masa depan yang lebih baik.

Pendekatan-pendekatan komunikasi yang dilakukan dalam kegiatan uji coba model
komunikas pendidikan tersebut diharapkan dapat memenuhi berbagai kebutuhan siswa di
sekolah nonformal untuk pekerja anak. Pemberian materi bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan akan pengetahuan. Permainan selain membangun kedekatan, juga ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan sosial dan kebutuhan bermain anak. Tayangan-tayangan

yang diberikan dapat merangsang dayaimajinasi.

Sikap-sikap yang ditunjukan dalam kegiatan belgar mengagar juga turut
mendukung terpenuhinya berbagai kebutuhun tersebut. Diskus interaktif disertai
dukungan dan sikap positif dapat mengembangkan kreativitas berfikir serta menciptakan
keamanan dan kebebasan psikologis. Perkembangan kepribadian dan perkembangan
moral siswa dapat tumbuh melaui materi tentang etika yang disampaikan dengan sikap
positif, dukungan dan kesetaraan.

5.2.6. Menyusun action model komunikas pendidikan nonformal bagi pekerja anak

berdasar pada model normatif yang telah disusun pada tahun pertama

Setelah melakukan uji coba penerapan model komunikas pendidikan nonformal
untuk pekerja anak, maka dilakukan evaluasi untuk mengetahui efektifitas pendekatan
komunikas yang dilakukan, untuk kemudian melakukan pernyempurnaan terhadap model

komunikasi yang sudah disusun.

Berikut ini adalah model komunikasi pendidikan nonformal pekerja anak yang
dapat diaplikasikan :
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PENDIDIKAN
PEKERJA ANAK

- Empati || Pembelgaran |
 Keterbukaan | K ooperatif :
- Dukungan  «». pembelgjaran |
\/  motives ' kognitif sosial |
L L]

PEK ERJA SEKOLAH
ANAK NON
FORMAL
A
A )/

{ ENVIRONMENTAL EDUCATION ]

Model Komunikas Pendidikan Nonformal bagi Pekerja Anak
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Model Komunikasi Pendidikan nonformal bagi pekerjaanak ini akan diaplikasikan
dalam penyelenggaraan pendidikan untuk sekolah nonformal dimana sebagian besar

siswanya adal ah pekerja anak.
Pekerja anak yang bersekolah kondisinya sangat berbeda dengan anak-anak normal

lainnya yang waktunya memang khusus untuk belgjar. Kondis pekerja anak yang
bersekolah yaitu:

Memiliki keterbatasan dalam waktu karena mereka harus bekerja.

Tingkat konsentrasi yang rendah
- Kemampuan fisik untuk belagjar juga berkurang karena sudah terkuras untuk belgjar

Motivasi belgjar rendah karena sudah berorientasi pada kebutuhan ekonomi.

Melihat kondisi ini, model yang akan diterapkan untuk pendidikan nonformal anak

hendaknya mampu memenuhi unsur-unsur yang diperlukan yaitu:

a. Kebutuhan Pengetahuan
b. Kebutuhan Sosial

c. Kebutuhan Bermain

d. Perkembangan kredtivitas
e. Perkembangan kepribadian

Peran Guru/Pengajar

Guru berperan sangat besar dalam menentukan keberhasilan kegiatan begar di sekolah
non formal untuk pekerja anak. Komunikas efektif harus dibangun agar tujuan belgar
dapat tercapai. Untuk membangun komunikas yang efektif prinsip-prinsip yang harus
digunakan:

1. Empati

2. Keterbukaan
3. Dukungan
4

. Motivasi

Penerapan pinsip-prinsip ini untuk membangun komunikasi yang efektif antara guru dan
siswa. Guru dalam mengajar akan mengembangkan keempat prinsip dalam komunikasi ini

untuk memperoleh hasil yang maksimal.
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Menerapkan Cooperatif Learning

Mengajar di kelas yang sebagian besar pekerja anak dengan kondisi yang berbeda
membutuhkan kreativitas dalam penanganannya. Salah satunya adalah dengan
menerapkan sistem pembelgjaran dimana diciptakan sistem belgar yang mandiri. Guru
berperan sebagai fasilitator mendorong dan mengarahkan siswa dalam belgjar. Pengajaran
tidak lagi didominasi oleh instruksi dari guru. Hal ini akan membantu siswa untuk
menjadi pembelgjar yang mandiri. Siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar.
Kegiatan dalam cooperatif learning diantaranya adalah dengan bermain peran (role

playing) termasuk memerankan berbagai ketrampilan sosial.

M enerapkan pembelajaran kognitif sosial

Bagi pekerja anak, banyak permasalahan yang berkaitan dengan ketrampilan
sosial. Pembelgjaran untuk membangun ketrampilan sosial dilakukan dengan memberikan
kesempatan pada anak-anak untuk mempraktekkan perilaku sosial dalam berbagai macam
konteks sosial. Memperkenalan dan mengajarkan pada anak tentang berbagai keterampilan

sosial akan mengembangkan kemampuan anak dalam membangun hubungan sosialnya.

Lingkungan Belajar (Environmental Education)

Faktor penting dalam melaksanakan pendidikan noformal untuk pekerja anak
adalah membangun lingkungan pendidikan (environmental education). Pelaksanaan
pendidikan hendaklah memperhatikan lingkungan pendidikan dengan menganalisis
kebutuhan belgjar.

Lingkungan pendidikan di sekolah sering belum terintegrasi dengan kebutuhan
belgjar dan harus mendukung secara keseluruhan. Misalnya konteks komunikasi physical
contex yang terdiri dari waktu dan tempat. Selama ini yang diperhatikan hanya aspek
kognitif siswa sebagai tujuan utama pendidikan. Padaha kalau lingkungan tidak
mendukung makatidak akan tercapai. Kebutuhan sosial juga menjadi faktor penting.
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BAB VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

6.1. Rencana Tahapan berikutnya
Pada penelitian tahun ke dua ini, kegiatan penelitian di fokuskan pada tersusunnya
action model yang siap diterapkan di sekolah nonformal pekerja anak. Adapun tahap-
tahap kegiatan penelitian yang dilaksanakan pada tahun ke-2 meliputi :
1. Review hasil pendlitian tahun pertama
Pada penelitian tahap pertama telah dihasilkan sebuah model  komunikasi
pendidikan nonformal bagi pekerja anak, namun tentu saja model ini perlu ditelaah
lagi apakah model ini dapat diterapkan atau tidak untuk tujuan tersebutlah review
ini dilakukan.
2. Persiapan riset action
Karena model ini akan di terapkan di sekolah-sekolah nonformal untuk pekerja
anak, maka perlu disesuaikan kembali dengan dengan kondisi dilapangan termasuk
mengena kan kepada guru-guru yang akan mengajar langsung di kelas.
3. Uji coba penerapan model komunikasi pendidikan nonformal untuk pekerja anak
pada TKBM Cibaduyut dan TKB Mandiri At Tiin.
4. Penyusunan draft model komunikasi pendidikan nonformal bagi pekerja anak
untuk diaplikasikan secaralebih luas.
5. Dari uji coba yang dilakukan peneliti dapat mengevaluas mana yang efektif dan
mana yang tidak efektif untuk kemudian dapat disusun draft model komunikasi

pendidikan nonformal bagi pekerja anak.
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6. Penjgakan mitra-mitra potensial Jaringan kemitraan yang terjalin dilembagakan

melalui kesepakatan resmi untuk penerapan yang lebih luas bagi draft model

komunikasi pendidikan nonformal pekerja anak.

Diseminasi pengetahuan dalam bentuk tulisan populer, seminar.

Agar hasil penelitian ini bermanfaat lebih luas maka perlu dilakukan diseminas

pengetahuan dalam bentuk tulisan populer, seminar.

6.2. Gambaran Luaran Pertahun

Luaran penelitian per tahun pada tahapan penelitian berikutnya dapat dilihat pada

tabel di bawah:

No | Jenisluaran Tahun 1 Tahun 2

1 | Model Normatif model Applied model

2 Publikasi 1. Seminar nasional 1. Seminar nasional
2. Jurnal nasional terakreditasi | 2. Jurnal nasional terakreditasi

3 | Rekayasa Draft Panduan Komunikasi Panduan Komunikasi

Sosid Pendidikan Nonformal untuk Pendidikan Nonformal untuk

Pekerja Anak Pekerja Anak
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

1.

Pola komunikasi siswa yang juga merangkap bekerja menunjukkan kurangnya
motivasi dan konsentrasi dalam belgjar, kurangnya keterlibatan dalam kegiatan
belgjar, mereka juga terkadang menunjukan perilaku yang kurang baik. Kondisi
khusus yang dialami siswa misalnya dari segi waktu sangat terbatas untuk belgjar,
Kondis fisik yang lelah dan tertekan. Kondisi tersebut di tambah dengan kurangnya
dukungan dari lingkungan khususnya lingkungan keluarga karena kurangnya
pemahaman orangtua terhadap pentingnya pendidikan.

Merancang komunikasi menjadi faktor yang penting dalam menggjar. Dalam
merancang komunikasi faktor yang perlu diperhatian adalah kondisi siswa. Beberapa
hal yang harus dipenuhi berkaitan dengan kebutuhan anak dalam pendidikan adalah
memenuhi kebutuhan sosial anak, Memenuhi kebutuhan bermain anak, mendukung
Perkembangan kreativitas, memenuhi kebutuhan Pengetahuan anak, mendukung
Perkembangan Moral dan kepribadian, memberikan keamanan dan kebebasan secara
psikologis, mendukung berkembangnya dayaimajinasi.

Efektivitas komunikasi pada penyelenggaraan pendidikan nonformal bagi pekerja
anak hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip komunikas yang efektif. Prinsip-
prinsip yang diaplikasikan adalah membangun keterbukaan terhadap anak,
kemampuan untuk berempati pada kondisi anak, bersikap positif pada kondis anak,
, memberikan dukungan dan bersikap sgagar dengan anak sehingga dapat

membangun relasi yang baik dengan anak.
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7.2.

Penyempurnaan modul dilakukan setelah diujicobakan. Penyempurnaan dilakukan
terutama pada panduan komunikas untuk guru seharusnya lebih detil. Kemampuan
komunikasi guru relatif kurang. Kondis kelas dengan jumlah siswa yang cukup
banyak membuat prinsip-prinsip komunikasi yang ideal sulit untuk diterapkan.
Ujicoba model komunikasi ini berlangsung dengan baik. Siswa-siswa terlihat
antusias mengikuti proses belgjar mengaar yang dilakukan oleh tim peneliti meski
sesekali beberapa siswa nampak sungkan di awa pertemuan. Pendekatan
komunikasi dalam uji coba model ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip komunikas antar pribadi dengan tujuan agar komunikasi dengan siswa
berlangsung efektif sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai.

Model komunikasi yang dibangun untuk pendidikan nonformal bagi pekerja anak
dimulai dari kebutuhan akan pendidikan yang sesuai untuk pekerja anak. Kebutuhan
tersebut akan diakomodir dalam sekolah nonforma yang dibangun yang mana
keberadaannya didukung oleh institus pendidikan yang membina sekolah tersebut.
Dalam pelaksanaannya prinsip-prinsip komunikasi yang efektif harus diterapkan
karena keberhasilan pendidikan akan tercapai dengan membangun komunikasi yang

efektif.

Saran

Hendaknya pemerintah |ebih memperhatikan keberadaan pekerja anak yang masih
ditemui pada sektor-sektor informal

Keberadaan sekolah-sekolah informal tempat pekerja anak bersekolah hendaknya
memperoleh perhatian dan bantuan dari pemerintah

Perlu peningkatan keterampilan dari guru-guru yang sebagian besar relawan dalam

berkomunikasi ketika mengajar di sekolah nonformal untuk pekerja anak.
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No | Tahun | Judul Buku Jumlah Penerbit
Halaman
1 2011 | Komunikasi Anak di Sekolah 122 Unpad Press
Inklusif
2 2005 | 22 Prinsip Komunikasi Efektif untuk | 131 Simbiosa
Meningkatkan Minat Belgjar Anak Rekatama

Bandung, Oktober 2016

/ / /
(] _A—T

/

Dr. Ike Junita Triwardhani,S.Sos.,M.Si.
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Anggota 2

a. ldentitas Diri
Nama
Pekerjaan/K edudukan

NIK/NIRD
Pangkat/Golongan
Tempat dan tanggal lahir
Alamat Kantor

Nomor Telepon/Faks
Alamat Rumah

Nomor Telepon/Faks
Email:

Agama
Mata Kuliah yang diampu

Dadi Ahmadi, S.Sos.,M.l.Kom

Dosen Tetap Y ayasan Pendidikan Islam (Y PI-
Unisba) di Bidang Kagjian Ilmu Humas,
Fikom Unisba

D.99.0309 / 0021002373264423

Lektor (380) /111 d

Bandung, 5 Januari 1973

Fikom Unisba, JI. Tamansari No. 1, Bandung 40116
(022) 4203368 pes. 140-142/4264070.

J. Halteu Utara VI no. 1, Bandung 40183
(022) 6041016 / 082115016016
dadi.ahmadi @gmail.com atau
dadi_ahmadi @yahoo.com

Islam

1. Perkembangan Teknologi Komunikasi
2. Periklanan

3. Komunikasi Bisnis dan Negosiasi

4. Marketing Public Relations (MPR)

5 Komputer Multimedia.

6. Public Relations Net

7. Komunikasi

b. Riwayat Pendidikan (dimulai dari yang terakhir):
- S2 Fakultas llmu Komunikasi, Jurusan Komunkasi, Unpad Lulus 2011
- S1 Fikom Unisba, Bandung, jurusan llmu Humas Lulus 1997.
-  SMAN 4 Bandung Lulus 1991.
- SMPN 6 Bandung, Lulus 1988.
- SD Angkasa Il Bandung, Lulus 1985.

c. Riwayat Pendidikan Non Formal (dimulai dari yang terakhir):
- Kursus Fotografi, 1990 di Institut Seni Fotografi dan Desain Bandung (Prof.

Soelarko)

d. Riwayat Pekerjaan (dimulai dari yang terakhir)

Dosen Fikom Unisba (1999 - sekarang)
Konsultan Polatek (2012)

Magang di Matari Advertising — Jakarta (2003)
Magang di PT Telkom, (1996-1997)

Cv Potlot Komunika (1997-1998)
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e. Riwayat Jabatan
- Ketua Pusat Penerbitan Universitas (P2U) LPPM Unisba (2012 - sekarang)
- Tim Tafsir Unisba (2008 - sekarang)
- Tim Ahli Lab Multimedia Fikom Unisba (1999 - sekarang)
- Kepala Bagian Hubungan Masyarakat Unisba (2004-2006)
- Sekertaris Bidang Kajian Humas (2002-2003)

f. Pengalaman dalam mengelolajurnal:
- Jurnal Mimbar, Sosial dan Pembangunan, LPPM Unisba, 2006 — sekarang.

- Jurnal Komunikasi “MediaTor” (2000 — 2012)
- Jurnal 1SKI Pusat.
- Editor Tafsir Al Qur’an Unisba 2008 — sekarang.

g. Publikasi dalam majalah ilmiah (judul artikel ilmiah yang dipublikasikan dan
nama jurnal penerbit):

Hakikat Diri Akuntan Publik (Jurnal Sosial dan Pembangunan Mimbar Unisba
Vol. XXVII, No. 2, 2011) - Terakreditasi.

“Sikap Masyarakat terhadap Pemberitaan Bahaya Flu Babi di Media Massa”
(Jurnal Sosial dan Pembangunan Mimbar Unisba Vol. XXV, No. 2, 2009) - Tidak
Terakreditasi.

“Quo Vadis Infotainment’? (Jurnal Komunikasi MediaTor Vol. 9 No. 1, Tahun
2008) — Terakreditasi.

Konstruksi Jilbab sebagai Simbol Keislaman (Jurnal Komunikasi MediaTor Vol. 8
No. 2 Tahun 2007) — Terakreditasi.

Kekerasan di Televisi: Perspektif Kultivasi (Jurnal Komunikasi MediaTor Vol. 8
No. 1 Tahun 2007) — Terakreditasi.

Teori Penjulukan (Jurna Komunikasi MediaTor Vol. 6 No. 2 Tahun 2005) -
Terakreditasi.

Pengaruh Kinerja Humas PTS Terhadap Upaya Membantu Aktivitas Promosi
Pihak Fakultas (Etos, Vol. Il no.1 Januari-Juni, hal 28-41, 2004)

. Pengalaman dalam Penelitian

Dinamika Komunikasi dan Transparans Partai Politik sebagai Badan Publik,
Fundamental Dikti, 2012.

Strategi Komunikasi BPP SPAM, Dirjen PU 2011
Audit Corporate Social Responsibility PT Geotherma (Pertamina), Garut, 2010

Pengaruh Kinerja Humas PTS terhadap Upaya Membantu Aktivitas Promosi Pihak
Fakultas (sumber: LPPM Unisba, 2004)

Pemuatan Press Release PT Telkom oleh Kelompok Kerja (Pokja) Wartawan
Telkom (1999)
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i. Pengalaman Pengabdian Pada M asyar akat
- Penyuluhan Penataran Ceramah kepada Masyarakat sebagai instruktur pelatih
design web dan multimedia sertaanalisis data (Mipa— Unisba, 2004)

- Instruktur Pelatihan Komputer Program Office dan Internet (Unisba, 2004)
- Instruktur Teknologi Komunikasi Pengajaran (P3Ai_Unisba, 2007)

J. Pengalaman Penulisan Buku
Buku Ajar:
Membuat dan Bekerja dengan Web, ISBBN 979-2569-03-4 (2001),

Periklanan, ISBBN 9790-3569-00-x (2003),
Macromedia Flash ISSBN 979-3569-02-8 (2003),
Desktop Publishing ISBBN 979-(2003)

Aplikasi Multimedia dg Adobe Premiere Pro (2007).

Bandm&. 28 A il 2014

\ \W
Dadi ;\hnﬁ. S.Shs..M.[.Kom
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Memorandum of Understanding

Fakultas Ilmu Komunikasi UNISBA

dengan

SMPT - T  MAPDIRL  AT-TIM

Bismillahirahmanirrahim, Hari ini, Selasa, 12 Mei 2015 telah terjalin kerjasama antara Fakultas
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Bandung dengan SM@T. T¥® MAVDIR| AT-TIN
Kerjasama ini diawali dengan Penelitian yang berjudul “Model komunikasi pendidikan
nonformal bagi pekerja anak” Kerjasama ini akan berlanjut dengan kerjasama yang saling

menguntungkan lainnya bagi kedua belah pihak.

Semoga kerjasama yang baik ini dapat terus berjalan secara berkesinambungan.

Bogor, 12 Mei 2015

e Reicdot Ketua ,

o MA \ole
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Waulan Trigartanti, S.Sos., M.Ikom.
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Memorandum of Understanding

Tim Peneliti Fakultas llmu Komunikasi Unisba
Dengan

Tempat Kegiatan Belajar Mandiri Mitra Cibaduyut

Bismillahirahmanirrahim, hari ini, tanggal 12 April 2015 telah terjalin kerjasama antara Tim
Peneliti dari Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Bandung dengan Tempat Kegiatan
Belajar Mandiri Mitra Cibaduyut.

Kerjasama ini diawali dengan Penelitian yang berjudul “Model Komunikasi Pendidikan
Nonformal bagi Pekerja Anak”. Kerjasama ini akan berlanjut dengan kerjasama yang saling
menguntungkan lainnya bagi kedua belah pihak.

Semoga kerjasama yang baik ini dapat terus berjalan secara berkesinambungan.
Bandung , 12 April 2015

Ketua Tim Peneliti, '&@\L\M‘ slEa!.,Pf:ngelola TKB Mandiri

(23 <

/ .
Walan Tri Gartanti, S.Sos.,M.I.LKom KON <8 1g 1oayat S.IP



Dokumentasi penelitian model komunikasi pada pendidikan nonformal bagi pekerja anak

Nara Sumber







Kegiatan Belajar Mengajar di TKBM Mitra Cibaduyut dan TKBM At Tiin Bogor
















EDITOR
Dr. Agustina Zubair, M.5i.
Dr. Ely Yuliawaty, M.Si.




COMMUNICOLOGY & KOMPETENS! [OMUNIKAS) Tl

COMMUNICOLOGY
DAN
KOMPETENSIKOMUNIKASI

FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI

1!

MERCU BUANA




iv

COMMUNICOLOGY & KOMPETENS! KOMUNIKAS!

COMMUNICOLOGY & KOMPETENSI KOMUNIKASI
Prasiding THE POWER OF COMMUNICATION CONFERENCE 2016
PANGKAL PINANG, 20-21 September 2016

Editor : Dr. Agustina Zubalr, M.5L dan Dr, Elly Yoliawati, M.Si.
Paryusun: Dew Sad Tanti, MIKom,

Desain Cover: Aulia
Tata Letak: Dadan Iskandar

Edisi Pertama
Cetakan Pertama, September 2016

®+700, 1 0L 148 cm 21 cm
ISEM: 978-602-60107-1-1

Hak Cipta (¢} 2016 pada penulis
Hak Cipta dilindungl undang-undang. Dilarang atau sebagian
atau seluruh isi buku ini dalam bentuk apa pun, secara elekronis maupun mekanis, termasuk
memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman lainnya, tanpa izin tertulis dari
penerbit.

Penerbit:

FAKLULTAS ILML KOMLUNIKAS] UNIVERSITAS MERCU BUANA JAKARTA

Bekerja sama dengan Asoslash Tingai limu ikasi, FIKOM Universitas Mercu
Buana Jogjakarta, Univarsitas Bangka Belitung, dan Stisipol Pahlawan 12 Sungai Liat Bangka

COMMUNICOLOGY & KOMPETENSI KOMUNIKAS

PENGANTAR
REKTOR UNIVERSITAS MERCU BUANA JAKARTA

[T

MERH LN
ASSALAMUALAIKUM WR WE

Telah kita ketahui bersama, sebagai proses keilmuan, ilmu
komunikasi adalah ranah yang terus berkembang, dinamis dan
memungkinkan berbenturan dengan kompleksitas praktis serta
keilmuan lainnya. Kondisi ini harus kita sikapi dengan langkah
cerdas dan strategis, sebagai sumbangsih para akadermisi
komunikasi untuk membawa keilmuan kemunikasi tidak sekedar
menjadi keilmuan praktis, namun mampu mewarnai domain
keilmuan secara umum dan berkontribusi bagi perkembangan
kehidupan manusia di masa depan. ltulah esensi sebuah ilmu di
tengah tengah keniscayaan umat di bumi yang merasa skeptis
atas keberhasilan ilmu dalam menyelesaikan masalah masalah
kehidupan.

Jika ditarik lebih mikro, disisi lain perkembangan ilmu
komunikasi, khususnya dalam aspek teknologi dan media
lkomunikasi, telah terjadi konvergensi. Hal tersebut telah menjadi
‘value driven’ dalam penerapan kurikulum ilmu komunikasi di
perguruan tinggi, maupun dalam masyarakat industri,

Di samping itu maraknya fenomena ‘cifizen journalism' yang
bersifat 'person to person’, lebih personalized, telah menggeser
peran media konvensional yang bersifat ‘one to many broadcasting'.
Termasuk perburuan informasi melalui media jejaring yang
menggila, baik dari sisi pirantinya maupun contentnya, tidak hanya
bersifat privat area, namun telah bergeser menjadi informasi yang
dikonsumsi publik {public area).

Perkembangan TIK yang kian dinamis tersebut juga membawa
pengaruh dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam bidang media
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KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI DALAM RANCAN-
GAN KOMUNIKASI PENDIDIKAN NONFORMAL
BAGI PEKERJA ANAK

Waulan Gartanti, 5.Sos., M.L.Kom.
Dr. Ike Junita Triwardhani, M.Si.
Fakultas limu Komunikasi UNISBA
E-mail: gartanti@yahoo.com

ABSTRAK

Pendidikan untuk pekerja anak perlu dirancang dengan baik. Berbagai
aspek yang berkaitan dengan anak hendaknya menjadi pertimbangan ketika akan
menyelenggarakan pendidikan untuk anak.

Komunikasi yang efektif dalam penyelenggaraan pendidikan untuk pekerja anak
dapat dilakukan dengan pendekatan komunikasi antar pribadi yang mengandung
lima ciri yaitu Keterbukasn {opennes), Empati (empathy), Dukungan {Suporiiveness),

positif (Posith dan, Ki l lity). Karakteristik kemunikasi
antar pribadi ini dapal menjadi prinsip pengajar dalam melakukan pendekatan
komunikasi dengan siswa dalam konteks pendidikan nonformal,

Berbagai prinsip dalam kormunikasi yang efektif tersebut bila diterapkan dalam
kamunikasi guru dan siswa dalam proses belajar di sekolah nonformal yang sebagian
besar terdin dari para pekerja anak akan mampu mencapal tujuan belajar itu sendiri
Dangan menerapk atau mempelajari karakteristil-karakteristilc dari efektivitas
komunikasi antarpribadi ini akan membuat komunikasi yang dilakukan guru terhadap
anak akan menjadi efektif dan kegiatan belajar menjadi menyenangkan bagi anak

Kata kunci : kemunikasi antar pribadi, pendidikan nonformal, pekerja anak

PENDAHULUAN

Kompleksnya permasalahan pekerja anak di Indonesia yang
sulit dihilangkan meski berbagai upaya pemerintah sudah dilakukan
menuntut adanya pendidikan alternatif diluar pendidikan formal yaitu
pendidikan nonformal agar hak anak akan pendidikan tetap terpenuhi.
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Undang-undang Sistern Pendidikan Nasional menyebutkan adanya
tiga lembaga penyelenggara pendidikan yaitu lembaga pendidikan
formal, lembaga pendidikan nonformal dan lembaga pendidikan
infarmal. Lembaga pendidikan nonformal meliputi lembaga kursus,
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat
(PKEM), dan majelis taklim, serta satuan pendicikan yang sejenis

Tempat Kegiatan Belajar Mandiri At Tiin merupakan salah satu
sekolah non formal yang menyelenggarakan pendidikan bagi pekerja
anak. Sebagian anak-anak yang bersekolah di sekolah ini bekerja seusai
<ekolah atau dihari sabtu, minggu dan hari fibur lainnya.

Tempat Kegiatan Belajar (TKB) Mandiri At-Tiin berdiri mulai tahun
2006, Sekolah ini berdiri karena pendirinya melihat anak-anak di sekitar
rumahnya banyak yang tidak bersekolah. Kegiatan sehari-hari anak-
anak ini adalah membantu ekonami keluarga dengan bekerja di industri-
industri sektor informal yang ada di sekitar rumah mereka seperti di
peternakan-peternakan ayam yang sering mereka sebut proyek ayam,
atau mereka membantu di industri rumahan sebagai peronce keranjang
ikan cue. Ada juga yang membantu bekerja di pabrik genteng.
Berangkat dari keprihatinan terhadap kondisi masyarakat sekitar yang
memiliki pola pikir kurang mementingkan pendidikan, sehingga anak-
anaknya tidak didorong untuk bersekolah, juga akibat kondisi ekonomi
masyarakal yang kurang, TKB Mandiri At-Tiin menyelenggarakan
pendidikan gratis untuk anak-anak tersebut.

Sekokah yang diperuntukkan bagi pekerja anak hendaknya
memahami bahwa kondisi mereka berbeda dengan anak lainnya.
gelelahan fisik dan mental harus menjadi pertimbangan dalam
menertukan materi yang diberikan dan cara menyampaikan materinya.
Tujuan yang akan dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan untuk
pekerja anak akan tercapai diantaranya dengan komunikasi yang efektif,
dimana anak adalah subjek dan bukan sebagai objek.

Anak memiliki karakteristik yang khas, anak yang bekerja dengan
beban hidup yang berat menambah kekhasan karakteristiknya. Anak
seperti ini membutuhkan pendekatan yang berbeda dari seqi komunikasi
dalam pendidikannya. Pendidikan untuk pekerja anak perlu dirancang
dengan baik. Berbagai aspek yang berkaitan dengan anak hendaknya
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menjadi pertimbangan ketika akan menyelenggarakan pendidikan
untuk anak,

Komunikasi yang efektif dalam penyelenggaraan pendidikan
untuk pekerja anak dapat dilakukan dengan pendekatan komunikasi
antar pribadi. Devito (dalam Liliweri 1997:13} mengemukakan bahwa
kormunikasi antarpribadi mengandung lima ciri sebagai  berikut
Keterbukaan (opennes), Empati (empathy), Dukungan {Suportiveness),
Perasaan positif (Positiveness) dan, Kesamaan (equolity). Karakteristik
komunikasi antar pribaci ini dapat menjadi prinsip pengajar dalam
melakukan pendekatan komunikasi dengan siswa dalam  konteks
pendidikan nonformal.

KAJIAN TEORI

Komunikasi Antar Pribadi dalam Kegi

Belajar Mengaj

Melihat fenomena komunikasi pekerja anak di tempat
penyelenggaraan pendidikan nonfarmal bagi pekerja anak, pendekatan
komunikasi yang sebaiknya dilakukan adalah pendekatan komunikasi
antar pribadi karena pengajar sebagai seorang kemunikator dalam
mempengaruhi pekerja anak sebagal komunikan dalam konteks
pendidikan nonformal terlebih dahulu harus memahami  kondisi
psikologis pekerja anak untuk kemudian dapat mengubah sikap,
pendapat atau perilaku pekerja anak dalam proses belajar mengajar.

Disini komunikasi antarpribadi ity mempunyai keunikan karena
selalu dimulal dari proses hubungan yang bersifat psikologis, dan proses
psikologis selalu menyebabkan keterpengaruban. Aktivitas komunikasi
dilakukan antar pribadi disebut komunikasi antarpribadi.

Devita (dalam Liliweri 1997:13) mengemukakan bahwa kamunikasi
antarpribadi mengandung lima ciri sebagai berikut Keterbukaan
(opennes), Empati {empathyl, Dukungan (Suportivepess), Perasaan positif
(Positiveness) dan, Kesamaan (equality). Karakteristik komunikasi antar
pribadi ini dapat menjadi prinsip pengajar dalam melakukan pendekatan
komunikasi dengan siswa dalam konteks pendidikan nonformal.

* Openess (keterbukaan).

Kedua belah pihak baik komunikator maupun kemunikan saling
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mengungkapkan ide, gagasan, secara terbuka tanpa rasa takut atau
malu. Keduanya saling mengerti dan memahami pribadi masing-masing.

Adanya keterbukaan antara pengajar dengan siswa dapat
menumbuhkan saling memahami antara kedua belah pihak. Hal ini dapat
menghilangkan hambatan komunikasi antara keduanya seperti rasa
takur atau malu, sehingga kamunikasi yang terjalin dapat berlangsung
efektif.
1. Emphaty (empati).

Rogers dan Bhownik mendefinisikan empati sebagai kemampuan
seseorang untuk mermproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain.
Apabila komunikator dan komunikate dapat berempati, maka besar
kemungkinan komunikasi akan efektif (Effendy,1999:69). Kemunikan
harus menggunakan empati ini untuk memperoleh pemahaman yang
lebih baik dan untuk mengatur komunikasi secara wajar,

Dengan empati , pengajar dapat memahami kondisi siswa sehingga
tidak memaksakan kehendaknya terhadap siswa dan dapat menyesuaikan
komunikasinya dengan kondisi pekerja anak sehingga mereka pun tidak
merasa dipaksa dan akan mengikuti apa yang ddiinginkan oleh pengajar
dengan sukarela,

2. Positiveness (rasa positif).

Apabila pembicaraan antara komunikator dan komunikan mendapat
tanggapan positif dari keduanya, maka percakapan selanjutnya akan
lebih mudah dan lancar. Rasa positif menjadikan orang-orang yang
berkemunikasi tidak berprasangka atau curiga yang dapat mengganggu
kamunikasi

Kondisi pekerja anak juga harus ditanggapi secara positif oleh
pengajar.  karena bukan kemauan mereka untuk bekerja melainkan
dipaksa oleh keadaan. Sikap positif dari pengajar dapat menghilangkan
hambatan dalam berkomunikasi dengan siswa,

3. Equality (kesetaraan).

Setiap manusia memiliki ciri clan karakteristik yang berbeda-beda,
hal ini mengakibatkan ketidak setaraan, Terlepas dari ketidaksetaraan
ini kamunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara.
Kesetaraan berarti adanya penerimaan terhadap pihak lain atau
menurut istilah Carl Rogers dalam Devite, kesetaraan meminta kita
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untuk memberikan pengahargaan positif tanpa bersyarat kepada orang
lain (Devito, 1997:264),

Suasana kesetaraan perlu dibangun oleh pengajar agar komunikasi
yang terjalin lebih akrab dan jalinan antar pribadi pun akan lebih
kuatsehingga kamunikasi yang terjadi akan efektif,

Pengertian Komunikasi Antarpribadi

B sini kamunikasi antarpribadi itu mempunyai keunikan karena
selalu dimulal dari proses hubungan yang bersifat psikologis, dan proses
pelkalagls selalu menyebabkan keterpengaruhan, Aktivitas komunikasi
dilikuikan antar pribadi disebut kemunikasi interpersonal,

Definist - tentang  kamunikasi interpersonal  menurut  Devito
(dalam Alo liliwerl 1997:12) mengemukakan bahwa ; “pada hakikatnya
komunikasi anatrpribadi adalah komunikasi antara seorang kamunikator
dengan seorang kemunikan, Jenis komunikasi tersebut dianggap
paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia
berhubung prosesnya yang dialogis."

Sedangkan menurut Dean C. Barmnlund (1968) (dalam Alo liliweri
1997:12) menyebutkan, “komunikasi antarpribadi selalu dihubungkan
dengan pertemuan anatara dua, tiga atau mungkin empat orang yang
terjadi secara spontan dan tidak berstruktur”

Lamn halnya dengan definisi yang dikemukakan oleh Tan 1987
(dalam Alo filiweri 1997:12) menyebutkan bahwa : “Bahwa kamunikasi
antarpribadi adalah komunikasi tatap muka anstara dua atau lebin
arang.

Sifat - sifat Komunikasi Antarpribadi

Ada tujuh sifat yang menunjukkan bahwa suatu kemunikasi antara
dua individu merupakan kemunikasi antar pribadi (Liliweri, 1997), Sifat-
sifat komunikasi antar pribadi itu adalah :

1. Melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan non verbal

2. Melibatkan perilaku spontan, tepat, dan rasional

3. Komunikasi antar pribadi tidaklah statis, melainkan dinamis

4. Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi dan
koherensi (pemyataan yang satu harus berkaitan dengan yang
lain sebelumnya).
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5. Komunikasi antar pribadi dipandu oleh tata aturan yang bersifat
intrinsik dan ekstrinsik

6. Komunikasi antar pribadi merupakan suatu kegiatan dan
tindakan

7. Melibatkan di dalamnya bidang persuasif.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari batasan tentang komunikasi
antar pribadi adalah bahwa komunikasi antar pribadi lebih dari sekedar
komunikasi tatap muka, namun dari komunikasi tatap muka lebih
memungkinkan untuk dikembangkan menjadi komunikasi antar pribadi.
Mengembangkan komunikasi antar pribadi dapat dengan melakukan
analisis data tingkat psikologis yang menekankan bahwa individu
berbeda-beda, dan pendekatannya juga berbeda-beda, Dari komunikasi
tatap muka besar kemungkinan dikembangkan hubungan yang bersifat
hangat, terbuka, dan kemunikasi tersebut dianggap sebagai sesuatu
yang menyenangkan bagi yang bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gami Situasi Ti t Kegiatan Belajar (TKB) Mandiri At Tiin

Di daerah Kampung Cibedug Kabupaten Bagor tepatnya di di jalan
Pesantren Kampung Cibedug RT 01 Rw 04 Desa Cibedug, Kecamatan
Ciawi kabupaten Bogor, Jawa Barat ada tempat kegiatan belajar atau
setara sekolah Terbuka tingkat SMP. Tempat Kegiatan Belajar tersebut
tersebut di beri nama Tempat Kegiatan Belajar (TKE} Mandiri At Tiin
sesuai dengan nama pendirinya yaitu lbu Tin, Sekolah yang sudah berdin
sejak tahun 2006 awalnya digagas oleh keluarga Ibu Tin. Beliau memiliki
Villa di daerah tersebut.

Keprihatinan muncul karena termyata banyak anak di sekitar Villa
tersebut yang tidak bersekolah tetapi mereka bekerja membantu orang
tua, o daerah ini pekera anak bekerja di beragam sektor pekerjaan,
sepertl di peternakan-peternakan ayam , yang sering mereka sebut
prayek ayam, atau mereka membantu di industri rumahan sebagai
peronce keranjang ikan cue. Ada juga yang membantu bekerja di pabrik
genteng, Akhirnya secara personal mereka diajak untuk bersekolah
gratis di sekolah At Tiin tersebut.
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Tempat Kegiatan Belajar (TKB) Mandiri yang pada perkembangan
selanjutnya menjadi Sekolah terbuka yang didirikan oleh Bu Tien ini
terbilang cukup unik. Sekolah ini memiliki siswa yang banyak diantaranya
pekerja anak sektor informal, diantaranya bekerja dibidang peternakan,
membuat anyarman, membantu peternak itik besar di desa tersebut,

Tidak mudah juga mengajak mereka bersekolah. Seorang guru yang
usianya masih relative muda menggunakan pendekatan-pandekatan
ying bisa diterima anak-anak untuk tetap mau bersekolah. Diantaranya
aclalah main bola bersama, Selain itu mencari mereka ke rental-rental
Play Station dan mengajaknya kembali bersekolah. Upaya ini ditakukan
terus menerus dan tidak kenal lelah untuk membuat anak-anak ini tetap
i sikalah,

Selain ity perjuangan siswa untuk sampai ke sekolah juga tidak
mudah. Untuk mencapal sekalah, mereka berjalan hampir satu jam
lamanya. Untuk membuat mereka tetap sekolah memerlukan usaha
untuk terus memberikan mativasi,

Ruang kelas SMP Terbuka At Tiin dapat disebut layak. Lahannya
luas, ruang terbuka juga cukup luas, sehingga anak bisa beraktifitas di
luar Ruang kelas di tata sedemikian rupa dan menyatu dengan alam.
Supsang cukup kondusif untuk pelaksanaan proses belajar mengajar.

Dari segi motivasi belajar , karena mereka sehari-harinya bekerja
dan memperoleh penghasilan, sehingga motivasi belajamya kurang,
atlentas mereka lebih ke orlentasi kerja, bagaimana dapat nenghasilkan
uang untuk membantu ekonemi keluarga. Sehingga di kelas mereka
seringkall malas-malasan, mengantuk karena kelelahan bekerja, bahkan
tak jarang mereka bolos sekalah untuk waktu yang lama.

Menyadari kondisi tersebut, para guru di TKB Mandiri At-Tiin lebih
mengutamakan untuk menumbuhkan motivasi belajar terhadap para
siswanya seperti melalui berbagai macam cerita orang sukses, yang
tentu saja ceritanya dikaitkan dengan materi pelajaran.

Selain itu  penyampaian materi pelajaran  disesuaikan dengan
kondisi anak, misalnya dengan permainan atau cara-cara lain yang
lebih menghibur, Menurut pengakuan Fahmi, salah satu pengelola TKB
Mandiri At-Tiin anak-anak terlalu lelah untuk dijejali dengan pelajaran
yang serius, mereka butuh pendekatan yang lebih santai, menghibur.
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Tak jarang para guru juga mengurangi jam pelajaran bila terdihat kondisi
anak yang tidak bisa lagi menerima pelajaran. Para guru juga berusaha
menyelesaikan materi dan soal latihan di sekolah tanpa harus membebani
anak dengan PR, karena anak-anak tidak punya waktu mengerjakan PR,
mereka harus bekerja sepulang sekalah.

Di TKE Mandiri At-Tiin seringkali anak-anak tidak masuk sekolah
untuk aldsan yang tidak jelas. Kepada anak-anak yang tidak masuk
sekolah, apalagi dalam waktu yang lama, pihak pengelola dan para
guru melakukan pendekatan personal, misalnya dengan berkunjung ke
rumahinya untuk mengetahui kondisi anak tersebut, mengajak ngobrol
atau terkadang mengajak bermain seperti main bala, main PS atau jalan-
Jjalan dan kegiatan lain yang disukai anak-anak. Setelah anak kembali
nyaman barulah sedikit-sedikit disjak kembali ke sekalah, bila perlu
mereka dijemput ke sekolah.

Pelajaran life skill juga diberikan di tempat belajar ini, Pelajaran life
skill seperti menjahit dan berternak ikan lele diberikan pada hari sabtu,
anak-anak sangat menyukai pelajaran life skill. Pelajaran ini diberikan
dengan ftujuan untuk memberikan bekal keterampilan kepada anak-
anak, dengan harapan dapat berguna bagi kehidupannya kelak.

Pelaksanaan proses belajar mengajar yang berlangsung dari
pukul 07.00 sampai 13.00WIB sangat berarientasi pada kondisi siswa.
Mengingat sebagian besar siswa juga bekerja selain sekolah, pihak
sekelah menyadari kondisi ini dan berusaha menyesuaikannya. Siswa
tidak dibebani dengan Pekerjaan Rumah (PR) yang banyak karena
mereka tidak punya waktu di rumah untuk mengerjakan PR.

Merancang komunikasi pada pendidikan nonformal bagi pekerja
lek ! i antarpribadi

anak d

Komunikasi menjadi faktor penting yang akan mendukung
keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah infarmal ini. Kandisi
siswa yang unik dan berbeda dengan siswa pada umumnya, serta
keheradaan guru yang juga tidak sama dengan guru-guru di sekolah
farmal lainnya memerlukan kamunikasi yang efektif untuk kelancaran
pelaksanaan belajar. Tujuan menciptakan komunikasi efektif adalah agar
tujuan dari kegiatan belajar tercapai sehingga kebutuhan pekerja anak
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balk pada pemahaman kognisi maupun pembentukan karakter dan
sikap mental dapat tercapai.

Untuk membangun komunikasi yang efektif antara guey dan
sewa dalam sekolah nonformal ini perlu diterapkan beberapa prinsip
komunikasi. Prinsip-prinsip dalam komunikasi yang harus diperhatikan
adalah;

o Keterbukaan (Cpenness)

Keterbukaan dalam kegiatan komunikasi adalah hal yang penting.
Keterbukaan membuat arang nyaman untuk menyampaikan pesannya.
Keterbukaan ini tidak hanya ditakukan cleh satu pihak, namun harus
tilakukan oleh kedua belah pihak. Keterbukaan membuat informasi
yang akan disampaikan menjadi lebih jelas dan tidak ada yang ditutup-
tutupi,

Keterbukaan diartikan bahwa masing-masing pelaku komunikasi
antarpribadi menanggapisecarajujuratas segala rangsanganyang datang
kepadanya. Berarti, komunikator harus memberikan kesempatan kepada
komunikan untuk mengungkapkan semua pikiran dan perasaannya,
bersedia menerima pengalaman,gagasan dan kritik, bersikap setuju
tethadap perilaku orang lain atau paling tidak toleran dan menerima
apa pada yang tidak dikehendakinya. Menerima bukan berarti setuju
terhadap perilaku orang lain atau rela menerima akibat perilakunya.
Menarima berarti tidak menilai pribadi orang lain berdasarkan perilaku
yang tidak disenanginya (Rakhmat,1999:132). Keterbukaan dari masing-
fmasing pelaku komunikasi akan menciptakan rasa saling percaya
diantara kedua belah pihak. Berikut ini adalah pernyebab betapa
pentingnya sikap terbuka pada setiap pelaku komunikasi,

Untuk berfangsungnya suatu kegiatan komunikasi antarpribadi,
searang komunikator harus menerima komunikan sebagai individu
yang patut dihargai sebagai manusia. Pada gilirannya, komunikator akan
mendapatkan kepercayaan dari komunikannya. Deutsch mengatakan,
bilis kamunikasi bersifat terbuka, maksud dan tujuan jefas, dan ekspetasi
sudah dinyatakan, maka timbul sikap percaya (rakhmat, 1999:1 31,

Devito (1997:257) mengemukakan bahwa kualitas keterbukaan
sedikitnya merujuk pada tiga aspek komunikasi antarpribadi. Pertama,
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komunikan dalam komunikasi antarpribadi yang efektif harus terbuka
pada lawan komunikasinya. Aspek kedua keterbukaan merujuk pada
kerelaan masing-masing komunikan bereaksi secara jujur dalam
menerima stimuli atau memberikan respon. Aspek ketiga, keterbukaan
berkenaan dengan "memiliki" perasaan dan pikiran yang diekspresikan.
Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan
pikiran yang diungkapkan adalah milik kita sendiri dan kita sendirilah
yang bertanggung jawab atasnya.

Pada pelaksanaan belajar di sekolah nonfarmal. Keterbukaan sangat
penting. Guru harus mampu membangun keterbukaan dengan siswa,
sehingga dapat mengetahui secara benar kondisi siswa ketika mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Modal pengetahuan ini bisa menjadi acuan
bagi guru untuk maenyampaikan materi pelajarannya. Apakah siswa siap
rmenerima materi, ataukah perlu motivasi kembali. Ketika kondisi jenuh
qguru harus melakukan variasi dalam berbagai bentuk pengajaran. Guru
juga dianjurkan terbuka pada siswa. Keterbukaan ini membuat relasi
antara guru dan siswa terbangun lebih baik. Guru bisa menjadi teman
bagi siswa. Ketika bersekolah, siswa tidak hanya terpenuhi kebutuhan
kognisinya saja. Tetapi juga terpenuhi kebutuhan emosi.

b. Empati

Empati adalah kemampuan yang harus dimiliki ketika akan
berkamunikasi, yaitu kemampuan untuk mengetahui kondisi orang lain,
apa yang sedang dialami atau dirasakan aleh orang lain,

Empati sebagai kemampuan sesearang untuk memproyeksikan
dirinya kepada peranan orang lain. Apabila  komunikator dan
komurikate dapat berempati, maka besar kemungkinan komunikasi
akan efektif (Effendy,1999:69). Komunikan harus menggunakan empati
ini untuk memperaleh pemahaman yang lebih baik dan untuk mengatur
komunikasi kita secara wajar.

Sikap terbaik seorang guru untuk memahami siswa didiknya adalah
melalui empati.  Dengan berempati, guru dapat lebih focus kepada
siswa dan dapat memproyeksikan diri terhadap anak untuk kemudian
dapat memahami apa yang dirasakan anak. Ketika mampu merasakan
apa yang dirasakan anak, guru dapat lebih mudah mengarahkan anak
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dalarm kegiatan belajar karena akan lebih mudah diterima. Pesan yang
disarmipaikan lebih sesuai dengan kodisi anak. Dua sekolah nanformal ini
jurang sekali memberikan pekerjaan rumah bagi anak. Guru berempati
karena ketika berada di rumah anak harus menyelesaikan pekerjaan
membanty perekanomian keluarga. Ketika diberi beban lebih, anak
Justru tidak mau bersekolah lagi. Bagi mereka bekerja lebih penting
duripada bersekolah. Kondisi ini benar-benar disadari guru. Mereka
Ingln agar siswa tetap sekalah, meskipun hasilnya tidak maksimal seperti
yang diharapkan,

. Slkap mendukung (supportiveness)

Kemampuan melskukan sesuatu akan lebih kuat bila ada dukungan
yang dibierikan. Dukungan membuat alasan yang kuat bagi sesearang
untuk melakukan sesuatu. Supotiveness atau dukungan merupakan sikap
yang dapat mengurangi sikap defensif dalam komunikasi Sikap defensif
aclalah sikap tidak menerima, tidak jujur, dan tidak empati. Sikap defensif
akan menggagalkan kemunikasi antarpribadi, karena orang defensife
akan melindungi diri dari *ancaman” dari pada berusaha memahami
pesan orang lain. Dengan adanya saling dukung dalam komunikasi
antarpribadi, masing-masing pelaku komunikasi tidak akan takut untuk
mengekspresikan pikirannya,

Bukungan yang diberikan cleh guru terhadap siswa sangat
dibutuhkan untuk menciptakan atmosfer komunikasi yang efektif.
Bangan dukungan yang diberikan, siswa menjadi kuat untuk belajar di
sekalah nonformal ini. Lingkungan keluarga sering tidak mendukung
muteka untuk bersekolah. Keluarga lebih sering menuntut anak untuk
bekerja membantu perekonomian keluarga. Bila dibanding dengan
pergl ke sekolah untuk belajar. Dukungan guru yang juga menjadi
arangtua siswa di sekolah membuat langkah anak menjadi mantap
untuk bersekolah. Hal ini berpengaruh pada ketenangan siswa dalam
Iyeslajor

Dukungan ini dapat disampaikan melalui komunikasi sehari-hari
ketika guru mengajar. Setiap menyampaikan materi pelajaran bisa
dibangun kalimat-kalimat yang sifatnya mendukung. Kalimat positif
yang di bangun dan bukan kalimat negative,
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d. Sikap positif (Positiveness)

Setiap orang memiliki kelebihan dibalik kekurangan yang dimilikinya.
Ketika kita berkomunikast dengan orang lain, bersikap positif terhadap
orang lasin menjadi factor yang menentukan keberhasilan komunikasi.
Ketika memandang dengan sikap positif berarti  kita menghargai
keberadaan lawan bicaranya.

Sikap positif dalam komunikasi antarpribadi dapat dengan dua
cara, yaitu menyatakan dengan sikap positif dan menggerakkan secara
positif arang yang berinteraksi dengan kita. Pertama, kita menyatakan
sikap positif dalam komunikasi antarpribadi oleh dua aspek, yaitu
menjaga sikap positif kita yang diketahui oleh dua aspek, menjaga sikap
positif kita yang diketahui oleh orang lain dan menyampaikan sikap
positif yang dimiliki oleh orang lain. Sedangkan aspek kedua adalah
adanya perasaan positif untuk situasi komunikasi yang umum, karena
merupakan hal penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih
menyenangkan selain berkomunikasi dengan orang yang menikmati
komunikasinya.

Kedua, rasa positif lebih lanjut dapat dijelaskan dengan mengambil
arti dari konsep menggerakkan. Menggerakkan merupakan titik
penting dari analisis transaksional dan interaksi manusia secara umum,
Ketika kita menggerakkan arang lain, baik positif maupun negatif, kita
memperlakukannya sebagai manusia. Menggerakkan dapat dilakukan
secara verbal seperti “ayo kamu pasti bisa"’kamu hebat’, maupun
nonverbal, seperti tersenyurn, bersemangat, dan lain-lain.

Sikap positif merupakan hal penting untuk interaksi yang efekdif
sehingga tercipta iklim komunikasi yang menyenangkan antar guru
dan siwa. Sikap positif dapat mendukung efektivitas komunikasi antara
guru dan siswa. Siswa di sekolah nonformal sering merasa dirinya tidak
memiliki kepintaran untuk bersekolah, tidak cukup secara ekonomi.
Memandang diri kurang sering menjadikan mereka tidak percaya diri.
Hal ini bisa diatasi melalui komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan
menerapkan sikap positif. Guru harus memandang siswa dengan positif
bahwa mereka memiliki potensi yang tidak kalah dengan anak lain.
Bahkan mereka bisa dipandang lebih karena memiliki ketangguhan dan
keuletan bisa mandin secara ekonami di usia anak-anak. Sikap positif
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Narus terus dibangun guru ketika berkomunikasi dalam proses belajar
engajar.

o, Kesetaraan (equality)

Ketika orang dewasa merasa dirinya lebih dari segala-galanya
dihadapan anak-anak ketika berkomunikasi, justru membuat anak-anak
tidlak respek, bahkan tertekan. Merasa lebih tau, yang akhirmya ketika
berkamunikasi terkesan menggurui. Hal ini yang sering terjadi,

Setiap manusia memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda-beda,
hal Ini mengakibatkan ketidaksetaraan. Terlepas dari ketidaksetaraan
Inl komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara,
Kesetaraan berarti adanya penerimaan terhadap pihak lain atau
menurut istilah Carl Rogers dalam Devito, kesetaraan meminta kita
untuk memberikan pengahargaan positif tanpa bersyarat kepada arang
lwin (Devite,1997:264).

Kesetaraan dalam  konteks komunikasi guru dengan  anak
titunjukkan dengan adanya penghargaan positif dari kedua belah
pihak, yaitu antara guru dengan anak. Guru harus mampu membangun
kesetaraan dengan siswa. Bagaimana siswa yang mayoritas pekerja anak
Il merasa setara dengan guru agar tidak ada tekanan secara psikologis
sehingga mereka bebas berpendapat dan tidak dibawah tekanan.

Berbagai prinsip dalam komunikasi yang efektif tersebut bila

diterapkan dalam komunikasi guru dan siswa dalam proses belajar di
sukolah nonformal yang sebagian besar terdir dari para pekerja anak
akan mampu mencapai tujuan belajar itu sendiri. Dengan menerapkan
atau mempelajari karakteristik-karakteristik dari efektivitas komunikasi
antarpribadiini akan membuat komunikasi yang dilakukan guru terhadap
Anak akan menjadi efektif dan kegiatan belajar menjadi menyenangkan
hagl anak, Dengan demikian ke sekolah bukan menjadi beban lagi bagi
nnak, tetapi menjadi kegiatan yang menyenangkan yang mebuat mereka
ngin datang terus ke sekolah.

PENUTUP

Simpulan, Pendidikan untuk pekerja anak perlu dirancang dengan
baik, Berbagal aspek yang berkaitan dengan anak hendaknya menjadi
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pertimbangan  ketika akan menyelenggarakan pendidikan untuk
anak. Komunikasi yang efektif dalam penyelenggaraan pendidikan
untuk pekerja anak dapat dilakukan dengan pendekatan komunikasi
antar pribadi. Yang mengandung lima ciri sebagai berikut Keterbukaan
fopennes), Empati {empathy), Dukungan (Suportiveness), Perasaan positif
(Positiveniess) dan, Kesetaraan (equality). Karakteristik komunikasi antar
pribadi ini dapat menjadi prinsip pengajar dalam melakukan pendekatan
komunikasi dengan siswa dalam konteks pendidikan nonformal.
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ABSTRAK

Kamunikasi memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar di sekolah,
baik disekolah untuk siswa umum maupun di sekolah untuk siswa berkebutuhan
Khusus. Hambatan utama yang dialami siswa berkebutuhan khusus terutama yang
mamiliki kelainan neurobologis dalam bentuk autisme adalah ketidakmampuan
dalarm melakukan interaksi sosial dan komunikasi dengan orang lain serta kensentrasi
dan pemahan, Pedu sebuab strategi komunikasi khusus yang harus dimiliki guru
Ualarn proses betajar mengajar terhadap siswa berkebutuhan khusus terutama yang
mangldap autis. No Mo Show sebagai strategi komunikasi instruksional dalam proses
belajar mengajar guru dengan siswa autis di Leaming Suppart Center Sekolah Alam
lagor

Tujuan penelitianini ingin menjelaskan pola komunikasiinstruksional guru dalam
bilajar mengajar siswa dengan metode No Mo Show yang diterapkan di Learning
Suppert Center Sekolah Alam Bogor. Metode penelitian menggunakan pendekatan
paneitian kualitatif dengan jenis studi deskriptif Hasil penelitian menggambarkan
bahwa metode Mo Mo Shaw menggunakan model kemunikas instruksional satu arah,
solain ity terdapat pola kamunikas yaitu verbal dan nonverbal serta penggunaan
media visual sebagai alat instruksi

Kuta kunci : siswa autis, no no show, pola k ikasi, k ik
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Abstrak

Kompleksnya permasalahan pekerja anak di Indonesia yang sulit dihilangkan
meski berbagai upaya pemerintah sudah dilakukan menuntut adanya pendidikan
alternative diluar pendidikan formal yaitu pendidikan nonformal agar hak anak akan
pendidikan tetap terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan sebuah model
komunikasi yang dapat diterapkan pada pendidikan nonformal bagi pekerja anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa merancang pendidikan nonformal untuk pekerja anak
hendaknya mampu memenuhi peningkatan kebutuhan sosial anak, Memenuhi kebutuhan
bermain anak, Perkembangan kreativitas, kebutuhan pengetahuan, perkembangan moral
serta perkembangan kepribadian.

Kata kunci : komunikasi, pendidikan nonformal, pekerja anak

PENDAHULUAN
L atar Belakang
Permasalahan pekerja anak di Indonesia merupakan permasalahan yang kompleks dan
tidak ada habisnya. Permasalahan besar yang muncul sebagai dampak dari masalah pekerja
anak ini adalah hilangnya kesempatan bagi anak-anak tersebut untuk menempuh pendidikan
formal. Anak-anak di bawah umur yang menjadi pekerja tersebut tentu sgja tidak memiliki
kesempatan untuk bersekolah di sekolah formal karena waktunya tersita untuk bekerja.
Kompleksnya permasalahan pekerja anak di Indonesia yang sulit dihilangkan meski
berbagai upaya pemerintah sudah dilakukan menuntut adanya pendidikan alternative diluar
pendidikan formal yaitu pendidikan nonformal agar hak anak akan pendidikan tetap
terpenuhi. Di samping itu konsep pendidikan nonformal dapat diharapkan menjadi solus
dalam merubah pola pikir masyarakat bahwa anak-anak memiliki hak akan pendidikan , dan

memberikan pandangan kepada para pekerja anak bahwa mereka tidak selamanya harus


mailto:junitatriwardhani@yahoo.com

menjadi pekerja anak, mereka harus berubah demi memperoleh masa depan yang lebih baik.
Disinilah fungs pendidikan sebaga agent perubah, seperti dinyatakan dalam jurnal
komunitas vol 8 olen Hamid & Jahja (2016: 143) bahwa sekolah seharusnya dapat menjadi
agen perubah dalam masyarakat.

Mengingat sulitnya mengatass masalah pekerja anak sementara mereka perlu
diberikan kesempatan untuk memperoleh pendidikan demi masa depannya maka perlu
dirumuskan konsep pendidikan nonformal yang sesuai dengan kondisi pekerja anak. Untuk
itu tentu sgja diperlukan kajian yang mendalam dengan pendekatan dari berbagar macam
disiplin ilmu, salah satunya ilmu komunikasi. Dalam pendidikan, komunikasi merupakan alat
yang sangat vital dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Anak memiliki karakteristik yang khas, anak yang bekerja dengan beban hidup yang
berat menambah kekhasan karakteristiknya. Anak seperti ini membutuhkan pendekatan yang
berbeda dari segi komunikasi dalam pendidikannya. Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan sebuah model komunikas yang dapat diterapkan pada pendidikan nonformal
bagi pekerja anak.

Merancang pendidikan nonformal seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan
pekerja anak. Pendidikan untuk pekerja anak hendaknya mampu memenuhi peningkatan

kebutuhan sosial anak, Memenuhi kebutuhan bermain anak, Perkembangan kreativitas,
kebutuhan pengetahuan, perkembangan moral serta perkembangan kepribadian.

Tinjauan Pustaka
Membangun Komunikas dengan Pekerja Anak

Anak memiliki karakter yang khas yang berbeda dengan orang dewasa
Berkomunikasi dengan anak diperlukan pendekatan khusus, begitu pula dengan  pekerja
anak juga adalah seorang anak dengan karakteristik khasnya. Berkomunikas dengan anak
masuk dalam ranah komunikasi antar pribadi. seperti hanya definisi komunikas antar

pribadi yang dikemukakan oleh Tan dalam Liliweri (Liliweri, 1997:12) menyebutkan bahwa :



“Bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi tatap muka anatara dua atau lebih
orang.” Dimana guru dan siswa memiliki peran yang berbeda. Guru berperan sebagai
sumber dan siswa berperan sebagal penerima.

Seorang sumber memegang peran yang penting dalam membangun komunikasi.
Dalam konteks komunikasi dengan anak, seorang sumber yang sekaligus sebagai orang yang
lebih dewasa akan membimbing dan membantu dalam berkomunikasi dengan anak.

Model konstruktivis menjelaskan bagaimana sumber membangun komunikasinya:
dimana sumber membimbing audiens untuk menerima atau menolak gagasan sumber. Dalam
konteks komunikasi dengan anak, model ini dapat digunakan untuk melihat bagaimana orang
dewasa mendampingi anak ketika anak sedang menyelesaikan pekerjaannya, memberikan
pengarahan, dan membangkitkan motivasi.

Seseorang akan melihat secara berbeda karakteristik orang lain sesua dengan
kepentingannya dan tergantung pada situasi. Dalam teori ini, audiens mengevaluasi sumber
menggunakan konstruk yang berbeda untuk situasi yang berbeda.

Teori keterlibatan lebih menjelaskan kepada penerima. Tokohnya adalah Muzafer
Sherif. Teori tersebut mempunyai dua konsep pokok yang keduanya secara interna
didasarkan pada penerima (Larson, 1996:365). Pendapat terdahulu merupakan pandangan
interna yang ada di dalam diri masing-masing. Penerima ketika dihadapkan pada kebutuhan
untuk melakukan sesuatu sering merujuk pada hal-hal internal yang ada dalam dirinya dan
membandingkan informasi yang sudah ada yang relevan. Informasi akan dapat diterima bila
dekat dengan hal-hal yang ada di sekitar dirinya dan berada di dalam ruang geraknya yang
disebut sebagai ruang gerak penerimaan.

Sangat penting bagi seorang sumber untuk mengetahui ruang gerak penerimanya atau

berempati dengan keadaan penerimanya sebelum menyampaikan pesan. Semakin besar



keterlibatan pesan dengan keadaan dirinya, maka semakin besar ruang penerimaan terhadap
pesan tersebut.

Bila pesan masuk dalam ruang gerak penolakan, maka sulit diterima. Di antara ruang
gerak penerimaan dan penolakan terdapat ruang gerak non commitment dimana penerima
tidak memiliki sikap yang kuat untuk menerima atau menol ak.

Menurut Sherif hal yang terpenting lainnya adalah keterlibatan ego (ego involvement)
dengan pesan yang disampaikan. Apabila keterlibatan orang sangat kuat, maka mereka bisa
menempatkan dirinya dalam suatu posis dan mudah untuk menerima informasi atau pesan
yang disampaikan.

Ketika orang dewasa menyatukan diri dengan anak, baik dengan lambang verbal
maupun non verbal, dan menggambarkan bahwa ia sama dengan anak atau menjadi satu
dengan anak. Sebagai contoh penggunaan kata kita, bukan saya atau kami, dengan maksud
agar anak merasa terlibat dengan apa yang disampaikan oleh orang dewasa. Orang dewasa
biasanya akan mengambil posisi untuk mengartur kedekatan dengan anak.

Dalam konteks penelitian ini , pekerja anak yang menjalani pendidikan nonformal
perlu pendekatan komunikasi yang berbeda untuk menumbuhkan motivasi belgarnya,
karena dalam kehidupan sehari-harinya ia sudah disibukkan dengan pekerjaannya, belgjar
baginya adalah sebuah beban karena ia sudah lelah bekerja. Belum lagi ketika pekerja anak
memiliki pemikiran bahwa ia sudah bisa menghasilkan materi dari pekerjaannya sementara
belgjar hanya menjadi penghambat baginya untuk menghasilkan materi.

Dalam hal ini guru sebagal seorang sumber penting untuk mengetahui ruang gerak
penerimanya atau berempati, yang dalam hal ini adalah siswanya yang notabene adalah
pekerja anak. Berempati dengan keadaan pekerja anak sebelum menyampaikan pesan dalam
proses kegiatan belgjar menggar. Semakin besar keterlibatan pesan dengan keadaan diri

pekerja anak sebagal siswa, maka semakin besar ruang penerimaan terhadap pesan tersebut.



Motivas dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Menurut Mc. Donad dalam Sardiman ( 2007: 73), motivasi adalah perubahan energy
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.

Dalam kegiatan belgjar mengajar, apabila ada seseorang siswa, misalnyatidak berbuat
sesuatu  yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebabnya. Sebab-sebab itu
biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, lelah, ada
problem pribadi dil. Hal ini pada diri anak tidak terjadi perubahan energy, tidak terangsang
afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belgjar.
Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat mendorong siswa tersebut mau
melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belgjar. Dengan kata lain siswa perlu
diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.

Motivas dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Daam kegiatan belgjar
mengajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belgar itu dapat tercapai. Hasil belgar akan optimal kalau ada motivas yang tepat.
Kegagalan belgjar siswa tidak sepenuhnya kesalahan siswa, sebab mungkin sgja guru tidak
berhasil dalam memberi motivas yang mampu membangkitkan semangat siswa untuk

belgjar.



Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang fenomena pekerja anak yang diuraikan di atas, dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu bagaimana merumuskan model komunikasi pendidikan

nonformal bagi pekerjaanak

Tujuan Pendlitian

1. Memetakan pola komunikasi pada sekolah nonformal pekerja anak
2. Merancang komunikasi pada pendidikan nonformal sesuai dengan kebutuhan pekerja
anak

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Bogdan dan taylor dalam
Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah sebagal prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis atau lisan dari orang — orang dan
perilaku yang dapat diamati. ( Moleong, 2007:2).

Penelitian ini  bermaksud untuk memahami fenomena komunikasi yang mencakup
prilaku, persepsi, motivasi dll, yang terjadi antara siswa yang juga menjalani profesi sebagai
pekerjadi industry alas kaki dengan guru pamongnya dalam lingkup pendidikan nonformal.

Seperti dinyatakan oleh Moleong, bahwa metode pendlitian kualitatif bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivas tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang aamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007 : 6)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pekerja anak-anak khususnya di sektor alas kaki masih banyak ditemukan walaupun
mereka tidak berada terpusat di suatu industri, Tetapi mereka tersebar di berbagai industri
skala rumahan. Anak-anak usia sekolah dasar dan smp banyak ditemui bekerja, Seharusnya
mereka berada di bangku sekolah. Namun karena kondisi ekonomi keluarga membuat mereka
memilih bekerja. Karena peluang kerja datang pada mereka. Jadi mereka melihat bahwa

bekerja memberi dampak langsung untuk solusi permasalahan keluarga.

Pola Komunikasi Pekerja Anak di sekolah nonformal

Banyak sekali permasalahan yang dihadapi TKBM Mitra Cibaduyut sebagai sekolah
nonformal yang banyak menampung pekerja anak untuk bersekolah. Dalam penyelenggaraan
kegiatan belgjar mengajar karena kondisi siswa yang merangkap sebagai pekerja di sektor
industri alas kaki. Masih banyak siswa yang ijin tidak mengikuti kegiatan belgjar untuk
mengerjakan orderan sepatu.

Dalam kegiatan belgjar mengajar, guru sering mendapati siswa yang tertidur di kelas.
Kondisi siswayang sangat |elah karena waktu istirahat mereka terpakai untuk bekerja. Dalam
kondisi lelah akan sulit bagi mereka untuk berkonsentrasi menerima materi pelajaran. Jadi
pemahaman sulit mereka dapatkan. Untuk itu penyampaian materi di kelas sangat flesibel.
Ketika kondisi siswalelah guru tidak akan memaksa menyampaikan materi.

Motivasi anak dalam belgjar sangat lemah. Rata-rata anak yang bekerja sambilan di
sektor aas kaki sering menganggap sekolah tidak penting karena mereka tidak berpikir untuk
masa depan. Dengan bekerja mereka dapat menyelamatkan kondisi ekonomi keluarga
Keputusan ini didukung oleh orangtua mereka. Selain kesulitan ekonomi, kebanyakan
orangtua juga rendah tingkat pendidikannya, sehingga tidak mampu berpikir jangka panjang.

Motivas kurang disampaikan oleh guru dalam penyampaian materi sehari-hari.



Penyampaian materi pelgaran lebih sederhana, supaya lebih mengena maka selalu
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari mereka yang mendasar. Seperti dalam pentingnya
menjaga kesehatan, bekerja menggunakan masker, mengkonsumsi makanan sehat dll.

Selain pembelgjaran mengenai pola pikir, perilaku, tata krama dan sopan santun, di
tempat belgjar ini mereka juga digjari pelgjaran keterampilan atau life skill. Agar mereka bisa
survive menghadapi kerasnya kehidupan. Pelgjaran life skill yang baru diberikan di tempat
belgjar ini, adalah keterampilan menjahit, karena kebetulan mendapatkan bantuan dari dinas
pendidikan. Selain itu keterampilan komputer juga digarkan disini tetapi kurang efektif
karena sarananya kurang memadai.

Ruang kelas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kelancaran kegiatan
belgjar menggjar. Di TKBM ini ruangan kelas sangat tidak layak, bila dilihat dari luas
ruangan dan rasio jumlah siswanya. Tempat duduk berdesak- desakan sehingga ruang gerak
fisk siswa juga sangat terbatas. Komunikas dalam penggaran hanya terbatas pada
penyampaian materi secaraverbal.

Guru juga merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
kegiatan belgjar mengagjar. Peran guru tidak dapat diremehkan. Jumlah guru pada TKBM
Cibaduyut terbatas. Guru-guru tersebut sebagian besar adalah relawan. Ada yang pengusaha,
ada yang memang penggjar di sekolah lain. Dari segi waktu mereka penuh keterbatasan
karena harus menggjar di tiga kelas dan harus menggjar dan bekerja di tempatnya masing-
masing. Penguasaan guru terhadap siswa juga terlihat sangat kurang, Sehingga kemampuan
guru mengenal siswa secara personal sebaga modal berkomunikasi secara efektif juga
kurang. Kondisi fisik dan mental anak yang berbeda-beda sering luput dari perhatian guru.
Hal ini dikarenakan pengetahuan guru dalam memahami anak belum maksimal dan juga anak

yang ditangani terlalu banyak karenarasio guru dengan siswa sangat tidak sebanding.



Pada kegiatan belgar menganjar di TKBM ini, kurikulum yang diterapkan masih
mengacu pada sistem belgjar formal. Dengan jumlah jam belgar yang lebih sedikit dari
sekolah normal dan keterbatasan kemampuan siswa, kurikulum yang biasa diterapkan di
sekolah formal akan terasa lebih berat bila diterapkan di sekolah ini. Anak justru tidak
mampu menguasai dan menerima materi yang melebihi kapasitas kemampuan dirinya. Hal ini
yang perlu disadari oleh guru. Menyampaikan materi harus disesuaikan dengan kondisi
siswa

Faktor komunikas sering menjadi penghambat pelaksanaan pendidikan di sekolah
nnformal ini. Guru kurang menguasai teknik berkomunikas dengan anak-anak. Kondisi anak
yang beragam rata-rata disamakan cara berkomunikasinya, sehingga kurang mengena. Prinsip
belgjar yang menyenangkan yang seharusnya diterapkan pada anak tidak mampu diciptakan
karena komunikas yang disampaikan.

Keberadaan sekolah ini sangat membantu kebutuhan pendidikan para pekerja anak
yang sulit bila harus menempuh pendidikan formal. Sekolah ini berusaha memenuhi
kebutuhan pendidikan pekerja anak dengan menyesuaikan kondisi anak yang waktunya
banyak untuk bekerja membantu perekonomian keluarga.

Dari gambaran pola komunikasi pekerjaanak di dua sekolah nonfromal untuk pekerja
anak yaitu TKBM Mitra Cibaduyut maka Pola komunikasi untuk pekerja anak harus
memenuhi unsur-unsur sebagal berikut:

a Kebutuhan sosid anak, dimana anak dapat mengembangkan kemampuan
bersosidisasinya dengan lingkungan, baik dengan teman maupun dengan guru.
Dengan pola komunikasi yang baik, sekolah tidak hanya memenuhi kebutuhan
kognisi siswa, tetapi juga kebutuhan sosialnya harus berkembang.

b. Kebutuhan bermain, penyampaian materi di kelas harus memenuhi kebutuhan alami
anak yaitu kebutuhan bermain. Bermain dalam koteks belgar. Materi yang
disampaikan dirancang dan dikomunikasikan dengan konteks bermain sehingga anak

merasa senang dan tertarik.



Kebutuhan kreativitas anak dapat terpenuhi dengan penyampaian materi yang
merangsang dan memberi kesempatan anak untuk mengembangkan kreativitasnya
baik ketika menjawab pertanyaan atau menyampaikan gagasannya. Hal ini bisa juga
melalui tugas yang diberikan kepada anak.

. Perkembangan moral, harus terus disampaikan dan dilakukan pendampingan pada
anak selama proses belgar dan menggar di sekolah berlangsung. Siswa yang
kebanyakan pekerja anak mempunyai lingkungan yang berbeda. Sering mereka tidak
mampu membedakan kondisi di sekolah dengan di tempat kerja Sehingga
perkembangan moral anak-anak perlu mendapat perhatian khusus.

Kegiatan belgjar mengajar tidak boleh mengesampingkan tujuan penting dalam
pendidikan yaitu Perkembangan kepribadian. Dalam mengkomunikasikan materi
harus berorientasi pada diri anak. Di sinilah guru perlu mengembangkan empati untuk
selalu memahami kondisi anak dan juga mengembangkan supportiveness sehingga
anak selalu bersemangat dalam belgjar. Apabila komunikator dan komunikate dapat
berempati, maka besar kemungkinan komunikas akan efektif (Effendy,1999:69).

Pola komunikas yang dikembangkan seharusnya memperhatikan kondisi anak agar
tidak dalam kondisi yang tertekan. Dalam kondisi yang bebas secara psikologis anak
lebih mudah mengembangkan ide dan gaasannya.

. Ruang untuk mengembangkan imgjinasi harus dibuka seluas mungkin. Komunikasi
yang dibangun harus mampu membuat anak untuk menyampaikan ide dan
gagasannya dan tidak hanya menerima dan menghafal apa yang disampaikan oleh
guru.

. Keterikatan pada kurikulum sering mengesampingkan apa yang sebenarnya
dibutuhkan anak ketika bersekolah. Seharusnya pihak sekolah melihat kebutuhan
pengetahuan siswa ketika bersekolah tanpa meninggal kan kurikulum yang berlaku.
Guru harus mampu memotivasi anak untuk terus belgjar. Kalimat-kalimat motivatif
sebaiknya terus disampaikan.

Kelelahan fiskk yang ada pada anak yang ratarata juga sebagai pekerja anak
mengharuskan guru untuk empati. Biasanya siswa tidak diberi pekerjaan rumah
karena merekatidak punyawaktu untuk mengerjakan PR.

. Keterlibatan anak dalam belgar sangat penting. Ketika anak dilibatkan tingkat
perhatian dan ketertarikannya makin besar dan anak tidak merasa jenuh. Selain itu,

keterlibatan membuat anak makin termotivasi dalam belgjar.



|. Keterbukaan menjadi salah satu prinsip komunikas yang harus diterapkan.
Keterbukaan termasuk mendengarkan pendapat anak. Mengakomodir apa yang
disampaikan anak sehingga mendorong anak untuk terus mengembangkan kreativitas
dan imgjinasinya.

m. Positiveness (rasa positif) juga harus dikembangkan. Memandang anak secara positif
akan mendorong anak untuk terus berkembang sehingga tidak merasa lemah
dipandang oleh guru maupun teman-temannya.

n. Kesetaraan (Equality ) menempatkan posisi siswa dan guru setara. Kondisi ini
membuat siswa terbebas secara psikologis. Hal ini mendorong siswa untuk berani
berpendapat dan mengembangkan ide-idenya. Kesetaraan berarti adanya penerimaan
terhadap pihak lain atau menurut istilah Carl Rogers dalam Devito, kesetaraan
meminta kita untuk memberikan pengahargaan positif tanpa bersyarat kepada orang
lain (Devito,1997:264).

0. Reward dan punishment perlu diberikan secara bijak dan mendidik untuk siswa.
Bentuk reward yang diberikan kepada siswa diantaranya adalah memberi angka,
hadiah atau pujian.

Rancangan pendidikan nonformal sesuai dengan kebutuhan pekerja anak

Rancangan pendidikan untuk pekerja anak hendaknya memenuhi unsur-unsur penting
untuk perkembangan diri anak. Masa depan anak harus menjadi pertimbangan
dilaksanakannya pendidikan ini. Beberapa hal yang harus dipenuhi berkaitan dengan
kebutuhan anak dalam pendidikan adalah sebagal berikut:
1. Mampu memenuhi peningkatan kebutuhan sosial anak
Perkembangan Sosia yaitu memperoleh kemampuan berperilaku yang sesuai dengan
tuntutan sosial. Seorang anak harus belgjar bersosialisas untuk menunjang perkembangan
sosialnya. Proses sosialisasi terdiri atas belgjar berperilaku yang dapat diterima secara sosial,
memainkan peran yang sesuai, dan mengembangkan sikap sosial.

2. Memenuhi kebutuhan bermain anak



Kata bermain sangat lekat dan seharusnya tidak terpisahkan dari dunia anak-anak. Bermain
dapat mendorong perkembangan mental dan fisik anak. Bermain tidak harus membutuhkan
waktu khusus. Dalam proses belgar mengaar, bermain dapat menjadi sebuah metode
sehingga anak tertarik untuk belgjar.

Perkembangan bermain memberikan banyak sumbangan bagi penyesuaian pribadi dan
sosial anak dan karenanya merupakan pengalaman belgjar yang penting. Yang penting dalam
permainan adalah bahwa ia dipengaruhi tradisi, mengikuti pola perkembangannya. Konten
pelgaran dapat dikemas dalam sebuah metode permainan sehingga bermain tidakterpisah
begitu sajadari kegiatan belgjar.

Games dan cerita-cerita juga mewarna proses belgjar. Cerita orang sukses sering
dihadirkan untuk memotivasi siswa. Pekerja anak harus dimotivas untuk menjadi pengusaha.
Pak Ating pengelola sekolah terbuka di cibaduyut bandung beberapa kali mengundang
pengusaha sepatu yang cukup sukses di cibaduyut untuk datang memberi pelgjaran tentang
bagaimana berwirausaha. Tujuannya adalah untuk memotivas siswa langsung dari
pelakunya.

3. Perkembangan kreativitas.

Kreativitas sangat lekat dengan dunia anak-anak. Di tahap usia inilah kreativitas akan
berkembang dengan pesat bila memperoleh stimuli yang bagus. Salah satu perkembangan
pada anak menurut penggolongan dari Hurlock adalah perkembangan kreativitas Kreativitas
tidak selalu membuahkan hasil yang dapat diamati dan dinilai. Dengan demikian kreativitas
harus dianggap sebagai suatu proses, suatu proses adanya sesuatu yang baru, apakah itu
gagasan atau benda dalam bentuk atau rangkaian yang baru dihasilkan. Penekanan pada
tindakan menghasilkan ketimbang pada hasil akhir tindakan tersebut yang menjadi inti

konsep kreativitas (Hurlock,1999:2).



Kreativitas akan berkembang maksimal bila di tumbuhkan sgak masih anak-anak .
Kreativitas harus dirangsang atau distimuli. Proses belgjar menggjar pada anak harus
memperhatikan perkembangan kregtivitas. Proses mengembangkan kreativitas bisa dilakukan
melalui pemberian proses belgar. Materi yang disampaikan hendaknya mengandung usur
pengembangan Kkrestivitas.

Perekembangan kreativitas harus menjadi pertimbangan penting dalam proses
pendidikan di sekolah. Setiap materi yang disampaikan hendaknya memenuhi unsur-unsur
pengembangan kreativitas anak. Misalnya ketika menyampaikan materi tentang bahasa
Indonesia, mengembangkan gagasan bisa digarkan pada siswa. Pada pelgjaran ekonomi
misalnya dengan merancang anggaran sederhana ketika kelak siswva memiliki sebuah usaha.

4.  Kebutuhan Pengetahuan

Kemampuan mengerti sangat penting bagi seorang anak karena menentukan jenis
penyesuaian pribadi dan sosia yang dilakukan anak. Pengertian berkembang menurut pola
yang dapat diramalkan, dan dalam pola ini proses kematangan dan belgjar memegang
peranan yang penting. Oleh karena itu konsep harus tepat dan sesuai untuk memenuhi
kebutuhan anak.

5.  Perkembangan Moral.

Dalam perkembangan moral terdapat empat ha pokok: belgjar apa yang diharapkan
kelompok sosial dari anggotanya seperti dalam peraturan dan kebiasaan, perkembangan hati
nurani, belgjar merasa bersalah, dan kesempatan untuk interaksi sosial untuk belgjar tentang
apa yang diharapkan kelompok sosial dari para anggotanya . Perkembangan moral penting
diperhatikan dan dapat dimasukkan ketika guru menyampaikan materi pelajaran.

6. Perkembangan Kepribadian.

Kepribadian menekankan pentingnya peran belgjar dalam perkembangan unsur bawaan yang

membentuk landasan untuk kepribadian. Kedua unsur utama pola kepribadian adalah konsep



diri dan sifat-sifat. Konsep diri merupakan inti pola dan dengan demikian mempengaruhi

bentuk-bentuk sifat .

Model komunikas pendidikan nonformal bagi pekerja anak
Sekolah nonformal yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan pekerja anak harus
disesuaikan dengan kondisi anak dan kebutuhan anak itu sendiri. Berikut ini adalah Model

Komunikas Pendidikan Nonformal bagi Pekerja Anak:

Pendidikan Komunikasi efektif
Pekerja Anak pada anak
-Empati
-Keterbukaan
-Dukungan
-Motivasi
m:::gfm“ . Model komunikasi
Pekerja Anak I < Sekolah non formal » pendidikan nonformal
Perkemnbangan Kreativitas pekerjaanak
Perkembangan Kepribadian 1

Institusi pendidikan

Model Komunikasi Pendidikan Nonformal bagi Pekerja Anak

Merancang sekolah bagi pekerja anak harus memenuhi unsur-unsur kebutuhan
pendidikan. Kebutuhan yang harus dipenuhi diantaranya adalah kebutuhan akan pengetahuan,
kebutuhan social, kebutuhan bermain, memenuhi perkembangan kreativitas anak, dan

perkembangan kepribadian.



Berbaga kebutuhan tersebut hendaknya terakomodir dalam penyelenggaraan
pendidikan untuk pekerja anak yang dapat berupa sekolah terbuka, sekolah nonformal yang
menginduk pada sekolah negeri terdekat, atau ada juga yang berbentuk kelompok belgjar.
Berbagai institusi pendidikan dapat mendukung terselenggaranya sekolah nonformal tersebut.

Pelaksanan pendidikan pada sekolah nonformal untuk pekerja anak didampingi oleh
guru-guru yang akan membangun komunikasi yang efektif untu mencapal tujuan yang
diinginkan dalam proses belgar menggar. Prinsip-prinsip komunikasi yang diterapkan
diantaranya adalah guru harus berempati dengan kondisi anak, harus mampu memotivasi agar
anak terus mau bersekolah, memberikan dukungan terhadap anak, bersikap sgjgjar dengan

anak dan membangun keterbukaan serta bersikap positif dalam melihat kemampuan anak.

KESIMPULAN

Komunikas dalam pendidikan nonformal bagi pekerja anak dibangun dengan
menyentuh pada kondisi anak. Memperlakukan anak secara personal karena kondisi masing-
masing anak sangat berbeda. Begitu juga dengan penerapan komunikasinya harus berpegang
pada prinsip bahwa anak itu unik.

Merancang pendidikan nonformal seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan pekerja
anak. Pendidikan untuk pekerja anak hendaknya memenuhi kebutuhan akan pengetahuan,
kebutuhan sosial, kebutuhan bermain, perkembangan kreativitas anak, perkembangan
kepribadian anak. Berbagai kebutuhan tersebut masuk dalam rancangan pendidikan untuk
pekerja anak.

Model komunikasi yang dibangun untuk pendidikan nonforma bagi pekerja anak
dimulai dari kebutuhan akan pendidikan yang sesuai untuk pekerja anak. Kebutuhan tersebut
akan diakomodir dalam sekolah nonformal yang dibangun yang mana keberadaannya

didukung oleh institus pendidikan yang membina sekolah tersebut. Dalam pelaksanaannya



prinsip-prinsip komunikasi yang efektif harus diterapkan karena keberhasilan pendidikan

akan tercapal dengan membangun komunikasi yang efektif.
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